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ABSTRAK

Fadlilah, Rida. 2026. Analisis Butir Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)
dalam Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
kelas VIII di MTs Al Maarif 01 Singosari. Skripsi. Jurusan Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E.

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses
pendidikan untuk mengukur ketercapaian tujuan belajar. Namun, instrumen
penilaian yang digunakan di sekolah kerap didominasi oleh soal-soal bertingkat
kognitif rendah. Hal tersebut tercermin dari rendahnya skor PISA Indonesia tahun
2022 yang menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam bernalar
kritis dan menyelesaikan masalah konstektual. Oleh karena itu, analisis butir soal
berbasis HOTS perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan mutu instrumen

penilaian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dalam Ujian Akhir Semester (UAS). Pendekatan
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan objek 50 butir soal pilihan
ganda dengan 67 lembar jawaban siswa. Analisis meliputi enam indikator: validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh, dan tingkat

kognitif butir soal berdasarkan Taksonomi Bloom revisi.

Hasil penelitian menunjukkan 48% butir soal valid dan 52% butir soal
tidak valid, reliabilitas cronbach’s Alpha 0,614 (moderat), tingkat kesukaran
didominasi kategori mudah sebesar 64%, daya pembeda sebagian besar rendah
sebesar 46%, efektivitas pengecoh dominan kurang baik, serta distribusi kognitif
terdiri dari 70% LOTS, 6% MOTS, dan 24% HOTS. Kesimpulannya, instrumen
soal UAS IPS belum memenuhi standar kualitas ideal sehingga perlu dilakukan
revisi terutama pada aspek validitas, daya pembeda, efektivitas pengecoh serta

peningkatan proporsi kognitif butir soal agar instrumen soal lebih proporsional.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Evaluasi Pembelajaran, HOTS.
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ABSTRACK

Fadlilah, Rida. 2026. Analysis of HOTS (Higher Order Thinking Skills) Questions
Items in the End of Semester for Social Subject of Eighth-Grade at MTs
AL Maarif 01 Singosari. Undergraduate Thesis. Department of Social
Studies Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor: Dr.
Luthfiya Fathi Pusposari, M.E.

Learning evaluation constitutes an essential component of the educational
process aimed at measuring the achievement of learning objectives. However,
assessment instruments used in schools are frequently dominated by questions that
emphasize lower-order cognitive skills. This condition is reflected in Indonesia's
PISA 2022 results, which indicate that students continue to experience difficulties
in critical reasoning and solving contextual problems. Therefore, the analysis of
Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based test items is necessary as an effort to
improve the quality of assessment instruments.

This study aims to analyze the quality of Higher Order Thinking Skills
(HOTS) question items in the End of Semester Examination. The research
employed a quantitative descriptive approach involving 50 multiple-choice test
items and 67 student answer sheets. The analysis covered six indicators: validity,
reliability, difficulty level, discrimination index, distractor effectiveness, and
cognitive level based on the revised Bloom’s Taxonomy.

The findings revealed that 48% of the test items were valid, while 52% were
invalid. The reliability coefficient, measured using Cronbach’s Alpha, was 0.614,
indicating a moderate level of reliability. The difficulty level was predominantly
categorized as easy (64%), the discrimination index was largely low (46%), and the
effectiveness of distractors was generally unsatisfactory. Furthermore, the cognitive
distribution consisted of 70% Lower Order Thinking Skills (LOTS), 6% Middle
Order Thinking Skills (MOTS), and 24% Higher Order Thinking Skills (HOTS). In
conclusion, the Social Studies Final Semester Examination instrument has not yet
met the ideal quality standards. Therefore, revisions are required, particularly
concerning validity, discrimination index, distractor effectiveness, and the
proportion of cognitive levels, to ensure a more balanced and high-quality
assessment instrument.

Keywords: Item Analysis, Learning Evaluation, Higher Order Thinking Skills
(HOTS).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama menteri agama RI dan menteri
pendidikan dan kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik
serta sumber belajar dalam suatu kondisi belajar tertentu yang bertujuan
untuk  memperolen wawasan, pengetahuan, kemampuan serta
pengembangan karakter juga keyakinan. Secara sederhana, pembelajaran
merupakan upaya untuk menfasilitasi siswa supaya dapat menjalani proses
belajar secara efektif!. Proses pembelajaran terdiri dari berbagai komponen
yang meliputi guru, siswa, materi pemelajaran, kondisi belajar, aktivitas
belajar, dan hubungan timbal balik antar komponen-komponen tersebut.
Untuk menjawab berhasil tidaknya proses pembelajaran maka dilakukan
sebuah evaluasi. Ketika proses pembelajaran diartikan sebagai upaya
mengubah perilaku siswa, maka proses evaluasi bertujuan untuk menilai
sejauh mana ptoses pembalejaran bisa terlaksana dengan baik, dengan
adanya evaluasi memungkinkan pendidik untuk mengetahui perkembangan
peserta didik, menilai keberhasilan metode mengajar, serta mendorong
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Evaluasi pembelajaran harus dilakukan secara komperehensif
dengan memperhatikan pengetahuan, ketrampilan, serta kemampuan

peserta didik?. Penilaian atau evaluasi dipandang sebagai proses belajar

! Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi
Pedagogis, CV Kaaffah Learning Center Sulawesi Selatan, vol. 117, 2019.

2 Lasrumata Ida Nababan et al., “Penerapan Evaluasi Pembelajaran Terhadap Peserta Didik Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan Dan Kebudayaan 2, no. 3 (2024): 37-43,
https://doi.org/10.59031/jkppk.v2i3.422.



yang memiliki memiliki dua arti yaitu proses belajar bermakna dan proses
belajar menghafal, proses belajar tidak hanya menghafal saja tetapi
menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang
utuh. Bentuk soal yang digunakan dalam proses evaluasi didominasi oleh
pertanyaan yang hanya mengukur aspek memori (hafalan), sehinga kurang
efektif dalam melatih dan mengembangkan ketrampilan berpikir tinggat
tinggi (higher oder thinking skills) perserta didik®.

Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara OECD berdasarkan skor Programme for
International Student Assesment (PISA) tahun 2022% Indonesia
mendapatkan skor PISA 359 poin dalam kategori literasi membaca, 366
poin dalam kategori matematika, dan 383 poin dalam kategori sains.
Berdasarkan akumulasi skor dalam masing masing kategori yang mana jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya atau 2018 perolehan skor literasi
membaca sebesar 371 poin, matematika 379 poin dan sains 396 point.
Penurunan skor tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia mengalami
kesulitan dalam memahami teks kompleks, bernalar kritis dibidang
numerasi serta menerapkan konsep sains dalam kehidupan nyata®.

Guru harus mengembangkan instrumen penilaian sekreatif mungkin

guna mendorong peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

3 Afifah Aisyah, “Analisis HOTS (High Order Thinking Skills) Pada Soal Ujian Akhir Semester
Di MA Nahdlatul Ulama Putri Buntet Pesantren,” Tsagafatuna 5, no. 2 (2023): 96-102,
https://doi.org/10.54213/tsagafatuna.v5i2.223.

4 OECD, PISA 2022 Results (Volume I1), Publishing, vol. 2, 2023,
https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-results-volume-ii_a97db61c-en.html.

® Achmad Zukhruf Alfaruqi and Nurwahidah, “Reflection on Indonesia’s PISA Scores and the
2024 Madrasah Teacher Competency Assessment Results: Challenges in Enhancing Teacher
Competence,” Jurnal Pendidikan IPS Vol. 15, N, no. Konflik Ukraina-Rusia (2025): 39-48,
https://doi.org/10.37630/jpi.v12i1.617.



Instrumen penilaian adalah berbagai macam alat atau cara yang digunakan
guru untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa baik dalam
bentuk tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok, dan dalam
bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat
perkembangan peserta didik®. Jenis instrumen penilaian yang sering
digunakan di sekolah untuk mengukur pengetahuan dan hasil belajar siswa
adalah bentuk tes seperti tes objektif atau esai. Tes merupakan salah satu
bentuk penilaian yang biasanya terdiri dari sejumlah pertanyaan yang
diberikan dalam periode waktu tertentu dan dalam kondisi yang relatif sama
bagi semua siswa’.secara umum, tes dapat dibagi menjadi bebrapa jenis,
salah satunya adalah tes sumatif. Tes sumatif ini biasanya dilakukan pada
akhir proses pembelajaran, yang dikenal dengan sebutan Ulangan Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). oleh karena itu, dalam
penyusunan instrumen penilaian perlu adanya praktik soal HOTS (higher
oder thinking skills) sehingga bisa membangun kemandirian siswa untuk
menyelesaikan sebuah masalah.

Menurut Saputra Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah
proses pengembangan ketrampilan berpikir siswa ke tingkat pemahaman
yang lebih tinggi, yang dicapai melalui berbagai konsep dan metode

kognitif, seperti pemecahan masalah®. Tujuan dari HOTS adalah untuk

® Kemendikbud, “Salinan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian
Pendidikan,” 2016, no. Standar Penilaian Pendidikan (2016): 1-12,
http://arxiv.org/abs/1011.1669%0Ahttp://dx.doi.org/10.1088/1751-8113/44/8/085201.

" Inanna, Rahmatullah, and Muhammad Hasan, EVALUASI PEMBELAJARAN: Teori Dan
Praktek, 2021.

8 Fuaddilah Sofyan Ali, “Implementasi Hots Pada Kurikulum 2013,” Inventa 3, no. 1 (2019): 1-17,
https://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/jurnal_inventa/article/view/1803/1625.



mengembangkan kemampuan berpikir siswa terutama dalam berpikir Kkritis
saat menerima informasi, menggunakan informasi tersebut untuk
menyelesaikan masalah, serta berpikr kreatif dalam pengambilan keputusan
pada situasi yang sulit. Menurut tingkatan dalam Taksonomi Bloom,
Kategori HOTS mencakup kemampuan untuk menganalisi (analysis),
mengevaluasi (evaluation), dan mencipta (creating). Soal-soal dirancang
berdasarkan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari dan berfokus pada
masalah kontekstual yang relevan saat ini. Soal-soal berbasis HOTS akan
menalih siswa agar terbiasa menyelesaikan masalah yang memerlukan
ketrampilan berpikir tingkat tinggi®. HOTS berhubungan dengan
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah melalui proses
berpikir kritis dan kreatif. Dengan adanya soal HOTS, kemampuan berpikir
kritis peserta didik dapat ditingkatkan.

Penerapan soal HOTS dalam ujian sangatlah penting dan dapat
digunakan disemua mata pelajaran. Penerapan soal HOTS pada mata
pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) karena mata pelajaran IPS tidak
hanya menuntut siswa untuk menghafal fakta, konsep atau peristiwa, tetapi
juga memahami berbagai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan
masyarakat. Soal HOTS tidak hanya berfokus pada kemampuan mengingat
atau menghafal materi, tetapi juga memuntut peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan solusi berdasarkan

pengetahuan yang telah dipelajari. Soal Penilaian Akhir Semester (PAS)

® Fida Hariani, Muhammad Tahir, and Itsna Oktaviyanti, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Pada Muatan IPS Kelas V di SDN 12 Ampenan,” Jurnal IImiah
Profesi Pendidikan, 2023, https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1096.



dikatakan baik apabila distribusi tingkat kognitifnya tersusun secara
proporsional, yaitu 5% pada kategori mengingat (C1), 10% pada kategori
memahami (C2), 45% pada kategori mengaplikasikan (C3), 25% pada
kategori menganalisis (C4), 10% pada kategori mengevaluasi (C5), dan 5%
pada kategori mencipta (C6)%.

Beberapa penelitian terdahulu dengan topik yang sama oleh Trisgar
Juju Juangsih, dan Herniawati yaitu terkait analisis butir soal HOTS. dalam
penelitian tersebut peneliti menganalisis butir soal dengan membaca seluruh
soal secara seksama, kemudian mengidentifikasi setiap soal berdasarkan
kata kerja operatif untuk menentukan kategori HOTS (C4-C6) dan LOTS
(C1-C3) dengan hasil penelitian yaitu terdapat 40 soal atau sevbesar 57%
yang berbasis LOTS dan 30 soal atau sebesar 43% yang berbasis HOTS 1.
Begitupun dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Dona Melianda, dkk.
yang menganalisis butir soal HOTS untuk meningkatkan kualitas instrumen
penilaian pembelajaran dengan butir soal yang dianalisis menggunakan
bantuan ANASTES untuk memperoleh informasi mengenai validitas,
reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa instrumen yang diteliti memiliki kualitas yang
cukup baik, namun pada beberapa aspek tertentu masih memerlukan

perbaikan'?. dari penjelasan tersebut baiknya sebuah instrumen soal harus

10 Helmawati, Pembelajan dan Penilaian Berbasis HOTS (Bandung: 2019).

1 Trisgar Trisgar, Juju Juangsih, and Herniwati Herniwati, “Analisis Butir Soal Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Pada Soal Ujian JLPT N4,” Kiryoku 7, no. 2 (2023): 24-36,
https://doi.org/10.14710/Kiryoku.v7i2.24-36.

12 Iryanto Irvan Jaya Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, “Analisis Butir Soal Hots
Untuk Meningkatkan Kualitas Instrumen Penilaian Pembelajaran,” EDUTECH : Jurnal Inovasi
Pendidikan Berbantuan Teknologi 2, no. 4 (2024): 306-12.



melaui proses analisis terlebih dahulu guna mengetahui layak atau tidaknya
kualitas butir soal. Kualitas butir soal juga bermanfaat sebagai langkah
perbaikan terhadap soal-soal yang kurang tepat sehingga dapat dipakai pada
evaluasi yang akan datang.

Berdasarkan kajian terdahulu, peneliti memperoleh gambaran
mengenai teknik analisis kualitas butir soal meliputi uji validitas,
reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh serta
mengidentifikasi soal berdasarkan Kata Kerja Operasional (KKO) untuk
mengetahui kategori pada setiap butir soal. Instrumen soal Ujian Akhir
Semester mata pelajaran IPS MTs Al Maarif 01 Singosari diketahui belum
dianalisis secara menyeluruh oleh guru berdasarkan indikator-indikator
tersebut. Analisis butir pada soal UAS perlu dilakukan tidak hanya untuk
mengetahui kualitas soal yang ada, tetapi sebagai upaya peningkatan
kualitas soal yang akah digunakan pada ujian selanjutnya. Penelitian ini
secara khusus bertujuan untuk mengidentifikasi butir soal yang termasuk
dalam kategori Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada soal ujian guna
mengetahui sejauh mana soal tersebut mendorong kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. Analisis terhadap butir soal HOTS dilakukan
menggunakan kerangka Taksonomi Bloom revisi khususnya pada ranah

kognitif.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang bisa

didapatkan yaitu bagaimana kualitas butir soal Ujian Akhir Semester Mata



Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di MTs Almaarif 01 Singosari ditinjau

dari analisis soal berbasis Higher Order Thinking Skills HOTS?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal Ujian
Akhir Semester Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di di MTs
Almaarif 01 Singosari ditinjau dari analisis soal berbasis Higher Order

Thinking Skills HOTS.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya:

1. Secara Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ataupun pedoman
bagi guru khususnya bagi guru IPS dalam menganalisis butir soal ujian
untuk meningkatkan kualitas butir soal ujian dan sebagai bahan
pertimbangan dan rujukan bagi semua pihak yang berminat untuk
mempelajari lebih lanjut mengenai analisis butir soal.

b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini mampu digunakan untuk meningkatkan kualitas
akademik peserta didik dan juga memudahkan pemahaman peserta didik
dalam memahami butir soal ujian. Serta diharapkan dapat menjadi tolak
ukur sejauh mana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal berbasis

HOTS dalam UAS pada mata pelajaran IPS.



2. Secara Teoritis

a. Bagi peneliti
Peneliti dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk mengidentifikasi
butir soal HOTS dalam Ujian Akhir Semester (UAS) khususnya dalam
mata pelajaran IPS.

b. Bagi pembaca
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber referensi dan bahan
pembanding untuk penelitian yang akan datang yang berhubungan
dengan analisis butir soal HOTS dalam Ujian Akhir Semester (UAS)
mata pelajaran IPS atau pada mata pelajaran yang berbeda atau jenjang

pendidikan yang berbeda.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terkait analisis butir soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)
bukanlah topik yang baru. Penting untuk dicatat bahwa terdapat kesamaan
dan perbedaan dalam setiap penelitian yang telah dilakukan maupun yang
dikaji ulang, meskipun dengan fokus yang berbeda-beda. Pada penelitian
ini, peneliti meenggunakan teori Taksonomi Bloom yang berbeda dari
penelitian sebelumnya.

1. Afifah Hidayati telah melakukan penelitian pada tahun 2023 dengan judul
Analisis HOTS (Higher Order Thinking Skills) Ujian Akhir Semester di
MA Nahdlatul Ulama Putri Buntet Pesantren. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian yang

digunakan yaitu observasi dan studi dukumentasi berupa 10 lembar ujian



yang memiliki 45 butir soal dan 2 lembar ujian yang memiliki 50 butir soal
yang kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75 persen
dari 550 butir rendah dan 25 persen sissanya sangat rendah, dengan
kesimpulan akhir yaitu lembar ujian soal di MANU Putri Buntet Pesantren
masih belum memiliki tingkat kategori yang cukup. Kemudian beberapa
persamaan penelitian diantaranya membahas tentang analisis soal HOTS
dan objek penelitian yang digunakan adalah pada soal Ujian Akhir
Semester sedangkan perbedaannya diantaranya dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif serta fokus penelitian
yang digunakan adalah dalam soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran
IPS.

Naura Nasifah dan Indah Muliati telah melakukan penelitian pada tahun
2021 dengan judul Analisis Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Pada Soal UAS Semester Ganjil Tahun Pelajran 2020/2021 Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MA Negeri di Kabupaten Solok
Selatan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Data penelitian yang digunakan adalah Soal Ulangan Akhir
Semester (UAS) Mata Pelajaran SKI serta guru mata pelajaran SKI. Hasil
analisis menunjukkan bahwa dari 150 soal yang digunakan terdapat 54 soal
atau 36% berada pada level kognitif C2, 52 soal atau 34,6% berada pada
level kognitif C1, 19 soal atau 12,6% berada pada level kognitif C3, 18 soal
atau 12% berada pada level kognitif C4 serta 7 soal atau 4,6% berada pada

level kognitif C5. Kemudian beberapa persamaan penelitian diantaranya



membahas tentang analisis soal HOTS dan objek penelitian yang
digunakan adalah pada soal Ujian Akhir Semester sedangkan
perbedaannya diantaranya dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian kuantitatif serta fokus penelitian yang digunakan adalah
dalam soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran IPS.

Ranti Agustina, Tin Rustini dan Yona Wahyuningsih telah melakukan
penelitian pada tahun 2022 dengan judul Analisis Butir Soal Penilaian
Akhir Semester Muatan Pembelajaran IPS di Kelas 5: Ditinjau dari
kompetensi abad 21. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data penelitian diperoleh menggunakan dokumentasi, observasi
wacana dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa naskah PAS
Mata Pelajaran IPS kelas 5 tidak semuanya memiliki kompetensi dasar dan
materi IPS. Persamaan penelitian ini terletak pada analisis butir soal dalam
Penilaian Akhir Semester mata pelajaran IPS sedangkan perbedaanya
diantaranya menggunakan metode penelitian kuantitatif dan fokus
penelitian pada soal ujian tingkat MTS.

. Sri Mulyani, Melani Krismonita dan Sri Yamtinah telah melakukan
penelitian pada tahun 2022 dengan judul Analisis Butir Soal dan
Kecukupan HOTS Soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Kimia SMK
Kelas X. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
penelitian yang digunakan yaitu soal UAS Kimia pilihan ganda kelas X
tahun pelajaran 2021/2022 SMA A di Surakarta. Hasil penenelitian yakni
soal dengan tingkat kesukatran sedang sebesar 40%, daya beda dengan

kategori baik sebesar 20%, efektivitas kunci jawaban sebesar 43,33% dan
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efektivitas pengecoh sebesar 50%. Terdapat kesamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu terkait dengan analisis butir
soal HOTS, objek penelitian pada soal Ujian Akhir Semester Sedangkan
perbedaanya yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif serta fokus
penelitian dalam soal ujian mata pelajaran IPS.

. Tari Wirandari, Ayu Cendra Kasih dan Latifah telah melakukan penelitian
pada tahun 2019 dengan judul Analisis Butir Soal HOTS (High Order
Thinking Skill) pada Ujian Sekolah Kelas XII Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di SMK An-Nahl. Metode yang digunakan peneliti adalah
metode kualitatif. Data penelitian diperoleh dengan observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat
22,2% soal berkategiri LOTS dan 77,8% soal berkategori HOTS.
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
terkait dengan analisis butir soal HOTS, dan objek penelitian pada soal
ujian Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode

penelitian kuantitatif serta fokus penelitian dalam soal ujian mata pelajaran

IPS.
Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
Nama
No. Peneliti, Persamaan Perbedaan Orlsmfal_ltas
Judul, Penelitian
Tahun
1. Afifah . Analisis Mengguna | a. Analisis
Hidayati., Soal HOTS kan butir soal
Analisis . Objek Metode Higher
HOTS (High penelitian Penelitian Order
Order pada soal kuantitatif Thinking
Thinking Ujian Akhir | b. Fokus Skills
Skills) pada Semester penelitian (HOTS)
Soal Ujian dalam soal dalam
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Akhir Ujian Ujian
Semester di Mata Akhir
MA Pelajaran Semester
Nahdlatul IPS Mata
Ulama Putri Pelajaran
Buntet IPS
Pesantren. . Pokok
Tsagafatuna: bahasan
Jurnal llmu pada UAS
Pendidikan genap
Islam, 5 (2), Mata
2023. Pelajaran
IPS
tingkat
MTs
Naurah a. Analisis Menggun . Analisis
Nasifah, Soal HOTS akan butir soal
Indah b. Objek Metode Higher
Muliati., penelitian Penelitian Order
Analisis Soal pada soal kuantitatif Thinking
High Order Ujian Akhir Fokus Skills
Thinking Semester penelitian (HOTS)
Skills dalam dalam
(HOTS) pada soal Ujian Ujian
Soal UAS Mata Akhir
Semester Pelajaran Semester
Ganjil Tahun IPS Mata
Pelajaran Pelajaran
2020/ 2021 IPS
Mata Pokok
Pelajaran bahasan
Sejarah pada UAS
Kebudayaan genap
Islam MA Mata
Negeri di Pelajaran
Kabupeten IPS
Solok tingkat
Selatan, MTs
Jurnal
Pendidikan
Tambusai,
5(3), 2021.
Ranti a. Analisis Menggun . Analisis
Agustina, Tin butir Soal akan butir soal
Rustini, dan b. Objek Metode Higher
Yona penelitian Penelitian Order
Wahyuningsi pada soal kuantitatif Thinking
h., Analisis Ujian Skills
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Butir Soal Akhir (HOTS)
Penilaian Semester dalam
Akhir . Fokus Ujian
Semester Penelitian Akhir
Muatan dalam soal Semester
Pembelajara Ujian IPS Mata
n IPS, Jurnal Pelajaran
IImiah IPS
Pendidikan Pokok
Dasar, IX bahasan
(2), 2022. pada
UAS
genap
Mata
Pelajaran
IPS
tingkat
MTs
Sri Mulyani, . Analisis a. Menggun . Analisis
melani Soal akan butir soal
Krismonita, HOTS Metode Higher
dan Sri . Objek Penelitian Order
Yamtinah., penelitian kuantitatif Thinking
Analisis Butir pada soal b. Fokus Skills
Soal dan Ujian Akhir penelitian (HOTS)
Kecukupan Semester dalam soal dalam
HOTS Soal Ujian Ujian
Ujian Akhir Mata Akhir
Semester Pelajaran Semester
Mata IPS Mata
Pelajaran Pelajaran
Kimia SMK IPS
Kelas X, 25 Pokok
(2), 2022. bahasan
pada
UAS
genap
Mata
Pelajaran
IPS
tingkat
MTs
Tari . Analisis a. Mengguna | a. Analisis
Wirandani, Soal HOTS kan butir soal
Ayu Cenda . Objek metode Higher
Kasih dan Penelitian penelitian Order
Latifah., pada soal kuantitatif Thinking
Analisis Butir Ujian Skills
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Soal HOTS Fokus (HOTS)
(Higher penelitian dalam
Order Fokus Ujian
Thinking penelitian Akhir
Skill) Pada dalam Semester
Soal Ujian soal Ujian Mata
Sekolah Mata Pelajaran
Kelas X1l Pelajaran IPS
Mata IPS . Pokok
Pelajaran bahasan
Bahasa pada
Indonesia di UAS
SMK An- genap
Nahl, 2 (4), Mata
2019. Pelajaran
IPS
tingkat
MTs

F. Definisi Istilah

1. Analisis butir soal

Analisis butir soal merupakan proses evaluasi mendalam terhadap setiap
butir soal untuk mengidentifikasi karakteristik masing-masing butir soal
seperti kekuatan dan kelemahan butir soal, spesifikasi soal secara
menyeluruh, serta permasalahan yang muncul di dalamnya. Seperti
ketidaktepatan kunci jawaban, tingkat kesukaran soal yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah, dan aspek lainnya. Analisis butir soal berfungsi untuk
menilai sejauh mana suatu tes mampu membedakan peserta didik
berdasarkan tingkat pencapaian mereka terhadap tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan oleh guru. Melalui analisis butir, dapat ditentukan soal yang
memiliki kualitas baik dalam menilai kemampuan kognitif peserta didik
serta soal yang belum efektif sebagai alat ukur pembelajaran.

2. Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)
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Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) merupakan instrumen penilaian
yang dirancang untuk mengukur ketrampilan berpikir tingkat tinggi guna
meningkatkan kualitas kemampuan peserta didik. Soal bertipe HOTS dapat
meningkatkan ketrampilan berpikir kritis dan menjadi bekal bagi peserta
didik untuk menghadapi tingkat semester maupun jenjang Pendidikan
selanjutnya. Hal tersebut disebabkan oleh semakin tinggi tingkat semester
ataupun jenjang kelas maka kompleksitas materi yang dipelajari juga
meningkat sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk
memahaminya.

Ujian Akhir Semester (UAS)

Ujian Akhir Semester (UAS) merupakan salah satu bentuk evaluasi yang
bertujuan untuk mengukur dan menilai kompetensi peserta didik, sehingga
dapat ditentukan apakah siswa layak melanjutkan ke tingkat pembelajaran
yang lebih tinggi atau memerlukan evaluasi lanjutan. Tujuan diadakannya
UAS ialah sebagai evaluasi atau tes guna mengukur capaian pembelajaran
yang telah diajarkan oleh pendidik selama satu semester. UAS bisa
dilakasanakan di akhir semester selah semua proses belajar mengajar
selesai.

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran penting yang
digunakan hampir di seluruh jenjang sekolah di Indonesia. Sesuai denga
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia konsep
terpadu dari berbagai disiplin ilmu untuk tujuan pendidikan adalah Mata

Pelajaran IPA dan IPS. Kedua mata pelajaran tersebut merupakan program
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pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan

berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam.

. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman, diperlukan sistematika penulisan

yang terstruktur dengan baik. Adapun sistematika penulisan dalam proposal

ini adalah sebagai berikut:

a.

Bab I: Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan
sistematika penulisan.

Bab I1: Kajian Pustaka

Bab ini berisi tentang kajian teoritis, perpektif teori dalam islam,

kerangka konseptual

. Bab Ill: Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data,
analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV: Paparan Data dan Hasil Penelitian

Bab ini berisi penyajian data dan temuan-temuan yang diperoleh selama
penelitian, serta berisi hasil analisis data sesuai dengan rumusan masalah

yang telah ditetapkan.
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e. Bab V: Pembahasan
Bab ini berisi penjelasan dan penafsiran terhadap hasil penelitian yang
telah dipaparkan sebelumnya.

f. Bab VI : Penutup
Bab ini berisi bagian akhir dari penelitian yang merangkum hasil dan

memberikan saran.

H. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya, yaitu

sebagai berikut:

1. Pada penghitungan uji efektivitas pengecoh hanya melibatkan 40 butir
soal pilihan ganda biasa, sedangkan 5 butir soal pilihan ganda kompleks
dan 5 butir soal pilihan ganda benar-salah tidak diikutsertakan dalam
penghitungan. Hal tersebut dikarenakan uji efektivitas pengecoh hanya
dapat diterapkan pada soal pilihan ganda biasa yang memiliki satu
jawaban benar dan beberapa alternatif jawaban yang berfungsi sebagai
pengecoh, sehingga soal pilihan ganda kompleks maupun soal pilihan
ganda benar salah tidak memenuhi kriteria tersebut dan tidak sesuai
untuk dianalisis menggunakan cara yang sama.

2. Sumber data dalam penelitian ini terbatas pada soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran IPS pada tahun ajaran 2025/2025. Adanya jarak
dalam tahun ajaran menyebabakan hasil analisis tidak mencerminkan

kondisi terkini dari soal UAS yang digunakan di sekolah tersebut,
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mengingat kemungkinan telah terjadi perubahan dalam penyusunan soal

ujian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan kegiatan yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas soal yang telah disusun. Soal yang telah disusun
oleh guru baik soal ulangan harian maupun soal ulangan semester perlu
dilakukan analisis dengan tujuan membantu meningkatkan tes melalui
revisi atau membuang soal yang tidak efektif. Selain itu, analisis tersebut
juga bertujuan memberikan informasi diagnostik kepada siswa emngenai
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan.
Melalui analisis butir soal maka dapat diperoleh informasi mengenai
kualitas setiap butir soal pada penilaian yang telah dilaksanakan®.
Analisis butir soal dilakukan untuk mengidentifikasi butir-butir soal yang
baik dan buruk. Dari identifikasi butir soal tersebut akan diperoleh
informasi yang dapat digunakan untuk menghasilkan soal-soal yang
lebih berkualitas. Soal yang berkualitas adalah soal yang dapat

menyajikan informasi secara tepat sesuai dengan tujuannya.

Dalam menilai kualitas suatu butir soal, terdapat kriteria-kriteria
yang harus dipenuhi agar butir soal tersebut dapat dikatakan berkualitas.

Apabila hasis analisis menunjukkan kualitas yang kurang memuaskan,

13 Nur Sitta Rahmawati and M. Fathur Rahman, “Analisis Butir Soal Objektif Penilaian Sumatif
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi,” JIIP - Jurnal Iimiah llmu Pendidikan 8, no. 8
(2025): 8863-73, https://doi.org/10.54371/jiip.v8i8.8837.



maka perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan faktor penyebabnya.
Sebaliknya, apabila hasilnya baik, soal tersebut dapat dimasukan ke
dalam bank soal untuk digunakan kembali pada tes selanjutnya. Dalam

soal pilihan ganda tujuan dari adanya analisis butir soal ialah*:

1) Jawaban siswa terhadap soal dapat menjadi informasi diagnostik
untuk menelaah proses pembelajaran di kelas, mengidentifikasi
kegagalan belajar, serta sebagai dasar dalam membimbing
pembelajaran yang lebih baik.

2) Jawaban terhadap setiap butir soal serta perbaikan yang dilakukan
menjadi dasar dalam penyusunan tes yang lebih baik pada tahun

berikutnya.

Beberapa indikator menjadi acuan dalam menganalisis butir soal, yakni

validitas, reliabilitas, tingkat keskaran, dan daya pembeda®®.
a. Validitas

Validitas dapat digunakan untuk mengukur tingkat keakuratan
suatu tes. Validitas berati sejauh mana suatu tes dapat mengukur hal
yang memang seharusnya diukur secara tepat. Jika hasil tes sesuai

dengan kondisi sebenernya, maka data tersebut dianggap valid?®.

14 Farida Far Ida and Anna Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal,”
Al-Mu’Arrib: Journal of Arabic Education 1, no. 1 (2021): 34—44, https://doi.org/10.32923/al-
muarrib.v1i1.2100.

15 Inayah Dzil Izzati Hartono, Andi Besse Tenriawaru, and Kurnia Ningsih, “Analisis Butir Soal
Penilaian Sumatif Ipa Kelas Vii Smp Negeri 3 Pontianak Menggunakan Anates,” Jurnal Kajian
Pembelajaran Dan Keilmuan 8, no. 2 (2024): 162-71,
https://doi.org/10.26418/jurnalkpk.v8i2.78282.

16 Rahmawati and Rahman, “Analisis Butir Soal Objektif Penilaian Sumatif Akhir Semester Gasal
Mata Pelajaran Ekonomi.”
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Butir soal yang memiliki nilai korelasi tinggi dianggap lebih baik
dan layak digunakan pada tes selanjutnya karena dinilai lebih

dignifikan. Uji validitas dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu:

a) Validitas Isi
Validitas isi menunjukkan apakah soal tes sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan kemampuan siswa yang ingin diukur.
Validitas isi digunakan untuk menilai ranah kognitif siswa yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Artinya tes tersebut valid
apabila butir soal mewakili keseluruhan materi yang diujikan atau
yang seharusnya dikuasai secara proporsional®’.

b) Validitas Konstruk
Validitas konstruk digunakan untuk mengetahui apakah instrumen
sudah mencerminkan konsep yang menjadi dasar pengukuran.
Validitas konstruk menunjukkan sejauh mana teori dapat
diwijudkan dalam istrumen pengukuran. Sebuah tes dianggap
memiliki validitas konstruk ketika setiap butir soal mencerminkan
aspek yang ada dalam tujuan indikator.

a) Validitas Kriteria
Validitas  kriteria  merupakan penilaian  dengan cara
membandingkan suatu alat ukur dengan alat ukur lain yang
dijadikan acuan untuk melihat apakah hasilnya saling berhubungan

dengan teori. validitas kriteria didapat dari hasil uji coba tes pada

1 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, and Muhammad Win Afgani, “Validitas and
Reliabilitas,” Journal on Education 6, no. 2 (2024): 10967-75,
https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4885.
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responden yang mirip dengan responden yang digunakan dalam

penelitian.
b. Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah konsistensi alat ukur dalam
menghasilkan data, sehingga hasilnya dapat dipercaya. lde pokok
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil dalam
pengukuran dapat dipercaya. Sebuah tes dikatakan memiliki
reliabilitas tinggi jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten
meskipun diberikan pada waktu yang berbeda kepada responden
yang sama'®. Suatu penelitian dapat diandalkan ketika pengukuran
yang sama menghasilkan data yang konsisten, bukan berbeda-beda.

Reliabilitas dibedakan atas dua macam, yaitu®®:

a) Reliabilitas konsistensi tanggapan

Merupakan reliabilitas yang mengutamakan tanggapan respoden
dari objek yang diteliti sudah masuk kategori baik atau konsisten.
jika suatu tes atau instrumen digunakan untuk mengukur suatu
objek, lalu pengukuran diulang pada objek yang sama, maka
dilihat apakah hasilnya tetap sama seperti sebelumnya. Apabila
pengukuran ulang menghasilkan data yang berbeda, berarti
hasilnya tidak mencerminkan kondisi sebelumnya.

b) Reliabilitas konsistensi gabungan item/butir

18 Afrianti Wahyu sugiyono, Noerdjanah, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur,” Jurnal
Keterapian Fisik 5, no. 1 (2020): 55-61.
19 Ida and Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal.”
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Merupakan reliabilitas yang menekankan konsistensi antara
butir-butir dalam suatu tes atau instrumen. Jika hasil antar item
dalam satu instrumen tidak sama, maka kemungkinan ada
kesalahan pada alat ukurnya. cara menentukannya dapat
dilakukan dengan mengelompokkan instrumen ke dalam tiga

jenis, yaitu: objektif, uraian dan afektif.
c. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran/ kesulitan soal adalah ukuran yang
digunakan untuk menentukan apakah suatu soal termasuk mudah,
sedang atau sulit. Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan
membandingkan jumlah peserta tes yang menjawab benar dengan
jumlah seluruh peserta tes?®. Asumsi untuk memperoleh soal yang
berkualitas baik adalah selain memenuhi validitas dan realibitas,

juga harus memiliki keseimbangan tingkat kesulitan.
d. Daya pembeda

Daya pembeda butir soal adalah ukuran yang menunjukkan
kemampuan suatu soal dalam membedakan peserta yang
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Soal dengan daya
pembeda tinggi biasanya dijawab benar oleh peserta berkemampuan
tinggi dan dijawab salah oleh peserta berkemampuan rendah.

Penghitungan daya pembeda bermanfaat untuk meningkatkan

20 K Aviory and M.M.E Susetyawati, “Kualitas Soal Hots (High Order Thinking Skill) Pada
Peserta Didik Smp Kelas Vii,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Volume
10, No. 2, 2021, 639-647 10, no. 2 (2021): 639-47.
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kualitas setiap soal berdasarkan data yang diperoleh, serta untuk
mengetahui sejauh mana soal dapat membedakan siswa yang sudah

memahami materi dan yang belum?.
e. Efektivitas Pengecoh

Dalam analisis soal pengecoh atau yang sering disebut sebagai
penggoda atau penyesat merupakan opsi jawaban yang bukan
merupakan jawaban yang benar. Tujuan pengecoh dibuat untuk
menyesatkan siswa supaya memilih kunci jawaban yang benar.
Jawaban pengecoh dapat menggoda siswa yang kurang begitu
memahami materi pelajaran sehingga memilih jawaban tersebut.
Pengecoh dinilai efektif apabila memiliki daya tarik tertentu yang
memebuat peserta tes merasa ragu dalam menentukan pilihan,
sehingga mereka keliru dan memilih pengecoh sebagai jawaban

yang benar??.

2. Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup berpikir Kritis,
berpikir kreatif, dan kemampuan untuk memecahkan masalah®. Tiga
kemampuan ini sering disebut sebagai HOTS (Higher Order Thinking

Skills). Higher order thinking skills menurut Wedny Conklin dalam

21 Ina Magdalena et al., “Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan Dan Daya Beda Butir
Soal,” BINTANG : Jurnal Pendidikan Dan Sains 3, no. 2 (2021): 198-214,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang.

22 Magdalena et al.

23 Tri Novita Irawati, “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi SMP Dalam Menyelesaikan
Soal Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Bilangan Bulat,” Jurnal Gammath 3, no. 2
(2018): 1-7, http://pasca.um.ac.id/conferences/index.php/ipa2017/article/view/1046/716.
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bukunya mencakup kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis?*.
HOTS dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir yang lebih
kompleks, mencakup kemampuan menjelaskan informasi yang dimiliki,
mengkritisi, dan menciptakan solusi untuk memecahkan masalah?.
Sedangkan Budiarta, dkk. Dalam jurnalnya menjelaskan bahwa HOTS
dapat dipahami sebagai ketrampilan dalam berpikir secara kompleks
yang melibatkan analisis materi, evaluasi kritis, dan pengembangan
solusi untuk menyelesaikan masalah?. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang
mendalam dan berkelanjutan dalam menyelesaikan masalah.

Menurut Newman dan Wehlage dikutip dalam Restu Wirdayanti
Ramli, dkk. HOTS memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
prestasi akademik siswa?’. dengan HOTS siswa mampu menyelesaikan
masalah, memilih ide atau pendapat tepat, merumuskan hipotesis,
memberikan pendapat dengan bijaksana, dan menghadapi situasi yang
lebih kompleks. Searah dengan pendapat Thomas dan Thorne dalam R.
Arif Nugroho HOTS dapat diterapkan dalam dunia pendidikan untuk

meningkatkan ketrampilan dan karakter siswa?. Tujuan ditetapkannya

24 W Conklin, Strategies for Developing Higher-Order Thinking Skills Grades 6-12, Higher-Order
Thinking Skills (Shell Education, 2012), https://books.google.co.id/books?id=5SPZAAAAQBAJ.
25 Fitrie Andayani and Adiska Nadiyah Lathifah, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Aritmatika Sosial,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 1-10, https://doi.org/10.31004/cendekia.v3il.78.

26 Kustoro Budiarta et al., “Potret Implementasi Pembelajaran Berbasis High Order Thinking
Skills (HOTS) Di Sekolah Dasar Kota Medan,” Jurnal Pembangunan Perkotaan 6, no. 2 (2018):
102-11, http://ejpp.balitbang.pemkomedan.go.id/index.php/JPP/article/view/47.

27 Isma Azizah, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher
Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas VIII A SMP Negeri 1
Sungguminasa (Analysis of Students’ Ability in Solving Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Type,” Jurnal Matematika Dan Aplikasinya (IJMA) 2, no. 1 (2021): 84-92.

28 R.A Nugroho, HOTS : Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2018).
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HOTS secara berkelanjutan adalah untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa.

Soal HOTS menuntut siswa untuk berpikir dalam kognitif yang
lebih tinggi. Hal ini bertujuan melatih dan mendorong pemahaman siswa
untuk memaksimalkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi mereka.
Dengan terbiasa mengerjakan soal-soal bertipe HOTS, diharapkan siswa
dapat berkembang menjadi generasi yang mumpuni. HOTS yang
dikembangkan berdasarkan Taksonomi Bloom meliputi kemampuan
menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6)%.
Menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Lorin Anderson,
David Krathwohl, dkk. Bahwa proses kognitif dibagi menjadi dua
kategori, yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order
Thinking Skills) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills). Kemampuan yang termasuk LOTS adalah mengingat
(C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3), sedangkan HOTS
menliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevalusi (C5), dan
menciptakan (C6)%®.

Soal HOTS merupakan alat yang dirancang khusus untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi®!. dengan mencakup ranah kognitif

C4 hingga C6, soal HOTS dapat digunakan untuk menilai tingkat

29 Nurfujiyanti Astuti and Alpha Galih Adirakasiwi, “Analisis Kesulitan Siswa SMP Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS ( Higher Order Thinking Skill ),” Prosiding Seminar Nasional
Matematika Dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019, 2019, 415-26,
https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2741.

%0 Ali, “Implementasi Hots Pada Kurikulum 2013.”

81 Nurdinah Hanifah, “Pengembangan Instrumen Penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Di Sekolah Dasar,” Conference Series Journal 1, no. 1 (2019): 18-23.
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kemampuan berfikir seseorang. Dengan tingkatan kognitif yang tinggi
sebagai indikator HOTS hal tersebut dapat mengakibatkan siswa
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal HOTS.

Menurut Saraswati & Agustika, karakteristik soal HOTS antara
lain3:
Adanya stimulus yang mendorong ketrampilan dalam menarik
kesimpulan dan berpikir Kritis
Melibatkan pemikiran yang menggabungkan berbagai pengetahuan

kognitif

Berkaitan dengan konteks yang tidak familiar
Relevan dengan situasi dunia nyata
Bentuk soal yang disajikan tidak rutin
Karakteristik -karakteristik soal HOTS menurut widana antara lain®3:
Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Berbasis pada permsalahan

Menggunakan berbagai bentuk soal

Tabel 2.1 Merangkum makna dan indikator dari ketiga level kognitif

HOTS menurut taksonomi Bloom yang dirumuskan oleh Karthwol, HOTS

mencakup tiga level tertinggi yang tersaji dalam tabel dibawah ini®*:

32 Saraswati, Putu and Agustika, Gusti, “Kemampuan Berpikir Tingkat TinggiDalam
Menyelesaikan Soal HOTSMata Pelajaran Matematika.”

33 ] Wayan Widana, “Pengaruh Pemahaman Konsep Asemen HOTS Terhadap Kemampuan Guru
Matematika SMA/SMK Menyusun Soal HOTS,” Jurnal Emasains: Jurnal Edukasi Matematika
Dan Sains 9, no. 1 (2020): 6675,
https://ojs.ikippgribali.ac.id/index.php/emasains/article/view/618.

% Leslie Owen Wilson, “Blooms Taxonomy Revised - Understanding the New Version of
Bloom’s Taxonomy,” A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom’s
Taxonomy of Educational Objectives 1, no. 1 (2016): 1-8.
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Tabel 2. 1 Level kognitif dan indikator kognitif HOTS

Aspek Level Kognitif dan Definisi
Indikator
Berpikir C4 - Menganalisis Proses menganalisis materi dan
Kritis kemudian mencari hubungan antar
bagian secara keseluruhan
Membedakan Mampu memisahan informasi yang
relevan dari yang tidak relevan
Mengorganisasi Mampu mengenali informasi dan
menyusunnya dalam struktur yang
teratur
Mengartibusi Mampu mengidentifikasi pola

hubungan antar bagian dalam setiap
struktur informasi

C5 — Mengevaluasi Proses pengambilan keputusan
berdasarkan keriteria dan standar yang
telah ditetapkan
Memeriksa Mampu memeriksa dan menentukan
bagian yang salah dalam suatu proses
atau pernyataan
Mengkritik Mampu menerima atau menolak
informasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan

Berpikir C6 — Mencipta Menciptakan solusi atau sesuatu yang
Kreatif dan baru melalui proses menggabungkan
Pemecahan berbagai elemen

Masalah Merumuskan Mampu memberikan perspektif

terhadap suatu masalah
Merencana Mampu merencanakan suatu metode
untuk mengatasi masalah
Memproduksi Mampu menghasilkan ide, solusi, atau

keputusan berdasarkan rancangan
yang telah dibuat sebelumnya

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan metode penting untuk mengukur keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran. Pendidik dapat melakukan evaluasi
melalui dua pendekatan utama, yaitu: menilai hasil belajar siswa dan

mengevaluasi proses pembelajaran itu sendiri.

1.  Menurut Grondlund dan Lin, evaluasi pembelajaran didefinisikan

sebagai suatu proses yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan
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2.

interpretasi informasi secara sistematis untuk menentukan sejauh
mana tujuan pembelajaran tercapai®®.

Wrightstone, dkk. dalam Yusuf, dkk Mendefinisikan evaluasi
pembelajaran merupakan penilaian terhadap perkembangan dan
kemajuan siswa dalam mencapai tujuan atau nilai-nilai yang telah

ditetapkan dalam kurikulum?®®.

Selanjutnya, meskipun maknanya cenderung sama, istilah evaluasi

telah diartikan secara berbeda oleh para ahli, yaitu:

1.

Guba dan Lincoln mengemukakan definisi evaluasi sebagai “a
process for describing an evaluand and judging its merit and worth”
yang artinya suatu proses untuk menggambarkan sebuah evaluasi
dan menilai manfaat serta nilainya®.

Gilbert Sax berpendapat bahwa “evaluation is a process throught
which a value judgment or decision is made from a variety of
observations and from the background and training of the
evaluator” yang artinya suatu proses dimana penilaian atau
keputusan nilai dibuat berdasarkan berbagai pengamatan serta latar

belakang dan pelatihan evaluator®.

35 Gronlund, Norman E. Measurement and Evaluation in Teaching / Norman E. Gronlund, Robert
L. Linn. 6th ed. New York: Macmillan Publishing, 1990.

% Akbar Rafsanjani Harahap, Yusuf, Adelia Fitri, Amalia Harahap, “Evaluasi Pembelajaran Di
SMA Negeri 16 Medan Yusuf,” Cybernetics: Journal Educational Research and Social Studies
Volume 3 (2022): 285-92.

87 Guba, Egon G. and Lincoln, Yvonna S. Effective Evaluation. Jossey Bass Publishers: San

Fransisco, 1985

38 Gilbert, Sax. Principles of education and psychological measurement and evaluation. Belmont,
CA : Wadsworth. 1997
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Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengumpulkan informasi yang
digunakan sebagai dasar untuk menilai sejaun mana kemampuan,
perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta efektivitas
pengajaran yang diberikan oleh guru. Evaluasi pembelajaran meliputi
kegiatan pengukuran dan penilaian. Proses evaluasi dilaksanakan dalam
tiga tahap, yaitu perencanaan, peleksanaan, serta pengolahan hasil dan
pelaporan. Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses untuk menilai
hasil dari pembelajaran yang dilakukan, melalui kegiatan pengukuran
dan penilaian. Pengukuran dalam hal ini mengacu pada proses
membandingkan tingkat keberhasilan pembelajaran dengan kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan secara kuantitatif, sementara
penilaian merujuk pada proses pengambilan keputusan mengenai tingkat
keberhasilan pembelajaran secara kualitatif. Setiap aktivitas evaluasi
atau penilaian adalah sebuah proses yang dirancang dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi atau data®.

Data atau informasi yang dikumpulkan harus relevan dan mendukung
tujuan evaluasi yang direncanakan, khususnya dalam konteks tujuan
pembelajaran. dalam konteks kegiatan pembelajaran, evalusi sebagai suatu
proses yang terorganisir untuk menilai atau membuat keputusan mengenai
sejauh mana tujuan pengajaran telah tercapai’. jadi, evaluasi merupakan
suatu proses untuk menilai perkembangan dan kemajuan siswa dalam

mencapai tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

39 M N Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Remaja Rosdakarya, 1992),
https://books.google.co.id/books?id=igMRAAAACAAJ.

40 Gronlund, Norman E. Measurement and Evaluation in Teaching. New York: Macmillan
Publishing. 1976.
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Chittenden dalam Arifin secara sederhana mengklasifikasikan tujuan

penilaian (assesment puprose) menjadi empat kategori, yaitu: keeping track,

checking-up, finding-out, summing-up, and summing-up*..

1.

Keeping track, penilaian ini bertujuan untuk memantau perkembangan
peserta didik sesuai rencana pembelajaran. Guru harus mengumpulkan
data melalui berbagai teknik penilaian dalam periode waktu tertentu.
Tujuannya adalah mendaptkan gambaran komperehensif tentang
kemajuan belajar siswa.

Checking-up, penilaian ini bertujuan untuk memeriksa sejaun mana
peserta didik telah mencapai kemampuan yang diharapkan dalam proses
pembelajaran serta mengidentifikasi kekurangan kekurangan yang ada
selama pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, melalui penilaian,
guru dapat mengidentifikasi materi yang sudah dan belum dikuasai
peserta didik dengan tepat.

Finding-out, tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengidentifikasi,
serta menemukan kekurangan, kesalahan, atau kelemahan yang dimiliki
oleh peserta didik selama proses pembelajaran, agar guru dapat segera
mencari solusi alternatif untuk mengatasinya.

Summing-up, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menarik
kesimpulan mengenai tingkat penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi yang telah ditetapkan. Kesimpulan ini dapat digunakan oleh
guru untuk menyusun laporan mengenai perkembangan belajar yang

akan disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait.

41 Zainal Avrifin, Evaluasi Pembelajaran, 2020. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Agama

Islam, 2009).
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Dalam buku berjudul “Evaluasi Pembelajaran™ alat evaluasi yang
paling sering digunakan dalam pendidikan untuk mengukur kemampuan
kognitif adalah tes. Ada berbagai jenis tes yang disesuaikan dengan
tujuannya, seperti: achievement test, profiency test, aptitude test, diagnostic
test, dan placement test. Jika dilihat dari bentuk jawaban peserta didik, tes
dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik.
Tes tertulis ada dua bentuk, yaitu bentuk uraian (essay) dan bentuk
objektif*.

1. Tes Tertulis Bentuk Uraian (Essay)
Tes sering disebut dengan tes subjektif, tes ini memberi kebebasan
kepada peserta didik untuk memilih dan menentukan jawaban, sehingga
menghasilkan variasi dalam data jawaban dan dapat menimbulkan
subjektivitas dalam proses penilainnya*®. Tes uraian bebas berarti
peserta didik harus menyusun, mengorganisasikan, dan merumuskan
jawaban dengan kata-kata mereka sendiri, serta dapat mengukur
kemampuan peserta didik dalam berpikir pada tingkat yang lebih tinggi.
Sedangkan tes uraian terbatas dapat digunakan untuk menilai
kemampuan siswa dalam menjelaskan hubungan sebab akibat,
menerapkan prinsip atau teori, memberikan alasan yang relevan,
merumuskan hopotesis, membuat kesimpulan yang akurat, menjelaskan

auatu prosedur, dan lain-lain*.

42 Rahman, Arief A., Nasryah, Cut E. Evaluasi Pembelajaran (Uwais Inspirasi Indonesia, 2019).
3 Ina Magdalena et al., “Analisis Instrumen Tes Sebagai Alat Evaluasi Pada Mata Pelajaran Sbdp
Siswa Kelas Ii Sdn Duri Kosambi 06 Pagi,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3, no. 2 (2021):
276-87, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara.

4 Rahman, Arief A., Nasryah, Evaluasi Pembelajaran.
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Tes bentuk uraian memiliki beberapa ciri khas menurut Wirasasmita*,
yaitu:
a. Setiap pertanyaan harus dirumuskan dengan jelas, pasti, dan tepat
b. Setiap pertanyaan perlu disertai petunjuk yang jelas mengenai jenis
jawaban yang diharapkan dari peserta,
c. Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus mencakup materi yang
penting dan bersifat komperehensif
d. Perbandingan soal sukar, sedang, dan mudah harus seimbang,
meskipun belum ada standar yang baku.
2. Tes Hasil Belajar Bentuk Objektif
Tes objektif, yang dikenal sebagai “short answer” atau “new type”,
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dengan memilih
salah satu jawaban yang benar dari berbagai pilihan yang disediakan
atau dengan mengisi jawaban yang tepat menggunakan beberapa kata
atau simbol*. Menurut Zainal dalam bukunya berjudul “Evaluasi
Pembelajaran”, tes objektif sering disebut sebagai tes dikotomi karena
jawabannya hanya terdiri dari dua kemungkinan, yaitu benar atau salah
dengan skor “1” untuk jawaban benar dan skor “0” untuk jawaban
salah*’. Tes ini disebut objektif karena penilaiannya tidak dipengaruhi

oleh subjektivitas, siapapun yang memeriksa hasil tes akan

45 Muhammad Rapono, Safrial Safrial, and Candra Wijaya, “Urgensi Penyusunan Tes Hasil
Belajar: Upaya Menemukan Formulasi Tes Yang Baik Dan Benar,” Jupiis: Jurnal Pendidikan
llmu-1Imu Sosial 11, no. 1 (2019): 95, https://doi.org/10.24114/jupiis.v11i1.12227.

46 Engel Novita Ramadani and Dina Fitria Handayani, “Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran
Kognitif Pada Tes Objektif,” Jurnal Pendidikan Dan lImu Sosial (Jupendis) 2, no. 4 (2024): 86—
96, https://doi.org/10.54066/jupendis.v2i4.2159.

47 Zainal A. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik dan Prosedur (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017).
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mendapatkan skor yang sama, karena kunci jawabannya sudah jelas dan
pasti.

Ada beberapa jenis tes dalam bentuk objektif, seperti tes
melengkapi (completion test), pilihan ganda (multiple choice),
menjodohkan (matching), dan pilihan benar-salah (true-false).

1. Melengkapi (Completion test)
Tes jawaban pendek dan isian singkat (completion) adalah jenis tes
dimana siswa diminta untuk memberikan jawaban singkat atau
melengkapi pernyataan yang belum lengkap*.

2. Pilihan ganda (multiple choice)
Tes pilihan ganda merupakan salah satu bentuk tes objektif yang terdiri
atas sebuah pertanyaan atau pernyataan (steam) yang disertai beberapa
alternatif jawaban (option). Peserta tes diminta untuk memilih jawaban
yang paling tepat

3. Menjodohkan (matching)
Tes menjodohkan atau memasangkan adalah jenis tes yang terdiri dari
serangkaian pertanyaan dan serangkaian jawaban. Setiap pertanyaan
memiliki jawaban yang sesuai yang terdapat dalam daftar jawaban
tersebut. Tes objektif jenis matching disusun dalam dua kelompok atau
daftar yang berisi Kkata, istilah, atau kalimat, yang ditempatkan
berdampingan.

4. Pilihan benar-salah (true-false)

48 Rahman, Arief A., Nasryah, Evaluasi Pembelajaran.

49 Ina Magdalena, Fitria Sintia Dewi, and Siti Hikmatul Hanifah, “Menyusun Alat Penilian Hasil
Belajar,” Sindoro Cendikia Pendidikan 2, no. 8 (2023): 51-60,
https://doi.org/10.9644/scp.v1i1.332.
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Merupakan tes yang setiap butir soalnya terdiri atas pernyataan yang
dilengkapi dengan alternatif jawaban, yaitu jawaban yang benar dan
salah. Peserta tes diminta untuk memberikan tanda pada setiap jawaban
atau pernyataan dengan melingkari atau menendai huruf “B” jika
pernyataan tersebut dianggap benar, dan huruf “S” jika pernyataan

tersebut dianggap salah®.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Islam sangat menjunjung tinggi kemampuan berpikir kritis. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya ayat Al-Qur’an dan Hadist yang mendorong
umat islam untuk merenungkan, menganalisis, dan mencari ilmu
pengetahuan. Orang yang mampu berpikir kritis termasuk ulul albab. Orang
golongan ini memiliki ketajaman intuisi dan intelektual dalam berhadapan
dengan duniannya, karena mereka telah memiliki potensi yang langka,
yakni hikmah dari Allah SWT. Seperti yang tertera dalam Ayat Al-Qur’an
di bawabh ini:

a. Q.S Al-‘Ankabut ayat 43:

G galali ) T e i e i (T sy
Artinya:
Perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia. Namun, tidak

ada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu.

50 Arifin, Zainal., Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur (Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama Ri, 2012).
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menggunakan perumpamaan
dalam Al-Qur’an untuk menyampaikan pesan kepada manusia. Namun,
memahami makna dan hikmah (pelajaran) yang terkandung dalam
perumpamaan tersebut memerlukan ilmu dan pemikiran yang mendalam.
Ditegaskan bahwa tidak semua orang bisa memahami dengan baik,
melainkan hanya orang-orang yang berilmu dan mau menggunakan akalnya

untuk merenungkan makna tersebut.

b. Q.S Al- Bagarah ayat 269:

o Tsl) 9 28 L1088 108 gl 388 Akl @) iy U i Aakall )
Artinya:
Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang dia kehendaki.
Siapa yang dianugerahu hikmah, sungguh dia telah dianugerahi kebaikan
yang banyak. Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali

ululalbab

Maksud dari ayat di atas adalah Allah memberikan hikmah yaitu ilmu
yang bermanfaat yang dapat mendorong manusia untuk berusaha dan
berkarya kepada siapa saja yang dikehendakinya. Barang siapa yang diberi
hikmah tersebut, sesungguhnya ia telah diberikan kebaikan yang sangat besar,
karena hikmah itu akan membimbingnya menuju kebahagiaan yang kekal.
Hanya orang-orang yang memiliki akal sehatlah yang dapat mengambil

pelajaran darinya.
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C. Kerangka Berpikir

Analisis butir soal merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis
dan terstuktur untuk menilai kualitas setipa butir soal dalam sebuah tes,
terutama pada tes objektif. Tes objektif dapat dibagi ke dalam beberapa jenis,
salah satunya adalah soal pilihan ganda. Setiap butir soal memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda. Oleh karena itu, guru dapat menentukan kata kerja
operasional (KKO) kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom pada tiap soal agar
sesuai dengan level kemampuan yang ingin diukur. Dalam penelitian ini
dilakukan analisis butir soal untuk menilai kesesuaian soal dengan keriteria
HOTS serta aspek kualitas seperti tingkat kesukaran dan daya pembeda.
Adapun untuk uraian kerangka berpikir sebagaimana tertulis pada bagan di

bawah ini:
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Tabel 2. 2 Kerangka Konseptual

Lembar soal Ujian Akhir Semester Mata pelajaran IPS

@

Kisi-Kkisi soal, kunci jawaban dan lembar jawaban peserta didik

A4

Analisis Butir Soal

—>| Validitas |

Reliabilitas

| Tingkat Kesukaran

Daya Pembeda

>
—»| Efektivitas Pengecoh

A4

Menentukan kualitas butir soal HOTS Kesimpulan kelayakan soal HOTS dalam
Ujian Akhir Semester
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang
dikumpulkan berupa angka-angka yang kemudian dianalisis dengan
bantuan aplikasi pendukung untuk menghasilkan kesimpulan. Fokus utama
penelitian ini adalah menganalisis butir soal yang terintegrasi HOTS (higher
order thinking skills) yang terdapat dalam lembar soal Ujian Akhir Semester
mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan dengan menelaah data empirik
yaitu jawaban UAS IPS siswa kemudian data yang diperoleh diubah
menjadi angka dan dianalisis dengan sistematika statistika. Pendekatan
deskriptif kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mendapatkan
gambaran dalam bentuk numerik mengenai tingkat kesukaran, daya
pembeda, kualitas pengecoh, validitas butir, serta reliabilitas instrumen

secara terstruktur dan sistematis®®.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Almaarif 01 Singosari yang berlokasi
di JI. Masjid No.33, Pangetan, Kec. Singosari, Kabupaten Malang. Lokasi
penelitian dipilih karena MTs AlMaarif 01 Singosari secara rutin

melaksanakan Ujian Akhir Semester (UAS), sehingga menyediakan data

51 Magdalena et al., “Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan Dan Daya Beda Butir

Soal.”
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berupa butir soal yang relevan untuk dianalisis. Selai itu lokasi tersebut
dipilih karea memungkinkan peneliti memperoleh akses terhadap dokumen
soal dan hasil jawaban yang dibutuhkan dalam analisis butir soal UAS Mata

Pelajaran IPS yang terintegrasi HOTS.

. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu kualitas butir soal yang digunakan
dalam pelaksanaan Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran IPS di MTs
Almaarif 01 Singosari, analisis butir soal yang dimaksud adalah soal-soal
yang terintegrasi HOTS (higher order thinking skills). Variabel ini dianalisis
melalui beberapa indikator, yaitu: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, efektivitas pengecoh serta tingkat kognitif berdasarkan
Taksonomi Bloom (C4-C6). Variabel-variabel tersebut digunakan untuk

mengetahui butir soal mana yang telah memenuhi kriteria HOTS.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh subjek atau objek yang memiliki ciri tertentu
dan menjadi tujuan untuk menarik kesimpulan dalam suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah lembar Ujian Akhir Semester (UAS)
Mata Pelajaran IPS dan lembar jawaban peserta didik di MTs Almaarif 01
Singosari. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari populasi yang
benar-benar diteliti dan diharapkan mampu mewakili seluruh karakteristik

populasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes
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dan lembar jawaban UAS peserta didik kelas VIII H dan VIII | MTs

Almaarif 01 Singosari.

E. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis, yaitu:

1. Data Primer
Data primer diperoleh dari lembar jawaban siswa kelas VIII MTs
Almaarif 01 singosari terhadap soal UAS yang diberikan. Sedangkan,
2. Data sekunder
Data Sekunder berupa dokumentasi yang mendukung hasil penelitian
serta literatur yang dapat memperkuat data primer. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini meliputi Kisi-kisi dan lembar soal UAS di MTs
Almaarif 01 Singosari. data tersebut kemudian dilah untuk

menganalisis butir soal yang terintegrasi HOTS.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, yaitu berupa kisi-kisi soal dan
lembar soal. Kisi-kisi digunakan sebagai pedoman untuk menganalisi
kesesuaian butir soal dengan indikator HOTS, sedangkan lembar soal Ujian
Akhir Semester Genap digunakan sebagai sumber data utama yang

dianalisis untuk mengetahui kualitas butir soal.
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G. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, karena data yang dibutuhkan berupa dokumen tertulis.
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan melalui
dokumen atau berbagai catatan tertulis yang ada. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip dokumen yang
berkaitan dengan analisis seperti lembar ujian, lembar jawaban siswa,

dan kunci jawaban dari soal ujian mata pelajaran IPS.

H. Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun dan mengelompokkan data
secara rinci agar lebih mudah dipahami. Dengan cara ini, peneliti dapat
menemukan pola atau tema tertentu berdasarkan data yang diperoleh.
Analisis kualitas butir soal dilakukan dengan meninjau lima aspek utama,
yaitu: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

1. Validitas
Uji validitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
suatu alat ukur benar-benar sahih (valid) atau tidak. Validitas butir soal

dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi produck moment®2.

_ N IXY-(XX)(TY)
V(N IXZ-(3X)2)) (N Y Y2-(TV)?)))

Ixy

52 M.Pd. Dr. H. Abdul Qodir, Evaluasi Dan Penilaian Pembelajaran, Penerbit K-Media,
Yogyakarta,2017, 2017, https://doi.org/10.5346/trbane.1954.193.
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Keterangan:
vy :Koefisien korelasi item
N :Jumlah responden
X :Skoritem
Y :Skor item total
Jika r hitung > r tabel maka instrumen atau butir-butir soal
dinyatakan valid apabila memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor

total.

. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh maan suatu tes memberikan hasil yang
konsisten ketika dilakukan berulang kali pada subjek yang sama. Suatu
penelitian dikatakan reliabel apabila menghasilkan pengukuran yang
tetap atau stabil untuk kondisi yang sama. Instrumen soal pilihan ganda

dapat dianalisis dengan rumus KR-20%,

k {s%— ) piqi}

- (k-1) 52

ri

Keterangan :
ri : Reliabilitas internal instrumen
k :Jumlah item soal

pi : Proporsi jumlah responden yang memberikan jawaban benar

g :1l-pi

53 Dkk. Andri Kurniawan, Evaluasi Pembelajaran., Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam,

2024,
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st

. Variasi total z(xT—sz dengan x adalah skor tiap soal Tingkat
kesukaran.

Setelah nilai diperoleh, langkah berikutnya adalah melakukan
interpretasi. Jika hasil perhitungan Cronbach Alpha > 0,60, maka

instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya, apabila nilai reliabilitas <

0,60, maka soal tersebut dianggap tidak reliabel.

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah ukuran yang menunjukkan seberapa sulit suatu
butir soal yang dinyatakan dalam bentuk angka. Tingkat kesukaran
menyatakan seberapa mudah dan sulit suatu soal bagi siswa. Jika
semakin besar presentase siswa menjawab soal dengan benar maka
tingkat kesulitan soal semakin kecil, namun sebaliknya jika presentase
siswa menjawab soal dengan benar semakin kecil maka tingkat kesulitan
soal semakin tinggi®*.

Rumus untuk mencari tingkat kesukaran adalah :

p B
=75
Keterangan :

P :Tingkat kesukaran
B :Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar

JS :Jumlah siswa

% Rizky Ananda Setiyawan and Palupi Sri Wijayanti, “Analisis Kualitas Instrumen Untuk
Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Selama Pembelajaran Daring Di Masa
Pandemi,” Jurnal Lebesgue : Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Matematika Dan Statistika 1,
no. 2 (2020): 130-39, https://doi.org/10.46306/1b.v1i2.26.
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Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran diberi simbol “P” yang
artinya butir soal dianggap sukar jika P = < 0,25. Butir soal dianggap
cukup (sedang) jika P = 0.25 — 0,75 dan butir soal dianggap mudah jika

P=>0,75%.

. Daya Beda

Daya pembeda suatu soal merupakan kemampuan butir soal untuk
membedakan anytara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
yang memiliki kemampuan rendah. Adapun daya pembeda soal dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

By, B
p=-4_28

Ja s
Keterangan :
D :Dayabeda

B, :Jumlah peserta pada kelompok atas yang mampu menjawab soal
dengan benar

Bg :Jumlah peserta pada kelompok bawah yang dapat menjawab soal
dengan benar

Ja : Total peserta dalam kelompok atas

Jg : Total peserta dalam kelompok bawah

Selanjutnya daya pembeda dapat diklasifikasikan dengan skor.
Suuatu soal dinyatakan memiliki daya pembeda sangat rendah apabila
nilai D < 0; rendah jika 0,00 < D <0,21; cukup apabila 0,20 <D < 0,40;

baik jika 0,40 < D < 0,70; dan sangat baik apabila 0,70 < D < 1,00,

%5 Hera Aoriliana Saputri et al., “Analisis Instrumen Assesmen: Validitas, Reliabilitas,
Tingkatkesukaran Dan Daya Pembeda,” Didatik: Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
09, no. 05 (2023): 2986-95.

% Suahrsimi Arikuntono. “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (2015:232), Jakarta: Bumi aksara.
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5. Efektivitas pengecoh
Analisis efektivitas pengecoh atau analisis pola jawaban dilakukan dengan
menghitung jumlah peserta tes yang memilih setiap alternatif jawaban pada
masing-masing butir soal. Pengecoh yang baik adalah pilihan jawaban yang
dapat dihindari oleh siswa yang memahami materi, tetapi cenderung dipilih
ileh siswa yang kurang memahami materi. Selain itu, pengecoh dikatakan
berfungsi dengan baik jika dipilih oleh setidaknya 5% dari jumlah peserta

tes®. Efektivitas pengecoh bisa dihitung dengan menggunakan rumus:

D = é X 100%
N
Keterangan:
D : Tingkat Distraktor (%)
A : Jumlah siswa yang memilih opsi tersebut
N : Jumlah seluruh siswa

I. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan pelitian
a. Peneliti melakukan observasi di sekolah yang akan diteliti yaitu di MTs
Almaarif 01 Singosari
b. Peneliti meminta surat permohonan izin penelitian kepada pihak
adiministrasi Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan UIN Malang

c. Peneliti melakukan konsultasi kepada guru mata pelajaran IPS

5" Khairuddin Alfath and Fajar Fauzi Raharjo, “Teknik Pengolahan Hasil Asesmen: Teknik
Pengolahan Dengan Menggunakan Pendekatan Acuan Norma (Pan) Dan Pendekatan Acuan,”
Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam 8, no. 1 (2019): 1-28.
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d.

a.

e.

Peneliti melakukan penyusunan dan memperbaiki proposal penelitian

Tahap Pelaksanaan

Peneliti menetapkan kelas apa yang akan menjadi subjek penelitian dan
membuat jadwal untuk melakukan penelitian

Mengumpulkan dokumen soal UAS dan lembar jawaban siswa
Mengumpulkan semua data dari lapangan

Menganalisis semua data yang telah berhasil dikumpulkan

Mengolah data hasil analisis menggunakan rumus dan bantuan software

3. Tahap akhir

a.

b.

Melakukan pembahasan terkait hasil analisis data

Menentukan kualitas soal berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
Menyusun kesimpulan dari hasil penelitian dan membukukannya dalam
bentuk laporan

Meminta surat keterangan sebagai bukti telah melaksanakan kegiatan

penelitian di MTs Almaarif 01 Singosari kepada kepala sekolah.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Gambaran umum lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Al Maarif 01 Singosari yang
tertelak di Ds. Pangetan, Kec. Singosari, Kabupaten Malang. MTs Al
Maarif 01 Singosari merupakan salah satu lembaga Pendidikan formal
tingkat menengah pertama di bawah naungan Kementrian Agama
Republik Indonesia. Terletak di Kawasan yang dikelilingi banyak
pesantren, sebagian besar peserta didik MTs Al Maarif 01 Singosari
merupakan santri. Kondisi tersebut membentuk suasana Pendidikan
yang kondusif, religious, santun, serta mencerminkan karakter
Ahlussunah Wal Jamaah An-Nahdliyah. Sebagai lembaga Pendidikan
berbasis madrasah, MTs Al Maarif 01 Singosari memadukan
Pendidikan umum dengan Pendidikan keagamaan dalam rangka
membentuk peserta didik yang berilmu, berakhlak mulia, serta
memiliki kompetensi akademik maupun non akademik yang baik. Hal
tersebut sesuai dengan visi sekolah yaitu “membentuk manusia yang
beriman, bertagwa, cerdas, terampil, berakhlakul karimah dan cinta
tanah air”.

Dalam menunjang kegiatan belajar mengajar MTs Al Maarif 01
Singosari dilengkapi dengan berbagai macam sarana prasarana seperti
Gedung dan Ruangan yang nyaman, laboratorium serta fasilitas

penunjang seperti: ruang UKS, sarana olahraga, koperasi siswa, mini



garden dll. Ketersediaan sarana dan prasarana yang terawat dengan baik
tersebut tidak hanya memberi manfaat bagi peserta didik, tetapi juga
bagi para guru. Dengan fasilitas yang tersedia, guru akan lebih terbantu
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga memberikan
kontribusi positif yakni terciptanya proses pembelajaran yang efektif
dan efisien. Pada aspek kurikulum, MTs Al Maarif 01 Singosari
menerapkan kurikulum merdeka yang berorientasi pada pengembangan
karakter serta penguatan kompetensi peserta didik. Implementasi
kurikulum ini menekankan pembelajaran berbasis projek sebagai
sarana pengembangan soft skills dan pembentukan karakter dengan
fokus materi essensial agar peserta didik memperoleh pemahaman yang
lebih mendslam. Selain itu, pembelajaran dilaksanakan secara fleksibel
melalui pendekatan teach at the right level dan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai kebutuhan, kemampuan, serta potensi peserta
didik.

Dalam mendukung kualitas pendidikan, MTs Al Maarif 01
Singosari memiliki berbagai program unggulan antara lain: Madrasah
ramah anak, yaitu program yang bertujuan menciptakan lingkungan
belajar yang aman, bersih, sehat, inklusif, dan nyaman sehingga dapat
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. Selain itu
madrasah juga melaksanakan gerakan peduli lingkungan sebagai
langkan menuju madrasah adiwiyata melalui pembiasaan menjaga
kebersihan, pengelolaan lingkungan sekolah, serta menanamkan

kesadaran kepada peserta didik terhadap pentingnya menjaga
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2.

kelestarian lingkungan hidup. Beberapa program unggulan lainnya
seperti penguatan keterampilan abad XXI melalui pengembanagn
kompetensi 6C vyaitu: Critical Thinking, Collaboration, Creative
Thinking, Caracter Education, Citizenship, and Communication
Multilingual. Kompetensi tersebut diharapkan dapat membentuk
peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, komunikatif, memiliki
Pendidikan karakter yang baik, mempunyai rasa kepedulian sebagai
warga negara serta memiliki kemampuan berkomunikasi. Sedangkan
program unggulan multilingual sebagai upaya meningkatkan
kecakapan berbahasa peserta didik, baik bahasa Indonesia maupun
bahasa asing. Program ini diarahkan untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berbahasa asing yang baik sebagai persiapan
menghadapi perkembanagn ilmu pengetahuan, teknologi, dan

persaingan global di masa mendatang.

Deskripsi data penelitian

Deskripsi data yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah
untuk memberikan gambaran secara umum mengenai data yang
diperoleh dari lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah yang
kemudian diolah menggunakan teknik statistik deskripsi. Data dalam
penelitian ini berupa dokumen soal Ujian Akhir Semester mata
pelajaran IPS dan lembar jawaban siswa kelas VIII MTs Almaarif 01
Singosari. Data tersebut digunakan sebagai sumber utama dalam

menganalisis tingkat kognitif butir soal serta mengidentifikasi
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keberadaan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Data
utama yang dianalisis adalah naskah soal ujian yang terdiri atas 50 butir
soal pililihan ganda. Soal-soal tersebut disusun oleh tim MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) IPS Kabupaten Malang, sserta
lembar jawaban peserta didik. Lembar jawaban siswa digunakan untuk
memperoleh informasi tentang keabsahan butir soal, tingkat kesulitan
soal, serta adanya butir soal yang kurang efektif. Adapun Kisi-kisi soal
sebagai data tambahan berfungsi sebagai acuan dalam penyusunan soal.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah diisi oleh
responden, penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 67 siswa atau 2
kelas di MTs Almaarif 01 Singosari. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan ,mengumpulkan naskah soal UAS dan lembar
jawaban siswa yang kemudian proses pengolahan dan pengujian data
dilakukan dengan bantuan program Microsoft excel dan Statistical
Program for Social Scienes (SPSS) Versi 27.0. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara sistematis berdasarkan tingkat kognitif
menurut taksonomi bloom yang meliputi enam kategori, yaitu: C1
(Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), C4 (Menganalisis),
C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Mencipta). Fokus analisis diarahkan pada
indentifikasi butir soal yang termasuk dalam kategori Higher Order
Thinking Skills (HOTS), yaitu pada level C4 (Menganalisis), C5

(Mengevaluasi), dan C6 (Mencipta).
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis butir soal berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Ujian Akhir Semester
(UAS) mata pelajaran IPS. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui
kualitas butir soal yang digunakan sebagai instrumen evaluasi
pembelajaran. Kualitas soal yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
beberapa aspek penting, seperti: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, serta efektivitas pengecoh. Melalui analisis terhadap
aspek-aspek tersebut maka akan diperoleh gambaran mengenai kualitas

butir soal HOTS yang terdapat dalam lembar soal ujian.

1. Kualitas Butir Soal

a. Validitas

Dalam penelitian ini, tingkat validitas setidap butir soal pada Ujian
Akhir Semester (UAS) ditentukan dengan menggunakan analisis korelasi
product moment, yaitu dengan cara menghubungkan skor yang diperoleh
pada masing-masing butir soal dengan skor soal keseluruhan tes. Setelah
nilai koefisisen korelasi (rniung) diperoleh, langkah selanjutnya adalah
membandingkannya dengan nilai koefisien (rtaber). Apabila r nitung > 1 tavel
maka, butir soal tersebut dinayatakan valid. Demikian sebaliknya apabila
I hitung < T tanel Maka, butir soal tersebut dinayatakan tidak valid Dengan
jumlah responden sebanyak 67 siswa diperoleh r tabel sebesar 0,2404
pada tingkat signifikansi 0,05 dan (N-2) atau N=65. sehingga setiap butir

soal yang memiliki riiwng lebih dari angka tersebut dapat dikataegorikan
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valid, sedangkan yang nilainya lebih kecil dinyatakan tidak valid. Berikut

penjabaran butir soal berdasarkan pengujian validitas.

Tabel 4. 1 Uji Validitas

Sl,\cl) ZI Nilai Rxy Rtabel Keterangan
1. -0,165 0,2404 Tidak Valid
2. 0,070 0,2404 Tidak Valid
3. 0,007 0,2404 Tidak Valid
4. - 0,2404 Tidak Valid
5. 0,361 0,2404 Valid
6. 0,165 0,2404 Tidak Valid
7. 0,145 0,2404 Tidak Valid
8. 0,262 0,2404 Valid
9. 0,237 0,2404 Tidak Valid
10. 0,214 0,2404 Tidak Valid
11. 0,461 0,2404 Valid
12. -0,309 0,2404 Tidak Valid
13. 0,141 0,2404 Tidak Valid
14. 0,314 0,2404 Valid
15. 0,041 0,2404 Tidak Valid
16. 0,254 0,2404 Valid
17. 0,406 0,2404 Valid
18. -0,038 0,2404 Tidak Valid
19. 0,197 0,2404 Tidak Valid
20. 0,207 0,2404 Tidak Valid
21. 0,176 0,2404 Tidak Valid
22. 0,496 0,2404 Valid
23. 0,542 0,2404 Valid
24. 0,265 0,2404 Valid
25. 0,390 0,2404 Valid
26. 0,260 0,2404 Valid
217. 0,048 0,2404 Tidak Valid
28. 0,187 0,2404 Tidak Valid
29. 0,244 0,2404 Valid
30. 0,202 0,2404 Tidak Valid
31. -0,014 0,2404 Tidak Valid
32. 0,275 0,2404 Valid
33. 0,339 0,2404 Valid
34. 0,134 0,2404 Tidak Valid
35. 0,019 0,2404 Tidak Valid
36. 0,266 0,2404 Valid
37. 0,266 0,2404 Valid
38. 0,269 0,2404 Valid
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39. 0,165 0,2404 Tidak Valid
40. 0,311 0,2404 Valid
41. 0,378 0,2404 Valid
42. 0,254 0,2404 Valid
43. 0,499 0,2404 Valid
44, 0,238 0,2404 Tidak Valid
45. 0,062 0,2404 Tidak Valid
46. 0,246 0,2404 Valid
47. 0,442 0,2404 Valid
48. 0,055 0,2404 Tidak Valid
49. -0,010 0,2404 Tidak Valid
50. 0,459 0,2404 Valid

Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal pada tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa dari 50 butir soal UAS yang dianalisis
terdapat 24 butir soal dinyatakan valid (Rxy > 0,2404). Sementara
terdapat 26 butir soal dinyatakan tidak valid dikarenakan nilai (Rxy <
0,2404). Secara keseluruhan presentase butir soal yang valid sebesar

44% sedangkan yang tidak valid sebesar 56%. Dengan rincian pada

tabel dan diagram di bawah ini:

Tabel 4. 2 Kesimpulan Uji Validitas

Jumlah
Soal

Nomor Soal

Keterangan

Presentase

24

5,8, 11, 14, 16,
17, 22, 23, 24,
25, 26, 29, 32,
33, 36, 37, 38,
40, 41, 42, 43,
46, 47, 50

Valid

48%

26

1,3,2,4,6,7,9,
10, 12, 13, 15,
18, 19, 20, 21,
27, 28, 30, 31,
34, 35, 39, 44,
45, 48, 49

Tidak Valid

52%
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VALIDITAS SOAL

26 Soal Tidak _
Valid \
52% \

24 Soal Valid

[ 48%

\
\

Gambar 4. 1 Presentase Uji Validitas

b. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas pada soal UAS dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan software SPSS Versi 27.0. teknik yang
digunakan adalah perhitungan koefisien reliabilitas menggunakan
rumus KR-20 atau Alpha Cronbach. Hasil perhitungan reliabilitas
kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu apabila
nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen atau soal UAS
tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya apabila nilai koefisien
reliabilitas < 0,60 maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, diperoleh nilai koefisien

sebesar 0,614. Adapun hasil perhitungan reliabilitas disajikan pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach N of
's Alpha ltems
.614 50

Dari tabel output tersebut diketahui terdapat N of Items (jumlah
butir soal) sejumlah 50 butir dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,614. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,614 > 0,60, maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabiltas di
atas dapat disimpulkan bahwa semua item adalah reliabel atau dalam
artian menunjukkan bahwa instrumen soal memiliki tingkat

konsistensi yang cukup baik.

c. Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan software SPSS. tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui mudah atau sulitnya suatu butir soal berdasarkan hasil
jawaban peserta didik. Nilai tingkat kesukaran diperoleh dari
perbandingan jumlah peserta yang menjawab dengan jumlah seluruh
peserta tes. Hasil perhitungan kemudian dikategorikan menjadi soal
mudah, sedang dan sukar dengan indeks kesukaran yang telah

ditentukan.
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Tabel 4. 4 Uji Tingkat Kesukaran

Nomor Jumlah Siswa Indeks Kesukaran Keterangan
Soal (P)

1. 67 0,01 Sukar
2. 67 0,60 Sedang
3. 67 0,97 Mudah
4. 67 1,00 Mudah
5. 67 0,76 Mudah
6. 67 0,99 Mudah
7. 67 0,72 Mudah
8. 67 0,78 Mudah
9. 67 0,81 Mudah
10. 67 0,01 Sukar
11. 67 0,93 Mudah
12. 67 0,09 Sukar
13. 67 0,79 Mudah
14, 67 0,66 Sedang
15. 67 0,78 Mudah
16. 67 0,85 Mudah
17. 67 0,88 Mudah
18. 67 0,82 Mudah
19. 67 0,91 Mudah
20. 67 0,87 Mudah
21. 67 0,72 Mudah
22, 67 0,60 Sedang
23. 67 0,54 Sedang
24, 66 0,16 Sukar
25. 67 0,52 Sedang
26. 67 0,93 Mudah
217. 67 0,97 Mudah
28. 67 0,66 Sedang
29. 65 0,85 Mudah
30. 67 0,81 Mudah
31. 67 0,97 Mudah
32. 67 0,37 Sedang
33. 67 0,97 Mudah
34, 67 0,90 Mudah
35. 67 0,99 Mudah
36. 67 0,82 Mudah
37. 67 0,63 Sedang
38. 67 0,52 Sedang
39. 67 0,87 Mudah
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40. 66 0,48 Sedang
41. 67 0,76 Mudah
42, 67 0,30 Sukar

43, 67 0,18 Sukar

44, 67 0,37 Sedang
45, 67 0,73 Mudah
46. 67 0,93 Mudah
47. 67 0,43 Sedang
48. 67 0,85 Mudah
49, 67 0,93 Mudah
50. 67 0,72 Mudah

Indeks kesukaran (P) digunakan untuk mengklasisfikasikan butir
soal ke dalam tiga kategori:
. Soal dengan P 0,00 — 0,30 adalah soal yang tergolong sukar
. Soal dengan P = 0,31 — 0,70 adalah soal yang tergolong sedang
. Soal dengan P => 71 — 1,00 adalah soal yang tergolong mudah
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat dalam tabel di atas
terdapat 23 butir soal atau sebesar 64% yang termasuk dalam kategori
mudah, 12 butir soal atau sebesar 24% tergolong dalam soal sedang, dan
sebanyak 6 butir soal atau sebesar 12% termasuk dalam soal yang
mudah. Berikut tabel dan diagram uraian butir soal berdasarkan tingkat

atau indeks kesukarannya:

Tabel 4. 5 Kesimpulan Uji Tingkat Kesukaran

Jusrgé?h Nomor Soal Keterangan Presentase
32 3,4,5,6,8,9, 11, 13, 15, | Mudah 64%

16, 17, 18, 19, 20, 21, 26,
27,29, 30, 31, 33, 34, 35,
36,39, 41, 45, 46, 48, 49,

50

12 2,14,22, 23,25, 28,32, | Sedang 24%
37,38, 40, 42, 44, 47

6 1,10, 12, 24, 42, 43 Sukar 12%

58



TINGKAT KESUKARAN

12 Soal Sedang
24%

32 Soal Mudah
64%

Gambar 4. 2 Presentase Uji Tingkat Kesukaran

d. Daya Pembeda

Daya beda soal UAS dianalisis menggunakan rumus indeks
diskriminasi (D) dengan bantuan program Microsoft excel.
perhitungan daya beda dilakukan dengan membandingkan selisih
proporsi siswa dari kelompok atas dan kelompok bawah yang

menjawab soal dengan benar. Dalam penelitian ini jumlah subjek

yang terlibat sebanyak 67 siswa.

Tabel 4. 6 Uji Daya Pembeda

No. | g BB IA B D | Ket
Soal

1. |0 1 19 19 2005 | SR
2. |11 11 19 19 000 |R
3. |19 19 19 19 000 |R
4. |19 19 19 19 000 |R
5. |16 8 19 19 042 |B
6. |19 18 19 19 005 |R
7. |14 12 19 19 011 |R
8. |18 12 19 19 032 | C
0. |17 13 19 19 021 | C
0. 1 0 19 19 005 |R
11. |19 14 19 19 026 | C
12. 1 5 19 19 021 | SR
13. |15 13 19 19 011 |R
14. |16 9 19 19 037 | C
15. |15 14 19 19 005 |R
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16. |18 13 19 19 0,26 C
17. |19 13 19 19 0,32 C
18. |16 15 19 19 0,05 R
19. |18 15 19 19 0,16 R
20. |18 15 19 19 0,16 R
21. |15 12 19 19 0,16 R
22. |16 6 19 19 0,53 B
23. |18 3 19 19 0,79 SB
24. |7 3 19 19 0,21 C
25. |16 5 19 19 0,58 B
26. |19 15 19 19 0,21 C
27. |18 18 19 19 0,00 R
28. |16 12 19 19 0,21 C
29. |16 14 19 19 0,11 R
30. |17 13 19 19 0,21 C
31. |19 19 19 19 0,00 R
32. |12 6 19 19 0,32 C
33. |19 17 19 19 0,11 R
34. |17 16 19 19 0,05 R
35. |19 19 19 19 0,00 R
36. |17 13 19 19 0,21 C
37. 115 9 19 19 0,32 C
38. |15 7 19 19 0,42 B
39. 119 16 19 19 0,16 R
40. |13 5 19 19 0,42 B
41. |16 11 19 19 0,26 C
42. |6 1 19 19 0,26 C
43. |9 1 19 19 0,42 B
44. |11 7 19 19 0,21 C
45. |14 13 19 19 0,05 R
46. |19 16 19 19 0,16 R
47. |15 6 19 19 0,47 B
48. |18 16 19 19 0,11 R
49. |17 17 19 19 0,00 R
50. |18 9 19 19 0,42 B

Dalam menghitung daya pembeda butir soal, langah awal yang
dilakukan adalah menentukan jumlah siswa yang masuk ke dalam
kelompok atas dan kelompok bawah. Jumlah angota masing-masing
kelompok ditentukan sebesar 27% dari total jumlah siswa. Jika sumlah

siswa sebanyak 67, maka:
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27 67 = 1809 (19
Too X 67 = 1809(19)

Sehingga jumlah siswa pada kelompok atas dan kelompok bawah
masing-masing sdalah 19 siswa. Nilai daya pembeda (D) kemudian
diinterpretasikan ke dalam beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Jika D <0 = Sangat Rendah (SR)

2. Jika 0,00 < D < 0,20 = Rendah (R)

3. Jika 0,21 <D < 0,40 = Cukup (C)

4. Jika 0,41 <D < 0,70 = Baik (B)

5. Jika 0,71 <D < 1,00 = Sangat Baik (SB)

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukan hasil bahwa 2 butir
soal atau sebesar 4% memiliki daya pembeda sangat rendah, 23 butir soal
atau sebesar 46% memiliki daya pembeda rendah, 16 butir soal atau
sebesar 32% memiliki daya pembeda cukup, 8 butir soal atau 16%
meiliki daya pembeda baik dan 1 butir soal atau 2% memiliki daya

pembeda sangat baik. Berikut penjabaran butir soal berdasarkan daya

pembeda.
Tabel 4. 7 Kesimpulan Uji Daya Pembeda
JUSI‘S;ZIih Nomor Soal Keterangan Presentase
2 1,12 Sangat Rendah 4%
23 2,3,4,6,7,10, 13, 15, | Rendah 46%

18, 19, 20, 21, 27, 29,
31, 33, 34, 35, 39, 45,
46, 48, 49

16 8,9, 11,14, 16, 17, 24, | Cukup 32%
26, 30, 32, 36, 37, 41,
42, 44

8 5,22, 25,38,40,43, | Baik 16%
47, 50
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1 23 Sangat Baik 2%

DAYA PEMBEDA
1 Soal Sangat Baik 2 Soal Sangat
2% / - Rendah
/ - 4%
/ /

23 Soal Rendah

46%

!

16 Soal Cukup J
190

Gambar 4. 3 Presentase Uji Daya Pembeda

e. Efektivitas Pengecoh

Efektivias pengecoh dihitung dengan melihat tingkat
pemilihannya oleh peserta tes. Suatu pengecoh dinyatakan berfungksi
dengan baik apabila dipilih oleh sedikitnya 5% dari seluruh peserta tes
serta lebih banyak dipilih oleh kelompok peserta dengan kemampuan
rendah dan jawaban kosong maksimal 10 % dari semua siswa. Pada
penelitian ini, jumlah peserta ujian sebanyak 67 siswa jadi dapat
disimpulkan untuk daya pengecohnya yaitu jika opsi jawaban dipilih
oleh setidaknya minimal 4 peserta didik. Adapun jenis soal pilihan
ganda dalam UAS terbagi menjadi 3 jenis yaitu: pilihan ganda, pilihan
ganda kompleks dan benar/salah. Beberapa kriteria yang terdapat
dalam analisis daya pengecoh diantaranya:

1. D >5%, Diterima

2. 5% >D >0, Revisi
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3.

D =0, Ditolak

Perhitungan efektivitas pengecoh dilakukan menggunakan bantuan

program Microsoft Excel. Hasil perhitungan pada setiap pilihan

pengecoh kemudian dianalisis dan disesuaikan dengan kriteria yang

telah disebutkan di atas. Dalam penghitungan efektivitas pengecoh

peneliti hanya menghitung daya pengecoh dalam soal pilihan ganda

saja, sedangkan dalam soal pilihan ganda kompleks dan soal benar

salah tidak termasuk dalam penghitungan. Dalam soal pilihan ganda

terdapat 40 pertanyaan dengan empat alternatif jawaban, yaitu: A, B,

C, dan D. dengan tiga alternatif jawaban yang menjadi pengecoh

dengan kategori indeks pengecoh soal sebagai berikut:

A. Soal Pilihan Ganda

Tabel 4. 8 Uji Efektivitas Pengecoh

No. | Kunci | Jumlah | Jumlah Efektivitas Pengecoh
Soal | Jawaban | yang Yang

memilih | memilih | Diterima | Revisi | Ditolak

benar salah

1. C 1 66 AD B
2. D 40 26 B,C A
3. A 65 2 B C,D
4, D 67 0 AB,C
5. C 5l 16 D A B
6. C 66 1 A B,D
7. C 48 19 B AD
8. A 52 15 B C D
9. C 54 13 AB D
10. | C 1 66 D AB
11. | D 62 5 C A B
12. | C 6 60 AB D
13. | C 53 14 B,.D A
14. | B 44 23 A,CD
15. |C 52 15 B D A
16. |C 57 10 A B, D
17. | D 59 8 A B,C
18. [A 55 12 D B C
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19. | D 61 6 C A B
20. | C 58 9 A D B
21. | D 48 19 A, B C
22. | D 40 27 B, C A
23. | D 36 31 A, C B
24. C 11 56 A, B,D
25. | C 35 30 A B D
26. | A 62 5 B, C,
D

27. | B 65 2 A C,D
28. | C 44 22 A, B,D
29. | B 57 9 A, B D
30. D 54 13 B AC
31. D 65 2 A, B C
32. |C 25 42 A, D C
33. | A 65 2 C,D D
34, |C 60 7 D A C
35. | A 66 1 B D,C
36. |B 55 12 A, C D
37. |D 42 25 A, C B
38. | A 35 32 C,D B
39. |C 58 9 A D B
40. | A 32 35 B,C,D

Total 2 40 54

Berdasarkan tabel analisis efektivitas pengecoh pada 40 butir soal,
efektivitas pengecoh diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu diterima,
revisi dan ditolak. Kriteria yang digunakan dalam analisis ini adalah: pengecoh
dengan nilai D > 5% dinyatakan diterima, pengecoh dengan nilai 0 <D < 5%
dinyatakan perlu revisi, dan pengecoh dengan nilai D = 0 dinyatakan ditolak.
Hasil analisis menunjukkan bahwa dari keseluruhan pengecoh yang dianalisis
terdapat 26 pengecoh berkategori diterima, 40 pengecoh berkategori revisi, dan

54 pengecoh berkategori ditolak.
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2. Analisis Butir Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap dokumen
Soal Ujian Akhir Semester mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial untuk siswa
kelas VIII MTs Al Maarif 01 Singosari, diketahui bahwa soal yang digunakan
terdiri atas dua tipe, yaitu LOTS (Lower Order Thinking Skill) dan HOTS
(Higher Order Thinking Skill). Analisis soal dilakukan berdasarkan Kata Kerja
Operasional (KKO) edisi revisi Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif yang
meliputi: Mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta/berkreasi (C6). LOTS merupakan
kemampuan siswa pada tingkat berpikir rendah yang berkaitan dengan
mengingat, dan memahami pengetahuan. Sementara itu, HOTS merupakan
kemampuan siswa pada tingkat berpikir tinggi yang menuntut kemampuan
menganalisis, berpikir Kritis, dan menciptakan atau menemukan solusi baru.

Berikut tabel penganalisisan dalam soal Ujian Akhir Semester:

Tabel 4. 9 Analisis Butir Soal

No. Indikator Soal KKO (Kata Ranah Kategori
Soal Kerja Kognitif Soal
Operasional)
1. Menjelaskan faktor
utama penjelajahan Menjelaskan C2 LOTS
Samudra
2. Menjelaskan
engaruh Kondisi :
geo%raﬁs terhadap Menjelaskan C2 LOTS
Penjelajahan Samudra
3. Menjelaskan salah
satu faktor Menjelaskan C2 LOTS
penjelajahan Samudra
4 \I\;Igrgelaskan tjuan Menjelaskan C2 LOTS
5. Menjelaskan
kedatangan bangsa Menjelaskan C2 LOTS
barat ke Indonesia
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Menjelaskan
perlawanan terhadap
kolonialisme dan
imperialisme

Menjelaskan

C2

LOTS

Menjelaskan alasan
Jepang menguasai
wilayah Asia
Tenggara

Menjelaskan

C2

LOTS

Menjelaskan politik
Jepang menguasai
wilayah Indonesia

Menjelaskan

C2

LOTS

Menjelaskan politik
Jepang menguasai
wilayah Indonesia

Menjelaskan

C2

LOTS

10.

Menjelaskan faktor
perkembangan
organisasi pergerakan
pada Masa Penjajahan

Menjelaskan

C2

LOTS

11.

Menjelaskan lahirnya
organisasi pergerakan
nasional

Menjelaskan

C2

LOTS

12.

Menjelaskan corak
pergerakan organisasi
pergerakan nasional

Menjelaskan

C2

LOTS

13.

Menjelaskan
organisasi pergerakan
nasional

Menjelaskan

C2

LOTS

14.

Menyebutkan faktor
penyebab terjadinya
persebaran penduduk
yang merata

Menyebutkan

C1

LOTS

15.

Mengidentifikasi
faktor yang perlu
dilakukan untuk
peningkatan
pemerataan
pembangunan
ekonomi

Menganalisis

C4

HOTS

16.

Menyebutkan
pengertian produk
perbankan deposito

Menyebutkan

C1

LOTS

17.

Mengidentifikasi
lembaga keuangan
bukan bank
perusahaan umum
pegadaian

Menganalisis

C4

HOTS

18.

Menyebutkan manfaat
lembaga keuangan

Menyebutkan

C1

LOTS
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19.

Menjelaskan
pengertian konflik
sosial menurut Robert
M. Z. Lawang

Menjelaskan

C2

LOTS

20.

Menjelaskan faktor
penyebab terjadinya
konflik

Menjelaskan

C2

LOTS

21.

Menjelaskan faktor
penyebab terjadinya
konflik (bentuk-
bentuk integrasi
sosial)

Menjelaskan

C2

LOTS

22.

Menunjukkan contoh
proses integrasi sosial
(dari gambar)

Menunjukkan

C2

LOTS

23.

Mengidentifikasi
bentuk kebijakan
sistem ekonomi

gerakan banteng

Menganalisis

C4

HOTS

24.

Menyebutkan
langkah-langkah
pemerintah untuk
memperbaiki kondisi
ekonomi

Menyebutkan

C1

LOTS

25.

Mengidentifikasi
program REPELITA

Menganalisis

C4

HOTS

26.

Mengetahui lembaga
yang mengatur
perdagangan
internasional

Mengetahui

C1

LOTS

217.

Mengetahui
pengertian istilah
dalam perdagangan
internasional

Mengetahui

C1

LOTS

28.

Mengidentifikasi
unsur yang bisa
menghambat
perdagangan
internasional

Menganalisis

C4

HOTS

29.

Mengetahui istilah-
istilah dalam
kerjasama antar
negara

Mengetahui

C1

LOTS

30.

Menjelaskan
pengertian dari devisa

Menjelaskan

C2

LOTS

31.

Mengidentifikasi
aktivitas dampak

Menganalisis

C4

HOTS
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positif kerja sama
antar negara

32. | Mengetahui lembaga-
lembaga kerja sama Mengetahui c1 LOTS
antar negara di bawah
naungan PBB
33. | Mengidentifikasi
segmen yang
S'eﬁﬁggmagggéan pTEK | Mengidentifikasi o HOTS
pada ekonomi suatu
negara
34. | Mengidentifikasi
segmen yang
S:aeiggnatzggéan IPTEK Mengidentifikasi C4 HOTS
pada ekonomi suatu
negara
35. | Menentukan hal-hal
yang mempengaruhi
dinamika Menentukan C3 LOTS
kependudukan di
Indonesia
36. | Mengidentifikasi hal-
ha_l yang menjadi Menganalisis C4 HOTS
tujuan diadakannya
sensus penduduk
37. | Memahami
pengertian istilah-
|s_t|Iah _dalam Memahami C2 LOTS
dinamika
kependudukan di
Indonesia
38. | Memahami
pengertian istilah-
istilah dalam Memahami c2 LOTS
dinamika
kependudukan di
Indonesia
39. | Menganalisa
perlst|wa-_per_|stlwa Menganalisis C4 HOTS
yang menjadi dampak
dinamika penduduk
40. | Menganalisa
peristiwa-peristiwa
yang menjadi dampak | Menganalisis C4 HOTS

negatif dinamika
penduduk
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41. | Menjelaskan proses
pelaksanaan
kemerdekaan
Indonesia

42. | Menjelaskan
peristiwa Menjelaskan C2 LOTS
Rengasdengklok

43. | Menjelaskan faktor
mempengaruhi proses
integrasi sosial dalam
masyarakat

44. | Menentukan cara
mengatasi
permasalahan Menerapkan C3 LOTS
dinamika penduduk
dari studi kasus

45. | Menentukan cara
mengatasi
permasalahan Menerapkan C3 LOTS
dinamika penduduk
dari studi kasus

46. | Menjelaskan
peristiwa sekitar Menjelaskan C2 LOTS
proklamasi

47. | Menjelaskan azas
partai nasional Menjelaskan C2 LOTS
Indonesia

48. | Menyebutkan isi
Trilogi Pembangunan
49. | Memahami tujuan
dari cara mengatasi
permasalahan
dinamika penduduk
50. | Menentukan
kebenaran dari salah
satu permasalahan
dinamika penduduk

Menjelaskan C2 LOTS

Menjelaskan C2 LOTS

Menyebutkan C1 LOTS

Memahami C2 LOTS

Membuktikan C5 HOTS

Berdasarkan hasil dari 50 soal pilihan ganda yang telah dianalisis,
penentuan kategori soal ditinjau dari KKO ranah kognitif Taksonomi Bloom.
Hasil akhir menunjukkan bahwa Soal-soal tersebut tersebar pada lima level,

yaitu CI hingga C5. Distribusi tingkat kognitif yakni 9 soal pada tingkat C1
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(menyebutkan), 26 soal pada tingkat C2 (Menjelaskan), 3 soal pada tingkat C3
(Menerapkan), 11 soal pdada tingkat C4 (Menganalisis), dan 1 soal pada tingkat
C5 (Membuktikan). Dari keseluruhan jumlah soal tersebut, mayoritas termasuk
dalam kategori LOTS (Lower Order Thinking Skills) dengan jumlah 38 butir,
sedangkan jumlah soal yang tergolong HOTS (Higher Order Thinking Skills)
masih relatif sedikit dengan jumlah 12 butir. Berikut penjabaran butir soal

berdasarkan tingkat kognitifnya.

Tabel 4. 10 Kesimpulan Analisis Butir Soal

Juer;?h Nomor Soal l:)g%lfz; Presentase Keterangan
9 14, 16, 18, 24, 26, 27, C1 18%
29, 32, 48
26 1,2,3,4,5,6,7,8,9, c2 52%
10, 11, 12, 13, 19, 20,
21,22, 30, 37, 38, 41, LOTS
42,43, 46,47, 49
3 35, 44, 45 C3 6%
11 15, 17, 23, 25, 28, 31, C4 22%
33, 34, 36, 39, 40 HOTS
1 50 C5 2%

ANALISIS BUTIR SOAL

1 Soal C5
2% 9 Soal C1
| 18%

3 Soal C3

6%

26 Soal C2

52%

Gambar 4. 4 Presentase Analisis Kognitif Butir Soal
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A.

A.
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BAB V

PEMBAHASAN

Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan kegiatan penting yang dilakukan guru
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu soal yang telah disusun. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk mengetahui kualitas setiap butir tes sekaligus
memperoleh informasi diagnostik mengenai kemampuan siswa. Soal yang
berkualitas adalah soal yang mampu memberikan informasi secara akurat
sehingga guru dapat membedakan siswa yang sudah dan memahami materi
dengan siswa yang masih mengalami kesulitan. Kualitas soal dapat diketahui
melalui beberapa aspek, yaitu: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
beda, serta eveltivitas penegcoh. Validitas untuk menunjukkan sejauh mana
soal mampu mengukur apa yang sehrausnya diukur. Reliabilitas menunjukkan
tingkat konsistensi hasil tes apabila digunakan berulang kali. Tingkat
kesukaran menggambarkan mudah atau sulitnya suatu soal bagi peserta didik.
Daya beda menunjukkan kemampuan soal dalam membedakan siswa yang
berkemampuab tinggi dan rendah, sementara itu, efektivitas pengecoh
menjunkukkan apakah pilihan jawaban yang salah pada soal pilihan ganda
mampu berfungsi dengan baik dalam mengecoh/menjebak peserta didik.
Validitas

Pengujian validitas item pada soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII MTs Al Maarif 01 Singosari
dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan

bantuan program IBM SPSS Statistik. Hasil perhitungan kemudian



dibandingkan dengan nilai rwne pada taraf signifikansi 5% (0,05). Jumlah
subjek penelitian sebanyak 67 siswa, sehingga diperoleh nilai riper Sebesar
0,2404 dengan derajat kebebasan (dk) = N-2 = 65. Suatu butir soal dinyatakan
valid apabila nilai rmitung > dari rtaner, Sedangkan apabila nilai rhiwg < dari reaper
maka soal dinyatakan tidak valid. Berdasarkan perbandingan antara nilai Rxy
(koefisien validitas) dan Rtapel dari 50 butir soal yang telah diujikan hanya 24
soal atau sebesar 48% yang dinyatakan valid, sementara 26 soal atau sebesar
52% dinyatakan tidak valid. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lebih dari
separuh instrumen belum memenuhi syarat validitas, sehingga secara
keseluruhan tingkat validitas instrumen tergolong rendah dan belum layak
digunakan. Pernyataan sesuai dengan penelitian dari Amalia dan Widayanti
bahwa butir soal yang tidak valid perlu dihapus atau diperbaiki terlebih dahulu
hingga memenuhi kriteria valid agar dapat digunakan atau dimasukkan ke
dalam bank soal®®. Perbandingan validitas butir soal UAS ditampilkan pada
gambar di bawabh ini:

Validitas

53%
52%

52%

51%

50% Valid

49% Tidak Valid

48%
48%
47%

46%

Gambar 5. 1 Kesimpulan Uji Validitas

% Wikha Ayu dan Nur Wikha Ayu Rismaulhijjah & Nur Kuswanti, “Analisis Butir Soal Ulangan
Harian Hasil Pengembangan Guru Materi Sistem Gerak Manusia Kelas Xi Ipa,” BioEdu 11, no. 3
(2022): 643-61.
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Berikut contoh butir soal UAS dengan kategori tidak valid terdapat yang pada
soal Nomor 2:

“Kondisi geografis Indonesia memiliki pengaruh yang besar terhadap
sejarah penjajahan di negara ini, beberapa faktor geografis yang mempengaruhi
penjajahan di Indonesia antara lain, kecuali.....”

A. Indonesia terletak di jalur pelayaran utama yang menghubungkan benua

Asia dan Australia
B. Indonesia terdiri dari lebih dari 17.000 pulau yang tersebar di wilayah yang

sangat luas
C. Indonesia memiliki kekayaan alam yang luar biasa, seperti rempah-rempah
D. Indonesia memiliki potensi laut yang sangat kaya, yang belum dimanfaatkan

baik dari segi sumber

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hampir separuh
dari soal UAS memiliki validitas rendah atau dinyatakan tidak valid yang
mengakibatkan soal belum mampu mengukur kemampuan peserta didik
secara tepat sehingga perlu direvisi terlebih dahulu sebelum digunakan
dalam pelaksanaan uji coba. Agar dapat meningkatkan validitas butir soal
sebaiknya para penyusun soal mampu membuat soal dengan baik sehingga

proses validasi mengahsilkan presentasi yang tinggi.

B. Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi hasil pengukuran suatu tes

ketika dilakukan berulang pada subjek dan kondisi yang sama. Hasil
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penelitian dapat dipercaya jika menghasilkan data yang konsisten untuk
pengukuran yang sama. Perhitungan reliabilitas pada soal UAS dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS dengan rumus Kuder Richardson
(KR-20) atau Alpha Cronbach. Kriteria reliabilitas yang paling umum
digunakan adalah nilai koefisien cronbach Alpha. Terdapat beberapa
perbedaan mengenai besarnya nilai nimimum Cronbach’s Alpha,
diantaranya menurut Detmar Straub dan David Gefen bahwa batas nilai
minimum reliabilitas suatu instrumen penelitian agar dianggap layak
digunakan apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.60°°. Sedangkan
menurut James C. Anderson dan David W. Gerbing apabila Cronbach Alpha
> 0,70 maka penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang dapat diterima dan
konsisten untuk digunakan dalam penelitian, terutama penelitian
konfirmatori®.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,614 dengan jumlah item sebanyak 50 butir
pertanyaan. Jika mengacu pada Kkriteria pertama maka instrumen penelitian
dapat dikatakan reliabel namun, apabila mengacu pada kriteria reliabilitas
yang kedua maka nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,614 belum memenuhi
standar reliabilitas yang diharapkan. Terdapat beberapa kriteria reliabilitas
menurut Sekaran, pedoman yang paling sering digunakan adalah: Jika nilai

Alpha > 0,80 maka reliabilitas termasuk tinggi/ sangat reliabel, nilai Alpha

% Detmar Straub and David Gefen, “Validation Guidelines for IS Positivist Research,”
Communications of the Association for Information Systems 13, no. March (2004),
https://doi.org/10.17705/1cais.01324.

80 James C. Anderson and David W. Gerbing, “Structural Equation Modeling in Practice: A
Review and Recommended Two-Step Approach,” Psychological Bulletin 103, no. 3 (1988): 411—

23.
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antara 0,60-0,80 menunjukkan reliabilitas moderat, sedangkan nilai Alpha
< 0,60 menunjukkan reliabilitas rendah/ tidak diterima®®. Reliabilitas yang
rendah dapat disebabkan oleh adanya satu atau beberapa butir soal yang
belum reliabel.

Mengacu pada kriteria interpretasi reliabilitas yang digunakan, nilai
Alpha 0,614 berada pada rentang 0,60-0,80, sehingga instrumen penelitian
ini termasuk dalam kategori reliabilitas moderat atau cukup bisa dipercaya.
Nilai Cronbach’s Alpha yang telah diperoleh dari penghitungan uji
reliabilitas maka hasil tersebut menunjukkan bahwa butir soal UAS Mata
Pelajaran IPS MTs Al Maarif 01 Singosari dinyatakan reliabel atau dapat
dipercaya karena memberikan hasil yang konsisten jika dilakukan
pengukuran ulang. namun, jika dibandingkan dengan standar lainnya
sejumlah peneliti menyerankan agar pertanyaan diperbaiki sehingga tingkat

reliabilitasnya dapat mencapai kategori tinggi (> 0,70).

C. Tingkat Kesukaran
Hasil perhitungan dan kriteria tingkat kesukaran pada setiap butir
soal pilihan ganda disajikan pada tabel 4.4. Berdasarkan tabel tersebut,
indeks kesukaran soal pilihan diklasifikasikan dalam kategori mudah,
sedang dan sukar. Menurut Suharsimi Arikuntono Interpretasi indeks
kesukaran dengan rentang 0,00-0,30 tergolong sukar, 0,31-0,70 tergolong

sedang dan 0,71-1,00 tergolong mudah®2. Hasil analisis menunjukkan

61 Uma Sekaran, Research Methods for Business: A Skill-Building Approach, Fourth Edition(New
York: John Wiley & Sons, 2003).
62 Suharsimi Arikuntono, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi aksara,2015).
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bahawa terdapat 32 butir soal atau 64% yang tergolong mudah. Nilai indeks
kesukaran pada kategori mudah berkisar antara 0,71 hingga 1,00 dengan
nilai tertinggi terdapat pada soal Nomor 4 (P = 1,00) yang berarti seluruh
siswa dapat menjawab soal tersebut dengan benar. Kategori soal sedang
(0,31-0,70) merupakan kelompok terbesar kedua dengan total 12 butir soal
atau 24%. Soal dengan kategori sedang menunjukkan bahwa tingkat
kesukarannya seimbang, yaitu tidak terlalu mudah maupun terlalu sukar.
Kategori sukar (0,00-0,30) dengan jumlah soal sebanyak 6 butir atau 10%.
Nilai indeks kesukaran yang sangat rendah pada soal Nomor 1 dan 10 (P =
0,01).

Berdasarkan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran dari 50 butir
soal, soal berkategori mudah (P > 0,71) mendominasi instrumen tes tersebut.
Butir soal dengan tingkat kesukaran mudah sebaiknya dibuang atau direvisi
kembali agar menjadi soal yang lebih kompleks sehingga dapat mengukur
kemampuan peserta didik dengan baik. Perbaikan soal berdasarkan hasil
penelitian dari Rintan Ilfama, dkk. yaitu dengan merevisi kaidah penulisan,
menelaah kebenaran kunci jawaban, menyederhanakan kalimat menjadi
pertanyaan yang lebih kompleks, atau mengganti pertanyaan dengan soal
bertipe HOTS®. Soal yang termasuk dalam kategori sedang sebaiknya
disimpan dalam bank soal agar nantinya dapat digunakan kembali untuk tes
hasil hasil belajar yang akan datang. Soal-soal yang termasuk dalam

kategori sukar perlu ditelaah kembali guna mengidentifikasi faktor-faktor

8 Rintan Ilfama, Ashadi, dan Endang Susilowati, “Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester
(PAS) Gasal Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA Negeri 1 Wonogiri Tahun Ajaran 2022/2023,”
Jurnal Pendidikan Kimia 11, no. 1 (2023): 33-37.
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yang menyebabkan sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam
menjawabnya. Soal yang terlalu mudah membuat siswa kurang terdorong
untuk berpikir lebih keras dalam menyelesaikannya. Sebaliknya, soal yang
terlalu sulit dapat membuat siswa merasa putus asa dan kehilangan
semangat karena dianggap di luar kemampuan mereka®. Perbandingan

tingkat kesularan butir soal UAS ditampilkan pada gambar di bawabh ini:

Tingkat Kesukaran

70% 64%
60%
50%

B Mudah
40%

Sedang

30% 24%

B Sukar

20% 12%

10%
Gambar 5. 2 Kesimpulan Tingkat Kesukaran

Berikut contoh butir soal UAS Mata Pelajaran IPS dengan kategori
mudah yang terdapat pada soal Nomor 3:

“Semboyan dalam 3G yang menggambakan bahwa tujuan bangsa
Barat ke Indonesia adalah untuk mencari kekayaan, adalah.....”
A. Gold
B. Glory
C. Golden

D. Gospel

64 Saputri et al., “Analisis Instrumen Assesmen: Validitas, Reliabilitas, Tingkat kesukaran dan
Daya Pembeda.”
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Jika dilihat dari hasil analisis hampir separuh dari soal UAS
berkategori mudah dengan presentase sebesar 64% dengan jumlah soal
sebanyak 32 butir. Soal yang berkualitas adalah soal yang memiliki tingkat
kesukaran yang seimbang, yakni tidak berada pada kategori terlalu mudah
maupun terlalu sulit, karena soal yang terlalu mudah tidak akan mendorong
siswa untuk berpikir keras dan bersungguh-sungguh  dalam
mengerjakannya. Oleh karena itu, soal berkategori mudah dan sukar perlu
dibuang atau direvisi total sehingga bisa menghasilkan soal dengan kualitas

yang lebih baik.

D. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir soal dalam
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi
dengan siswa yang memiliki kemampuan akademik rendah. Nilai yang
menggambarkan seberapa besar kemampuan suatu soal dalam membedakan
peserta didik (daya beda) disebut indeks diskriminasi (D). Indeks
diskriminasi pada butir soal dapat diperoleh melalui perhitungan selisih
antara rata-rata kelompok atas dan rata-rata kelompok bawah. Menurut Ebel
& Frisbie Penetapan kelompok atas dan kelompok bawah dilakukan dengan
cara mengurutkan skor siswa dari tertinggi ke terendah, lalu mengambil
27% teratas sebagai kelompok atas dan 27% terbawah sebagai kelompok
bawah. Selisih proporsi jawaban benar antara kedua kelompok itulah yang

menjadi nilai daya pembeda®.

8 Alfred D. Garvin and Robert L. Ebel, “Essentials of Educational Measurement,” in Prenitice
Hall of India, Fifth (NEw Delhi: Prenitice Hall oh India, 1991), https://doi.org/10.2307/1175572.
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Subjek yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 67 siswa, maka
untuk memperoleh skor kelompok atas dan kelompok bawah dapat dihitung
menggunakan rumus 27% x 67 = 18,9 maka diperoleh hasil kelompok atas
dan bawah sebanyak 19 Siswa. Hasil perhitungan indeks daya beda terbagi
menjadi empat kriteria menurut Suharsimi Arikuntono®®.

Nilai D : 0,00 - 0,20 dikategorikan jelek (R)

Nilai D : 0,21 - 0,40 dikategorikan cukup (C)

Nilai D : 0,41 - 0,70 dikategorikan baik (B)

Nilai D : 0,71 — 1,00 dikategorikan baik sekali (SB)

Adapun butir soal yang memiliki nilai D negatif dianggap tidak baik sama
sekali (SR) dan sebaiknya dibuang karena mengindikasikan bahwa
kelompok bahwa lebih banyak menjawab benar dibandingkan kelompok
atas.

Perolehan skor pada uji daya pembeda dapat dilihat pada tabel 4.6.
Berdasarkan hasil analisis terdapat 2 soal atau 4% soal dalam kategori
sangat rendah yaitu soal nomor 1 (D = -0,05) dan nomor 12 (D =-0,21), dua
soal tersebut memiliki nilai D negatif yang berarti kelompok bawah justru
lebih banyak menjawab benar dibandingkan kelompok atas. Terdapat 23
soal atau 46% soal dalam kategori rendah. Hampir separuh dari sekeluruhan
soal berada pada kategori rendah dengan nilai D antara 0,00 - 0,20. Terdapat
16 soal atau 32% soal berada dalam kategori cukup dengan nilai D antara
0,20 -0,40. Terdapat 8 soal atau 16% soal berada pada kategori baik dengan

nilai D antara 0,40 — 0,70. Kemudian, hanya terdapat 1 soal atau 1% soal

% Suahrsimi Arikuntono. “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (2015:232), Jakarta: Bumi aksara.
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berada pada kategori sangat baik dengan nilai D > 0,71. Daya beda soal
sebaiknya bernilai positif dan setinggi mungkin. Menurut Ebel & Frisbhie
soal yang memiliki daya beda positif dan tinggi menandakan bahwa soal
tersebut berhasil membedakan dengan baik antara siswa Yyang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Perbandingan

Daya Pembeda butir soal UAS ditampilkan pada gambar di bawah ini:

Daya Pembeda

50% 46%
40% M Sangat Baik
32%
Baik
30% o
B Cukup
209 16%
% ° B Rendah
10% M Sangat Rendah
4%
2%
0% — [

Gambar 5. 3 Kesimpulan Daya Pembeda

Berikut contoh butir soal UAS Mata Pelajaran IPS dengan daya beda
rendah yang terdapat pada soal Nomor 4:

“Tujuan utama VOC (Vereenidge Oostindische Compagnie)
didirikan di Indonesia adalah.....”
A. Menyebarkan agama Kristen di seluruh Nusantara
B. Mengembangkan kebudayaan Eropa di Indonesia
C. Membantu kerajaan-kerajaan lokal dalam menghadapi ancaman dari

luar

D. Memonopoli perdagangan rempah-rempah dan keuntungan sebesar-

besarnya.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 50 soal
UAS sebagian besar masih memiliki daya beda yang rendah atau sebesar
46% dan memiliki daya beda yang cukup atau sebesar 32%. Butir soal yang
memiliki daya pembeda rendah perlu dilakukan perbaikan agar soal tersebut
dapat berfungsi dan mampu membedakan antara peserta didik yang mampu
dan tidak mampu mengerjakan soal. Butir soal dengan daya beda cukup
artinya soal tersebut sudah sudah cukup mampu membedakan antara siswa
yang pandai dan siswa yang kurang pandai. Namun, soal dengan kategori
cukup masih perlu sedikit perbaikan atau revisi agar kualitasnya menjadi
lebih baik. sedangkan, butir soal yang memiliki nilai D negatif sebaiknya
tidak digunakan kembali dalam tes hasil belajar, karena butir yang demikian
kualitasnya sangat jelak dan tidak layak digunakan tanpa adanya revisi total.
Oleh karena itu, hasil analisisi menunjukkan hampir keseluruhan dari soal
UAS perlu dilakukan perbaikan atau revisi agar dapat digunakan secara

layak untuk tes yang akan datang.

Efektivitas Pengecoh

Efektivitas pengecoh adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana
pilihan jawaban yang salah dalam soal pilihan ganda mampu menarik
perhatian peserta tes yang belum benar-benar memahami materi, sehingga
tergoda untuk memilihnya sebagai jawaban. Hal ini menunjukkan sebarapa
efektif distraktor dalam mengarahkan peserta tes untuk memilih jawaban
yang Kkeliru, tetapi tetap tampak logis dan meyakinkan. Thomas M.

Haladyna & Steven M. Downing menegaskan bahwa sebuah pengecoh
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dalam soal pilihan ganda dikatakan berfungsi secara efektif apabila
memenuhi dua syarat utama, yaitu dipilih oleh sekurang-kurangya 5%
peserta tes dan memiliki diskriminasi negatif®’. Apabila suatu pengecoh
terbukti tidak efektif, maka pengecoh tersebut sebaiknya direvisi atau
diganti dengan pilihan jawaban yang lebih sesuai.

Penghitungan efektivitas pengecoh dalam penelitian ini hanya
dilakukan pada 40 butir soal pilihan ganda biasa, sedangkan soal pilihan
ganda kompleks dan benar salah tidak termasuk dalam penghitungan. Pada
soal pilihan ganda tersebut terdapat empat alternatif jawaban yaitu A, B, C,
dan D, di mana tiga diantaranya berfungsi sebagai pengecoh. Perhitungan
efektifitas pengecoh dilakukan dengan mengalihkan jumlah pilihan jawaban
dengan jumlah butir soal. Namun, kunci jawaban tidak dimasukkan dalam
perhitungan. Sehingga, 3 (jJumlah pilihan jawaban) x 40 (jumlah soal) = 120
butir pengecoh.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui jumlah masing-masing
efektivitas pengecoh pada setiap kategori soal. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa dari 120 pengecoh yang ada pada 40 butir soal terdapat 26 opsi
jawaban pengecoh tergolong baik (diterima), karena memiliki indeks
pengecoh > 5%, sejumlah 40 opsi jawaban pengecoh tergolong direvisi,
karena memiliki indeks pengecoh < 5%, sedangkan 54 opsi jawaban

pengecoh lainnya tergolong tidak baik (ditolak) karena memiliki indeks

67 Thomas M. Haladya and Steven M. Dowling, “Functional Distractors : Implications for Test-
Item Writing and Test Design,” American Educational Research Association, 1988, 1-20.
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pengecoh = 0. Adapun interpretasi setiap pengecoh pada butir soal

dilakukan dengan menggunakan acuan Skala Likert sebagai berikut®®:

a. Jika keempat pengecoh berfungsi, maka efektivitas distraktor tergolong
sangat baik

b. Jika tiga pengecoh berfungsi, maka efektivitas dustraktor tergolong baik

c. Jika dua pengecoh berfungsi, amak efektivitas distraktor tergolong
cukup baik

d. Jika hanya satu pengecoh berfungsi, maka efektivitas distraktor
tergolong kurang baik

e. Jika seluruh pengecoh tidak berfungsi, maka efektivitas distraktor

tergolong tidak baik

Berikut contoh butir soal UAS Mata pelajaran IPS dengan pengecoh yang
tidak baik terdapat pada soal Nomor 27:
“Kegiatan menjual barang dan jasa dari dalam negeri ke luar negeri

disebut.....”
A. Impor
B. Ekspor
C. Interior
D. Eksterior

Perbandingan Efektivitas Pengecoh jawaban butir soal UAS ditampilkan

pada gambar di bawah ini:

%8 Iryanto Irvan Jaya Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, | Made Suraharta, “Analisis Kualitas Butir Soal
Penilaian Harian Bersama Ifisika Kelas X Sma Negeri 1 Patikraja,” Jurnal Pendidikan FISIKA 2
(2024): 306-12.
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Efektivitas Pengecoh

40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0%

35% 35%

M Baik
20% Cukup Baik
B Kurang Baik

10% B Tidak Baik

Gambar 5. 4 Kesimpulan Efektivitas Pengecoh

Berdasarkan hasil analisis dengan interpretasi efektivitas
distraktor/pengecoh, terdapat 4 butir soal atau sebesar 10% memiliki
efektivitas distraktor yang baik, terdapat 14 butir soal atau sebesar 35%
memiliki efektivitas distraktor yang cukup baik, sebanyak 14 butir soal
atau sebesar 35% memiliki efektivitas distraktor yang kurang baik, dan
sebanyak 8 butir soal atau sebesar 20% memiliki efektivitas distraktor
yang tidak baik. Distraktor atau pengecoh yang kurang baik dan tidak baik
menunjukkan pengecoh terlalu heterogen dan mencolok sehingga peserta
didik yang kurang memahami materi tidak tertarik untuk memilih opsi

tersebut.
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B. Analisis Butir Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Butir soal HOTS adalah instrumen penilaian yang dirancang untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Dasar dari analisis
soal mengunakan taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson & Krathwohl
dengan kata kerja mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, serta mencipta®. Menganalisis (C4) adalah kemampuan siswa
dalam menguraikan suatu materi atau konsep menjadi komponen-komponen
yang lebih kecil dan lebih jelas, sehingga setiap bagian dari materi tersebut
dapat dipahami secara lebih terperinci dan mendalam. Mengevaluasi (C5)
adalah kemampuan siswa untuk memberikan penilaian atau membuktikan
apakah suatu informasi, konsep, atau pernyataan itu benar atau salah
berdasarkan alasan yang logis. Mencipta/ mengkreasi (C6) adalah kemampuan
siswa untuk menghasilkan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan yang
sudah dimilikinya, seperti merancang sebuah karya, menyusun gagasan baru,

atau menciptakan solusi atas suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap dokumen soal
Ujian Akhir Semester (UAS) untuk siswa kelas VIII MTs Al Maarif 01
Singosari dapat diketahui bahwa dari keseluruhan 50 butir soal pilihan ganda
yang telah diujikan, terdapat 38 butir soal atau sebesar 76% yang termasuk ke
dalam kategori rendah atau LOTS (Lower Order Thinking Skills), yaitu soal-
soal yang hanya menuntut kemampuan berpikir pada tingkatan yang rendah

seperti menyebutkan, menjelaskan, menerapkan. Butir soal yang termasuk

89 Leslie Owen Wilson, “Blooms Taxonomy Revised - Understanding the New Version of
Bloom’s Taxonomy.”
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kategori LOTS yakni 9 soal berada diranah kognitif C1 (Menyebutkan,
mengetahui), 26 soal berada diranah kognitif C2 (Menjelaskan, memahami,
menunjukkan), dan 3 soal berada diranah kognitif C3 (Menentukan,
menerapkan). Kemudian terdapat 12 butir soal atau sebesar 24% yang termasuk
ke dalam kategori HOTS (Higher Order Thinking Skills), yaitu soal-soal yang
dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, meliputi

kemampuan menganalisis dan membuktikan.

Menurut Sudjana, perbandingan soal yang baik untuk kriteria soal level
rendah, sedang, dan tinggi adalah 3:4:3. Berdasarkan perbandingan tersebut,
presentase soal untuk masing-masing tingkat kognitif adalah 30% untuk level
rendah (LOTS), 40% untuk level sedang (MOTS), dan 30% untuk level tinggi
(HOTS)™. Berdasarkan hasil telaah kisi-kisi beserta lembar soal ujian terdapat
35 soal berada diranah kognitif C1 dan C2 atau sebesar 70% untuk soal kategori
LOTS, terdapat 3 soal berada diranah kognitif C3 atau sebesar 6% untuk soal
kategori MOTS, dan sejumlah 12 butir soal berada diranah kognitif C4 dan C5
atau sebesar 24% berada dikategori HOTS. Sedangkan, untuk ranah kognitif
C6 tidak terdapat di dalam lembar soal ujian. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka diperoleh perbandingan sebesar 70% untuk soal kategori LOTS, 6%
untuk soal kategori MOTS, dan 24 % untuk soal kategori HOTS. Perbandingan

butir soal UAS ditampilkan pada gambar di bawabh ini:

70 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Prpses Belajar mengajar”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2020).
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Presentase Butir Soal

80%
70%
60%
50%
40%
30% 24%

20%
10% 6%
0%

1

70%

B LOTS
MOTS
B HOTS

Gambar 5. 5 Kesimpulan Analisis Kognitif Butir Soal

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proporsi soal dalam
penelitian ini belum memenuhi standar ideal yang direkomendasikan oleh
Sudjana, karena soal masih sagat didominasi oleh kategori LOTS, sementara
soal kategori MOTS sangat minim dan soal kategori HOTS masih belum
optimal. Terdapat penjelasan lain mengenai presentase butir soal menurut
Helda Viniasari dkk. dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dalam
penyusunan soal, proporsi LOTS, MOTS dan HOTS harus dibuat seimbang
agar siswa tetap dapat mencapai batas ketuntasannya. Presentase pembagian
soal LOTS sebesar 20%, MOTS sebesar 60-65%, dan HOTS sebesar 15-20%"*.
Pembagian tersebut dilakukan agar siswa yang kesulitas menjawab soal HOTS

masih dapat memperoleh nilai dari soal LOTS dan MOTS.

1 Bakti Mulyani Helda Viniasari, Endang Susilowati, “Implementasi Penilaian Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Dalam Pembelajaran Kimia Di SMA Negeri 1 Magelang,” Jurnal
Pendidikan Kimia 11, no. 2 (2022): 161-67, https://jurnal.uns.ac.id/JPKim/article/view/58710.
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Berikut contoh butir soal UAS Mata pelajaran IPS yang termasuk dalam

kategori HOTS terdapat di Nomor 36 :

“Perhatikan pernyataan di bawah ini.

1)
2)
3)
4)

5)

Mencatat pertumbuhan penduduk

Mengetahui penyebaran penduduk

Menghitung tingkat kesejahteraan penduduk
Mengetahui kesejahteraan penduduk di suatu wilayah

Mengatasi masalah kependudukan seperti kriminalitas

Dari pernyataan di atas, pernyataan mana saja yang termasuk tujuan dari

diadakannya sensus kependudukan?”

A. 1), 2),dan 3)
B. 1), 2),dan 4)
C. 1),3),dan 4)

D. 1), 3),dan 5)

Pertanyaan Nomor 50:

“Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas, tetapi tidak semua
daerah didiami. Ada daerah yang sangat padat, tapi ada juga daerah
yang sangat jarang penduduknya. Misalnya, Jakarta sebagai ibukota
selalu mengalami pertumbuhan penduduk yang signifikan setiap
tahunnya. Kondisi tersebut sebanding dengan wilayah Indonesia Timur
yang juga selalu mengalami pertumbuhan”

(Benar-Salah)
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Berdasarkan hasil telaah kisi-kisi dan lembar soal ujian, diperoleh
proprorsi soal sebesar 70% untuk kategori LOTS, 6% untuk kategori MOTS,
dan 24% untuk kategori HOTS. Jika dibandingkan dengan standar ideal soal
maka proporsi soal HOTS dalam ujian yang diteliti telah mencapai batas
minimum yang disarankan oleh Helda Viniasari dkk. yakni sebesar 15-20%.
Meskipun selisihnya tidak terlalu jauh, kondisi ini tetap menunjukkan bahwa
penyusunan butir soal belum sepenuhnya memperhatikan keseimbangan
proporsi yang dianjurkan di mana soal berkategori LOTS sangat mendominasi.
Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian dalam penyusunan butir soal agar

proporsinya seimbang sesuai dengan ketentuan yang disarankan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis soal dari segi validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh serta analisis kogmitif butir
soal HOTS dalam soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial kelas VIII MTs Al Maarif 01 Singosari, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas, terdapat 24 butir soal atau
sebesar 48% yang dinyatakan valid dan 26 butir soal atau sebesar 52%
yang dinyatakan tidak valid. lebih dari separuh instrumen tidak lolos uji
validitas, sehingga tingkat validitas instrumen secara keseluruhan
tergolong rendah. Dengan demikian, instrumen tersebut belum memenuhi
kelayakan untuk digunakan dalam penelitian tanpa terlebih dahulu
dilakukan revisi dan perbaikan pada butir-butir yang tidak valid.

2. Berdasarkan hasil penghitungan uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,614 yang termasuk dalam kategori reliabilitas moderat.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi syarat
reliablitas dan mampu menghasilkan data yang konsisten, namun belum
mencapai standar reliabilitas tinggi. Oleh karena itu, instrumen masih
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut guna menghasilkan nilai
reliabilitas tinggi yakni Cronbach’s Alpha > 0,70.

3. Berdasarkan hasil penghitungan uji Tingkat Kesukaran diperoleh data

bahwa sebanyak 32 butir soal atay sebesar 64% termasuk dalam kategori



mudah, 12 butir soal atau sebesar 24% termasuk dalam kategori sedang,
dan 6 butir soal atau sebesar 12% termasuk dalam kategori sukar. Butir
soal yang berada pada kategori sedang dapat dipertahankan karena telah
memenuhi standar tingkat kesukaran yang ideal. Sementara itu, butir soal
yang tergolong mudah perlu direvisi dengan mengubah soal menjadi lebih
kompleks supaya melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Adapun butir soal yang tergolong sukar disederhanakan menjadi kalimat
yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

. Berdasarkan hasil penghitungan uji Daya Pembeda, diperoleh data bahwa
sebanyak 1 butir soal (2%) memiliki daya pembeda sangat baik, 8 butir
soal (16%) memiliki daya pembeda baik, 16 butir soal (32%) memiliki
daya pembedacukup, 23 butir soal (46%) memiliki daya pembeda rendah,
dan 2 butir soal (4%) memiliki daya pembeda sangat rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal masih berada pada kategori
rendah dan cukup, yang menunjukkan bahwa instrumen belum mampu
membedakan secara efektif antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. Dengan demikian,
diperlukan upaya perbaikan dan revisi, khususnya pada butir soal yang
berada dalam kategori cukup guna meningkatkan kualitas daya pembeda
instrumen secara keseluruhan.

. Berdasarkan hasil penghitungan uji efektivitas pengecoh diperoleh data
sebanyak 4 butir soal atau sebesar 10% memiliki pengecoh yang baik, 14
butir soal atau sebesar 35% memiliki efekvitas pengecoh yang cukup baik,

14 butir soal atau sebesar 35% memiliki efektivitas pengecoh yang kurang

91



baik, dan 8 butir soal atau sebesar 20% memiliki efektivitas pengecoh yang
tidak baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal
memiliki pengecoh yang belum berfungsi secara optimal dalam
mengarahkan peserta didik yang kurang memahami materi. Oleh karena
itu, butir soal yang pengecohnya kurang dan tidak baik perlu dilakukan
revisi baik dengan membuang atau menggantinya.

. Berdasarkan hasil penghitungan tingkat kognitif soal UAS, diketahui
bahwa distribusi soal terdiri atas 70% soal LOTS (Lower Order Thinking
Skills), 6% soal MOTS (Middle Order Thinking Skills), dan 24% soal
HOTS (Higher Order Thinking Skills). Mengacu pada standar dari Helda
Viniasari dkk. maka soal UAS hanya memenuhi pada kategori HOTS
dengan selisih sebesar 4% di atas batas ideal, sementara itu proporsi soal
LOTS yang jauh melampaui batas ideal, dan soal MOTS yang berada
sangat jauh dibawah standar. Sehingga keseimbangan kognitif yang
seharusnya menjadi acuan dalam penyusunan instrumen belum dapat
tercapai dengan baik. Ketimpangan proporsi tersebut menunjukkan bahwa
instrumen UAS didominasi oleh soal-soal pada tingkat kognitif rendah
yang hanya menuntut kemampuan mengingat serta memahami saja
sehingga perlu dilakukan penyusunan ulang agar soal lebih

proporsional/seimbang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang meliputi aspek validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh, serta

tingkat kognitif soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran IPS Kelas V111

MTs Al Maarif 01 Singosari, terdapat beberapa hal yang perlu mendapat

perbaikan. Oleh karena itu, berikut beberapa saran sebagai bahan

pertimbangan dalam penyempurnaan instrumen penilaian.

1.

Bagi guru

Guru disarankan untuk melakukan analisis butir soal secara rutin
Setelah setiap pelaksanaan ujian sebagai bagian dari evaluasi
pembelajaran. Hasil analisis tersebut dapat dijadikan bahan untuk
memperbaiki kualitas soal secara berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan analisis
dengan melibatkan lebih banyak subjek penelitian dan instrumen dari
berbagai jenjang kelas, sehingga hasil analisis dapat menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Selain itu, peneliti berikutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan analisis
menggunakan pendekatan Teori Respons Butir (Iltem Response
Theory/IRT) yang memberikan informasi lebih lengkap dan
mendalam tentang kualitas setiap butir soal berdasarkan kemampuan

siswa.
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A. adanya Revolusi industri di Eropa

B. keinginan untuk menyebarkan agama
Islam

C. jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki
Usmani

D. keinginan untuk ‘menjalin kerjasama
politk dengan kerajaan-kerajaan  di
Nusantara

2. Kondisi geografis Indonesia memiliki
pengaruh yang besar terhadap sejarah
penjajahan di negara ini, beberapa faktor
geografis yang mempengaruhi penjajahan d|
Indonesia antara lain, kecuali ..

A. Indonesia - terletak di ;alur pelayaran
utama yang rhenghubungkan benua Asia
dan Australia

*B. Indonesia terdiri dari lebih dari 17.000
pulau yang tersebar di wilayah yang
sangat luas

C. Indonesia memiliki kekayaan alam yang
luar biasa, seperti rempah- -rempah

D. Indonesia memiliki potensi laut yang
sangat kaya, yang belum dimanfaatkan
baik dari segi sumber

Semboyan dalam 3G yang menggambarkan
bahwa tujuan bangsa Barat ke Indonesia
adalah untuk mencari kekayaan, adalah ....
A. Gold

B. Glory
C. Golden
D. Gospel
Tujuan utama  VOC  (Vereenigde
Oostindische . Compagnie)  didirikan  di

Indonesia adalah ....

A. menyebarkan agama Kristen di seluruh
Nusantara

B. mengembangkan kebudayaan Eropa di
Indonesia

C. membantu kerajaan-| kerajaan lokal dalam
menghadapi ancaman dari luar

D

. memonopoli  perdagangan
rempah dan keuntungan sebesar-
besarnya
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Perhatikan informasi berikut ini.

1) Masuk ke Philiphina melalui Ferdinand
Magellan.

2) Magellan meninggal dalam pertempuran
di Philiphina.

3) Perjalanan dilanjutkan oleh Kapten
Sebastian del Cano

4) Berhasil mencapai Kepulauan Maluku
pada tahun 1521.

" 5) Para pelaut pelaut Spanyol berlabuh ke

Tidore
Informasi di atas adalah kedatangan bangsa
barat ke Maluku, yaitu bangsa ....
A. Belanda
B. Inggris
C. Spanyol
D. Portugis

Perhatikan gambar pahlawan di bawah ini.

Pahlawan wanita dari Aceh yang terkenal
dengan keberaniannya memimpin
perlawanan adalah ....

A. RA. Kartini

B. Dewi sartika -

C. Cut Nyak Dien

D. Martha Christina Tiahahu

Salah satu alasan utama Jepang ingin

menguasai  wilayah - “Asia  Tenggara,

termasuk Indonesia, adalah .... :

A. keinginan untuk menyebarkan agama
Shinto secara luas

B. strategi untuk memperluas wilayah
kekuasaan Kaisar Jepang‘ hingga ke
Eropa

C. kebutuhan akan sumber daya alam yang
melimpah untuk mendukung
industrialisasi dan perang

D. permintaan dari tokoh-tokoh nasional
Indonesia untuk membantu
memerdekakan diri dari Belanda
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8. Propaganda Jepang yang menarik simpati
sebagian rakyat Indonesia pada awal
endudukan adalah ... .
A. Jepang sebagai "Saudara Tua" yang

akan membebaskan Asia dari penjajahan
Barat
B. Jepang berjanji * untuk memberikan
kemerdekaan secepatnya tanpa syarat
c.Jepang akan memberikan bantuan
ekonomi yang besar kepada Indonesia
D. Jepang akan menghapus semua bentuk
kebudayaan Barat di Indonesia

9. Kebijakan Jepang yang melibatkan para
pemuda Indonesia dalam organisasi militer
dan semi-militer  secara tidak langsung
menumbuhkan ....

A. sentimen anti-Jepang yang semakin kuat.

B. ketergantungan  Indonesia terhadap
kekuatan militer Jepang

C. pengalaman berorganisasi dan rasa
persatuan di antara pemuda.

D. keinginan untuk  meniru sistem
pemerintahan’ militer Jepang setelah
merdeka

10. Salah satu faktor yang dapat menyatukan:
dan mengikat organisasi-organisasi
pergerakan nasional adalah ....

A. waktu berdirinya hamper bersamaan

B. adanya diskriminasi yang dilakukan
Belanda B 4

C. adanya kesadaran tentang arti pentingya
berpolitik .

D. adanya tujuan yang sama, yaitu ingin
mencapai kemerdekaan :

11. Kesadaran akan nasib.  bangsanya
mendorong lahirnya Budi Utomo pada
tanggal 20 Mei 1908 dengan pelopornya
‘adalah para mahasiswa .... A

A. RHS di Jakarta

B. MOSVIA di Jakarta

C. NIAS di Surabaya 3

D. STOVIA di Jakarta

12. Corak organisasi pergerakan nasional yang
menolak kerja sama dengan pemerintah
kolonial biasa disebut kelompok ....

A. non kooperatif :

B. kooperatif

C. radikal

D. moderat

13. Organisasi Budi Utomo merupakan salah
satu organisasi pergerakan nasional
Indonesia. Berikut ini pernyataan yang
tepat tentang organisasi Budi Utomo
adalah.... :

A. memiliki tujuan melindungi kepentingan
pedagang . pribumi  dari ancaman
pedagang Tiongkok yang dipimpin oleh
Haji Umar Said Cokroaminoto

B. mengembangkan semangat
nasionalisme bangsa Indonesia. Dimana
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14.

15.

16.

. pencairannya

keanggotaannya “terbuka bagi semua
golongan tanpa memandang suku,
agama, dan ras

C.tanggal 20 Mei 1908 merupakan hari

didirikan organisasi Boedi Oetomo,
organisasi modern pertama di Indonesia
yang menjadi tonggak sejarah

pergerakan nasional Indonesia

D. bertujuan mencapai Indonesia merdeka
memperoleh suatu pemeﬁntahar'\
Indonesia yang bertanggung jawab
kepada seluruh rakyat

Distribusi penduduk merupakan bentuk

penyebaran penduduk di suatu wilayah atau

negara, Apakah penduduk tersebut tersebar

merata atau tidak. Hal ini di sebabkan

beberapa faktor geografis yaitu ....

A. fasilitas sarana dan prasarana yang
memadai

B. persebaran Sumber Daya Alam’ yang

* melimpah

C.kondisi wilayah yang
lingkungan yang nyaman

D.bentuk kekerabatan yang tinggih di
lingkungan masyarakat

ramai dan

Perhatikan data berikut.

1) Mengembangkan wilayah khusus di Jawa

2) Meningkatkan lapangan pekerjaan di
perkotaan

3) Memberikan -perhatian khusus pada
daerah terpencil d p

4) Membangun infrastruktur yang memadai,
seperti jalan raya P

5) Mengelola -sumber daya alam (SDA)
secara bijaksana dan adil

6) Meningktakan kualitas pendidikan dan
kesehatan di perkotaan

Dari data tersebut, yang termasuk dalam
faktor-faktor yang perlu dilakukan untuk -

“meningkatkan ‘pemerataan_pembangunan

ekonomi-di Indonesia yaitu ditunjukkan oleh
nomor ....

A. 1), 2), dan 3)

B. 2), 3), dan 4)

C.3), 4), dan 5)

D. 4), 5), dan 6)

Produk simpanan berjangka bank ini
hanya dapat dilakukan
setelah jangka waktu atau tempo tertentu
serta menawarkan tingkat bunga yang lebih
tinggi dibandingkan tabungan biasa. Jika
ditarik sebelum jatuh tempo, nasabah akan
dikenakan denda dikenal dengan sebutan

A. Kartu kredit
B. Kartu ATM
C. Deposito
D. Cek
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17. Perhatikan ilustrasi berikut. x B. perbedaan kebudayaan
C. perbedaan kepentingan 2
D. perubahan nilai yang cepat

Pak Yahya membutuhkan uang tunai
sebesar Rp. 5.000.000° untuk biaya

sekolah anaknya.la memiliki sebuah 21. Hubungan antara daerah Wonosobo dan

Solo di .Indonesia. _Wonasabo dikenal

ilai . 8.000.000. Pak )
‘32:132 Yiggkmlrz:gﬁa ﬁgn?ugl Iaptopn;a dengan produksi sayurnya, sementara Solo
karena laptopnya masih di butuhkan 1 terkenal d&ngan kerajinan_batiknya. Kedua

daerah ini salifg membutuhkan hasil

produksi masing-masing. :
Petani di \Wonosobo membutuhkan pakaian

untuk pekerjaan nya untuk itu Pak
Yahya mendatangi LKBB  untuk

Lgi‘:: ﬁ?&%?:a?i;ngaﬁaqng e ’£:1§Qlo. sementara ggggj’gjm‘,__i%?‘_';
- membutuhkan sayurdan bahan pangan arn
Berdasarkan ilustrasi di atas, LKBB yang ~—Wonosobo. Ketergantungan ini menciptakan tul
dimaksud adalah .... - kerjasama yang erat antara kedua'daerah.. 14
A. leasing ‘ ‘ Hal ini termasuk contoh bentuk integrasi
. B.asuransi sasial berupa ...
C. koperasi A. integrasi sosial
D. pegadaian B. integrasi koersif

C. integrasi normatif

18. Negara Indonesia memberikan wewenang D. integrasi fungsional

bagi lembaga keuangan untuk ikut
menjalankan perekonomian negara dengan
memberikan layanan bagi rakyat.

Manfaat lembaga keuangan bisa dirasakan

oleh' rakyat, dengan harapan dapat

membantu meningkatkan kesejahteraan

bangsa Indonesia. Berikut ini adalah

manfaat lembaga keuangan bagi rakyat

Indonesia yaitu kecuali ....

A. menghimpun uang masyarakat untuk
keperluan negara

B. meningkatkan roda kegiatan ekonomi
masyarakat agar berjalan lancar - y

C. memfasilitasi - untuk: ~ kegiatan - simpan
pinjam guna memenuhi kebutuhan dan

22. Perhatikan gambar di bawah ini.

Barongsai adalah suatu. kesenian yang

kesejahteraan masyarakat terbentuk dari kebudayaan Tionghoa dan
D. menyediakan jasa sebagai- perantara _ kesenian lokal. Barongsai hanya terkenal di
antara pemilik modal dari investor kepada Indonesia. Namun, di negara asalnya
perusahaan yang membutuhkan barongsai disebut sebagai wu shi atau lion
dance. ;
19. Konfik  adalah ~ perjuangan  untuk . llustrasi “tersebut merupakan hasil dari
memperoleh hal-hal yang langka, seperti proses integrasi sosial yaitu ...
nilai, status, kekuasaan, dan, sebagainya -~ A sosial
dengan tujuan tidak . hanya memperoleh B. budaya
keuntungan, tetapi juga untuk menundukkan C. asimilasi
pesaing, merupakan definisi konflik sosial D. akulturasi
menurut ... : .
A. Kartono 23. Bacalah permasalahan ekonomi pasca
B. Soejono : kemerdekaan di bawah ini. -
C. Soekamto ;
D. Robert M. Z. Lawang Pada tahun 1950, Indonesia memasuki
o era Demokrasi Parlementer. Pada masa
20. SATPOL PP -mem|||k| tugas dalam ini pemerintah menghadapi berbagai
menegakkan ketertiban umum. Salah satu 'tahtangan ekonomi yang mencakup
upaya yang dilakukan- adalah dengan . masalah jangka pendek dan jangka
menertibkan PKL. Namun, ketika di . :
lapangan, sering kali terjadi gesekan antara paniang. Mesalah' lafgke - ggreck
, meliputi tingginya jumlah uang yang

PKL dan SATPOL PP. Dimana PKL yang
berjualcn di trotoar tidak ingin ditertibkan
karena clasan ekonomi. Sedangkan,
SATPOL PF hanya menjalankan tugasnya
dalam penertiban. Konflik tersebut terjadi-

beredar dan kenaikan biaya hidup.
Sementara itu, masalah jangka panjang
meliputi pertumbuhan jumlah penduduk
dan rendahnya tingkat kesejahteraan

karena ... Dari ba i arintah untuk
_— caan di atas upaya pemer”
A. perbedaan individu mengatasi masalahp pyere‘?mﬂomlan yang
- = H ] 3
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" 24.

v 25.

26.

27.

dilakukan oleh Menteri Perdagangan pada
masa Kabinet Natsir yaitu Dr. Soemitro
Djojohadikusumo dengan  menerapkan
kebijakan mendukung pengusaha pribumi
agar mampu bersaing dengan pengusaha
Tionghoa.merupakan kebijakan  sistem
ekonomi tersebut bernama ...

A. Financial Technology (Fintech)

B. Nasionalisasi Perusahaan Asing

C. Nasionalisasi De Javasche Bank

D. Sistem Ekonomi Gerakan Benteng

Pada Masa Demokrasi terpimpin. Presiden

Sukarno mempraktikkan sistem ekonomi

terpimpin dengan terjun langsung mengatur

perekonomian. Alat-alat produksi ‘dan

distribusi vital dikuasai oleh negara.

Langkah-langkah yang diambil "pemerintah

untuk memperbaiki kondisi ekonomi antara

lain adalah sebagai berikut kecuali ....

A. deklarasi Ekonomi

B. devaluasi Mata Uang Rupieh

C. finansian ekonomi secara menyeluruh

D. pembentukan Dewan Perancang
Nasional

Berikut pernyataan  program REPELITA
pada masa Orde Baru yang menekankan
pada Trilogi Pembangunan dengan
menekankan pada azas pemerataan, yaitu:
1) Pemerataan kesempatan memperoleh
pendidikan dan pelayanan, "
2) Pemerataan pemenuhan
pokok rakyat N
3) Pemerataan pembagian pendapatan,
4) Pemerataan kesempatan kerja
pernyataan di atas merupakan program
REPELITA pada masa Orde Baru.yang ke

Al
B. I

c.m
D. IV .

“

Perdagangan Internasional  merupakan
fenomena yang muncul karena globalisasi,
badan di bawah ini yang mengatur lalu lintas
perdagangan internasional yaitu-....

A. WTO

B. PSSI

C. PKK

D. NATO

Kegiatan menjual barang dan jasa dari

dalam negeri ke luar negeri disebut ...

kebutuhan.

29.

30.

31.

32,

5) Nilai Tukar

6) Nilai Bersih

Dari data di a}as. yang termasuk dapat
menjadi hambatan kegiatan ekspor -
impor yaitu .... g
A. 1), 3), 4), dan 6)

B. 2), 4), 5), dan 6)

C.1),2),4),dan )

D. 3), 4), 5), dan 6)

miliki oleh suatu negara

Keunggulan yang dimiliki C
dilihat dari keunggulan sumber daya alam

yang bersifat mutlak disebut ...

A. Absolute Adverse

B. Absolute Advantage

C. Absolute Resolution

D. Absolute Disadvantage

Devisa ini
transaksi

lain.

Setiap negara memiliki Devisa,
dibutuhkan untuk melakukan
international ~ dengan negara
Berdasarkan pernyatéan tersebut, jawapan
di bawah ini yang sesuai dengan pengertian
devisa yaitu ...
A. semua alat pembayaran yang diterima
oleh luar negeri
B. semua alat pembayaran yang diterima
oleh perdagan'gan internasional »
C.semua alat pembayéran yang- diterima
dan diberikan kepada sesama pedagang
D. semua alat pembayaran yang digunakan
sebagai alat pembayaran |uar negeri atau
internasional :

Perhatikan aktivitas di bawah ini.

1) Memperluas pemasaran

2) Mencukupi kebutuhan luar negeri

3) Mempercepat pertumbuhan ekonomi

4) Melawan ketertiban dan perdamaian
dunia | 2

5) Mendorong  produktivitas produksi luar
negeri

6) Membebaskan negara dari
keterbelakangan ekonomi -

Dari aktivitas di_ atas yang termasuk

pengaruh positif dari kerja sama antar

negara yaitu .... -

‘A. 1), 4), dan 6)

B. 2), 3), dan 5)

C.2), 4),dan 5)

D. 1), 3), dan 6)

PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa)
menaqngi sejumlah kelembagaan kerja
sama internasional, ada pula lembaga kerja

g ‘emk[s);;r' sama internasional yang tidak berada di
B et bawah naungan PBB. Di bawah ini yang
i termasuk lembaga kerja sama di bawah
naungan PBB yaitu ...

28. Perhatikan kegiatan berikut. gl
1) Tarif 9 B. OECD
2) Kuota C.IBRD
3) Barter D. IGGI
4) Embargo

prerr— r— =

o1
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suatu negara tercatat dalam meto

33. Perkembangan IPTEK dalam pengadaan -
barang dan jasa memberikan manfaat yang dinamakan ....
sangal besar, berikut merupakan segmen A. registrasi penduduk
yang dipengaruhi perkembangan IPTEK B. karakter penduduk
pada sektor barang dan jasa kecuali ... C. sensus penduduk
A. proleksi D. survei penduduk
B. produksi ; e
C. distribusi 39. Perhatikan gambar di bawah inl.

D. konsumsi

34. Pemesanan dan pengantaran  barang
secara online sangat mempermudah
. aktivitas baik dari sisi konsumen dan
produsen karena barang dapat dilacak
langsung melalui perangkat elektronik tanpa
perlu menanyakan fangsung ke jasa

persangkutan. Contoh di
rupakan contoh dari

ekspedisi yang
atas merupakan kemudahan IPTEK dalam Gambar di atas me
;Segmer <. ¢ dampak dinamika penduduk yaitu ...
A. proteksi ' A. meningkatnya pengangguran

e p.rod.uksl. B. meningkatnya investasi

C. distribusi. - C. meningkatnya inovasi

D. konsumsi D. meningkatnya limbah

perubahan . 40. Perhatikan gambar di bawah ini.

35. Dinamika penduduk atau
penduduk di suatu wilayah dipengaruhi oleh
tiga hal, di bawah ini yang tidak termasuk ke
dalam tiga hal tersebut adalah ....

- A. mosi

B. migrasi
C. natalitas
D. mortalitas q ?

36. Pefhatikaﬁ pernyataan di bawah ini.
1) Mencatat pertumbuhan penduduk .

2) Mengetahui penyebaran penduduk .
3) Menghitung tingkat kesejahteraan Gambar di atas merupakan contoh dari
penduduk ) dampak negatif dinamika penduduk yaitu ...
4) Mengetahui kepadatan penduduk di A. berkembangnya pemukiman kumuh
suatu wilayah B. bertambahnya jumlah limbah dan polusi
5) Mengatasi masalah  kependudukan C. penurunan kualitas dan kesejahteraan
penduduk

seperti kriminalitas

Dari pernyataan di atas, pernyataan mana D. penduduk usia muda yang menjadi beban

saja yang termasuk tujuan dari diadakannya karena tidak produktif

sensus kependudukan?

A. 1),2), dan 3) :

B. 1), 2), dan 4) II. Pilihlah dua jawaban yang benar.

C.1),3) dan4)

D. 1), 3), dan 5) 41, Pembentukan BPUPKI (Badan Penyelidik
Usaha-usaha  Persiapan Kemerdekaan

37. Salah satu metode mengumpulkan_ data Indonesia) mengadakan sidang sebanyak

penduduk dalam beberapa peristiwa “ dua kali adalah
demograﬂ atau ekonomi dengan cara A sidang pertama, membahas g
peniarian sampel dae@h sebgggl perumusan Dasar Falsafah Negara
kawasan yang bisa mewakili karakteristik Indonesia yang _kemudian di k?anal

sebagai Pancasila
B. sidang kedua, membahas tentang

rancangan undang-undang dasar
sidang pertama, membahas tentang
politik negara | ndonesia
38. Data perkawinan, perceraian, perpindahan D. sidang kedua, mer_nbahas tentang teks
penduduk, dan peristiwa-peristiwa lainnya proklamasi Indonesia
yang berhubungan dengan individu dalam

negara disebut ...

A. registrasi penduduk :
B. karakter penduduk

C. sensus penduduk c
D. survei penduduk ;
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" 42. Kemerdeksan Indonesia adalah cita-cita
pangsa Indonesia. Sebelum Indonesia
merdeka terjadi beberapa peristiwa, -
kronologi diantaranya peristiwa :
Rengasdengklok adalah ...

A. peristiwa Rengasdengklok terjadi pada
tanggal 16 Agustus 1945

b. perbedaan pendapat antara golongan tua
dan golongan muda tentang siapa yang
memproklamirkan

C. tujuan pengamanan Soekarno dan Hatta
menghendaki pelaksanaan proklamasi

_ setelah Jepang menyerah kepada Sekutu

D. dalam peristiwa Rengasdengklok,
golongan muda seperti Wikana, Chaerul
Saleh, dan Sukarni membawa Soekarno
dan = Hatta. ke Rengasdengklok,
Karawang, Jawa Barat

43, Berikut merupakan faktor yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya
proses integrasi sosial dalam masyarakat,

yaitu ....
A. jumlah penduduk

B. mobilitas geografis
C. besar kecilnya kelompok
D. macam macam kelompok

44. Arus urbanisasi yang tinggi menjadi
perhatian - bagi pengamat dan ahli
kependudukan karena arus yang tinggi

dalam perpindahan dari desa ke, kota
membuat daerah-daerah yang tertinggal
semakin - tertinggal dan sulit untuk maju.
Untuk mengatasi permasalahan dinamika
« kependudukan tersebut, metode yang bisa
dilakukan adalah ... 3

A. menggalakkan ruralisasi

B. meratakan infrastruktur pedesaan
C.membayar ahli untuk memasarkan

pedesaan

D. memberikan insentif ke orang desa yang
bisa mengajak orang lain untuk tinggal di
desa mereka

45. Rendahnya sumber daya manusia akibat
dari dinamika penduduk yang terlalu tinggi
disebabkan karena tingkat kualitas SDM
untuk memahami pentingnya pendidikan
yang kurang optimal, solusi yang bisa
diterapkan untuk meratakan kualitas
pendidikan bagi- penduduk dari pernyétaan
di bawah ini yaitu ...

A. menyamakan biaya pendidikan antar satu
daerah dengan daerah lainnya

B. meratakan tenaga pendidik profesional
terutama di daerah-daerah tertinggal

C. memberikan nasihat bagi usia produktif
bahwa nikah muda itu baik bagi mereka

46.

47.

48.

49.

50.

kasi kepada pasangan

D. memberikan edu )
gnya pendidikan anak

muda akan pentin

pilihlah huruf B jika pernyataan Benar
dan S jika Salah.

Perhatikan pernyataan berikut.

1) Latief, Suhud, Trj Murti '

2) Sayuti Melik, Latief, Sukarni

3) Choirul Sholeh, Hatta, Sukarno

4) F.Wus, B.Palenewen, Syahrudin

Tokoh yang mengibarkan belndera merah
putih pada upacara proklamasi kemerdekan
terdapat pada nomor dua.

(B-S)

nesia (PNI) berdiri di
partai ini mempunyai
da 3 pokok yaitu
tas dasar kekuatan
dan azas non

Partai nasional Indo
Bandung tahun 1927,
azas bersandar pa
Indonesia merdeka @
sendiri, Marhaenisme,
kooperatif.

(B-S)

Kehidupan ekonomi Pemerintahan Orde

Baru memiliki slogan yang menunjukkan

fokus utama dalam memberlakukan

kebijakan ekonomi, yaitu Trilogi

Pembangunan yang berisi:

1) Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.

2) Stabilitas nasional yang sehat dan
dinamis

3) Pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya yang menuju pada terciptanya
keadilan sosial bagi seluruh rakyat.

(B-S)

Program KB tidak hanya sekadar
mengendalikan laju pertumbuhan
penduduk, tetapi juga memperbaiki

kesejahteraan ibu, anak dan keluarga.
Upaya mengurangi angka kelahiran tersebut
memiliki tujuan agar masyarakat dapat
hidup dengan layak.

(B-S)

Indonesia memiliki wilayah yang sangat
luas, tetapi tidak semua daerah didiami.
Ada daerah yang sangat padat, tapi ada
juga- daerah yang sangat jarang
_penduduknya. Misalnya, Jakarta sebagai
ibukota selalu mengalami pertumbuhan
penduduk yang signifikan setiap tahunnya.
Kondisi tersebut sebanding dengan
wilayah Indonesia Timur yang juga selalu
mengalami pertumbuhan.

(B-8)

. Soal SAS Genap MTs/2024-2025/1PS Kelas VIi1 Kurmer
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Ujian

KUNCI JAWABAN SAS GENAP KELAS 8 TAPEL 2024-2025

IPS

{PILIHAN GANDA

1. € 21.D
2. D 22.D
3 A 23.D
4 D 24.C
5. € 25.C
6;; € 26. A
7: € 27.B
8. A 28.C
9. € 29.B
10.C 30.D
11.D 31.D
12.C 32.C
13.C 33. A
14.B 34.C
15.C 35. A
16.C 36.B
17.D 37.D
18. A 38 A
19.D 39.C
20.C_ 40. A
(PILIHAN GANDA KOMPLEKS'

41.A,B

42.A,D

43.B,C

44 AB

45.B,D )
{ BENAR/SALAH §

46. BISALAH

47. A/BENAR

48. A/BENAR

49. A/BENAR

50. B/SALAH
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Lampiran 6. Lembar Jawaban Siswa
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Lampiran 7. Kisi-kisi Ujian

KISI-KISI MATERI SAS GENAP KELAS VIll KURMER

TAHUN AJARAN 2024/2025
IPS
TEMA SUB TEMA RINCIAN MATERI INDIKATOR SOAL NOMOR
SOAL
Nasionalisme Penjelajahan Pengaruh Kondisi Perserta didik dapat 1
Dan Jati Diri Samudra, Geografis terhadap menjelaskan faktor utama
Bangsa Kolonialisme, dan Penjelajahan Samudra | penjelajahan Samudra
Imperialisme di
Indonesia
Nasionalisme Penjelajahan Pengaruh Kondisi Peserta didik dapat 2
Dan Jati Diri Samudra, Geografis terhadap menjelaskan pengaruh
Bangsa Kolonialisme, dan Penjelajahan Samudra | Kondisi Geografis
Imperialisme di terhadap Penjelajahan
Indonesia Samudra
Nasionalisme Penjelajahan Pengaruh Kondisi Perserta didik dapat 3
Dan Jati Diri Samudra, Geografis terhadap menjelaskan salah satu
Bangsa Kolonialisme, dan Penjelajahan Samudra | factor penjelajahan
Imperialisme di Samudra
Indonesia
Nasionalisme Penjelajahan Kehidupan Masyarakat | Peserta didik dapat 4
Dan Jati Diri Samudra, Indonesia pada Masa menjelaskan tujuan VOC
Bangsa Kolonialisme, dan Kolonialisme dan
Imperialisme di Imperialisme
Indonesia
Nasionalisme Penjelajahan Kehidupan Masyarakat | Peserta didik dapat 5
Dan Jati Diri Samudra, Indonesia pada Masa menjelaskan kedatangan
Bangsa Kolonialisme, dan Kolonialisme dan bangsa barat ke Indonesia
Imperialisme di Imperialisme
Indonesia
Nasionalisme Penjelajahan Kehidupan Masyarakat | Peserta didik dapat 6
Dan Jati Diri Samudra, Indonesia pada Masa menjelaskan perlawanan
Bangsa Kolonialisme, dan Kolonialisme dan terhadap kolonialisme dan
Imperialisme di Imperialisme imperialisme
Indonesia
Nasionalisme Penjelajahan Perubahan Masyarakat | Peserta didik dapat 7
Dan Jati Diri Samudra, Akibat Penjajahan menjelaskan alasan
Bangsa Kolonialisme, dan Bangsa Barat dan Jepang menguasai wilayah
Imperialisme di Pendudukan Jepang Asia Tenggara
Indonesia
Nasionalisme Penjelajahan Perubahan Masyarakat | Peserta didik dapat 8
Dan Jati Diri Samudra, Akibat Penjajahan menjelaskan politik Jepang
Bangsa Kolonialisme, dan Bangsa Barat dan menguasai wilayah
Imperialisme di Pendudukan Jepang Indonesia
Indonesia
Nasionalisme Penjelajahan Perubahan Masyarakat | Peserta didik dapat 9
Dan Jati Diri Samudra, Akibat Penjajahan menjelaskan politik Jepang
Bangsa Kolonialisme, dan Bangsa Barat dan menguasai wilayah
Imperialisme di Pendudukan Jepang Indonesia
Indonesia
Nasionalisme Pergerakan Perkembangan Peserta didik dapat 10
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Organisasi Pergerakan | menjelaskan faktor
Bangsa kemerdekaan di Indonesia pada perkembangan organisasi
Masa Penjajahan pergerakan di Indonesia
pada Masa Penjajahan
Nasionalisme Pergerakan Perkembangan Peserta didik dapat 1
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Organisasi Pergerakan | menjelaskan lahimya
Bangsa kemerdekaan di Indonesia pada organisasi pergerakan
Masa Penjajahan nasional
Nasionalisme Pergerakan Perkembangan Peserta didik dapat 12
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Organisasi Pergerakan | menjelaskan corak
Bangsa kemerdekaan di Indonesia pada pergerakan organisasi
Masa Penjajahan pergerakan nasional
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Nasionalisme Pergerakan Perkembangan Peserta didik dapat 13
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Organisasi Pergerakan | menjelaskan organisasi
Bangsa kemerdekaan di Indonesia pada pergerakan nasional
Masa Penjajahan
Nasionalisme Pemerataan Kondisi Geografis yang | Siswa dapat menyebutkan 14
Dan Jati Diri Pembangunan Memengaruhi factor penyebab terjadinya
Bangsa Pemerataan Ekonomi persebaran penduduk
yang merata
Nasionalisme Pemerataan Pemerataan Disajikan data siswa dapat 15
Dan Jati Diri Pembangunan Pembangunan mengidentifikasi factor
Bangsa Ekonomi factor yang perlu dilakukan
untuk penngkatan
pemerataan pembangunan
ekonomi
Nasionalisme Pemerataan Produk perbankan Disajikan uraian Peserta 16
Dan Jati Diri Pembangunan didik dapat menyebutkan
Bangsa pengertian produk
perbankan deposito
Nasionalisme Pemerataan Lembaga keungan Disajikan ilustrasi siswa 17
Dan Jati Diri Pembangunan bukan bank dapat mengidentifikasi
Bangsa lembaga keuangan buka
bank perusahaan umum
pegadaian
Nasionalisme Pemerataan Manfaat lembaga Disajikan uraian Peserta 18
Dan Jati Diri Pembangunan keuangan didik dapat menyebutkan
Bangsa manfaat lembaga
keuangan
Nasionalisme Konfiik dan Integrasi | Konflik sosial Disajikan uraian Peserta 19
Dan Jati Diri didik dapat menjelaskan
Bangsa pengertin konflik menurut
Robert M. Z. Lawang
Nasionalisme Konflik dan Integrasi | Faktor penyebab Disajikan uraian Peserta 20
Dan Jati Diri konflik sosial didik dapat menjelaskan
Bangsa factor penyebab terjadinya
konflik
Nasionalisme Konfiik dan Integrasi | Bentuk-bentuk Integrasi | Disajikan uraian Peserta 21
Dan Jati Diri sosial didik dapat menjelaskan
Bangsa factor penyebab terjadinya
konflik
Nasionalisme Konflik dan Integrasi | Proses integrasi sosial | Disajikan gambar siswa 22
Dan Jati Diri dapat menunjukkan contoh
Bangsa proses integrasi sosial
Pembangunan Kondisi Perkembangan Berdasarkan bacaan siswa 23
Perekonomian | Perekonomian Pada | ekonomii masa dapat mengidentifikasi
Indonesia Awal Kemerdekaan | demokrasi parlementer | bentuk kebijakkan sistem
ekonomi gerakan banteng
Pembangunan | Kondisi Perkembangan Siswa dapat menyebutkan 24
Perekonomian | Perekonomian Pada | ekonomi masa Langkah-langkah yang
Indonesia Awal Kemerdekaan | demokrasi parlementer | diambil pemerintah untuk
memperbaiki kondisi
ekonomi
Pembangunan | Kondisi Perkembangan Disajikan pernyataan 25
Perekonomian | Perekonomian Pada | ekonomi masa Orde Peserta didik dapat
Indonesia Awal Kemerdekaan | Baru mengidentifikasi program
REPELITA
Pembangunan | Perdagangan Proses Kegiatan Peserta didik mengetahui 26
Perekonomian | Internasional Ekspor dan Impor lembaga yang mengatur
Indonesia perdagangan internasional
Pembangunan | Perdagangan Proses Kegiatan Peserta didik mengetahui 27
Perekonomian | Internasional Ekspor dan Impor pengertian dari istilah
Indonesia dalam perdagangan
internasional
Pembangunan | Perdagangan Proses Kegiatan Peserta didik dapat 28
Perekonomian Internasional Ekspor dan Impor mengidentifikasi unsur
Indonesia yang bisa menghambat

perdagangan internasional
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Pembangunan | Perdagangan Kerjasama Ekonomi Peserta didik dapat 29
Perekonomian Internasional Antar Negara mengetahui istilah-istilah
Indonesia yang digunakan dalam

kerjasama antar negara
Pembangunan | Perdagangan Kerjasama Ekonomi Peserta didik dapat 30
Perekonomian Internasional Antar Negara menjelaskan pengertian
Indonesia dari devisa
Pembangunan | Perdagangan Kerjasama Ekonomi Peserta didik dapat 31
Perekonomian | Internasional Antar Negara mengidentifikasi aktivitas
Indonesia yang merupakan dampak

positif dari kerja sama

antar negara
Pembangunan | Perdagangan Kerjasama Ekonomi Peserta didik mengetahui 32
Perekonomian | Internasional Antar Negara lembaga-lembaga kerja
Indonesia sama antar negara yang

berada di bawah naungan

PBB
Pembangunan | Perdagangan Pengaruh IPTEK pada | Peserta didik dapat 33
Perekonomian | Internasional Ekonomi Suatu Negara | mengidentifikasi segmen
Indonesia yang dipengaruhi

perkembangan IPTEK

pada ekonomi suatu

negara
Pembangunan | Perdagangan Pengaruh IPTEK pada | Peserta didik dapat 34
Perekonomian Internasional Ekonomi Suatu Negara | mengidentifikasi segmen
Indonesia yang dipengaruhi

perkembangan IPTEK

pada ekonomi suatu

negara
Pembangunan | Dinamika Penduduk | Dinamika Peserta didik dapat 35
Perekonomian Kependudukan di menentukan hal-hal yang
Indonesia Indonesia mempengaruhi dinamika

kependudukan di

Indonesia
Pembangunan Dinamika Penduduk | Dinamika Peserta didik dapat 36
Perekonomian Kependudukan di mengidentifikasi hal-hal
Indonesia Indonesia yang menjadi tujuan

diadakannya sensus

penduduk
Pembangunan | Dinamika Penduduk | Dinamika Peserta didik memahami 37
Perekonomian Kependudukan di pengertian dari istilah-
Indonesia Indonesia istilah yang digunakan

dalam dinamika

kependudukan di

Indonesia . J
Pembangunan | Dinamika Penduduk | Dinamika Peserta didik memahami 3g ==
Perekonomian Kependudukan di pengertian dari istilah-
Indonesia Indonesia istilah yang digunakan

dalam dinamika

kependudukan di

Indonesia
Pembangunan | Dinamika Penduduk | Dampak Dinamika Peserta didik dapat 39
Perekonomian Penduduk Pada Suatu | menganalisa peristiwa-
Indonesia Negara peristiwa yang menjadi

dampak dinamika

penduduk
Pembangunan Dinamika Penduduk | Dampak Dinamika Peserta didik dapat 40
Perekonomian Penduduk Pada Suatu | menganalisa peristiwa-
Indonesia Negara peristiwa yang menjadi

dampak negatif dinamika

penduduk
Nasionalisme Pergerakan Proses Pelaksanaan Peserta didik dapat 41
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Kemerdekaan menjelaskan proses
Bangsa kemerdekaan Indonesia pelaksanaan kemerdekaan

Indonesia
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Nasionalisme Pergerakan Proses Pelaksanaan Peserta didik dapat 42
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Kemerdekaan menjelaskan peristiwa
Bangsa kemerdekaan Indonesia Rengasdengklok
Nasionalisme Konflik dan Integrasi | Integrasi Sosial Disajikan uraian peserta 43
dan jati diri didik dapat menjelaskan
bangsa faktor mempengaruhi
proses integrasi sosial
dalam masyarakat
Pembangunan | Dinamika Penduduk | Cara Mengatasi Peserta didik dapat 44
Perekonomian Permasalahan menentukan cara
Indonesia Dinamika Penduduk mengatasi permasalahan
dinamika penduduk dari
studi kasus yang diberikan
Pembangunan Dinamika Penduduk | Cara Mengatasi Peserta didik dapat 45
Perekonomian Permasalahan menentukan cara
Indonesia Dinamika Penduduk mengatasi permasalahan
dinamika penduduk dari
studi kasus yang diberikan
Nasionalisme Pergerakan Proses Pelaksanaan Peserta didik dapat 46
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Kemerdekaan mejelaskan peristiwa
Bangsa kemerdekaan Indonesia sekitar proklamasi
Nasionalisme Pergerakan Proses Pelaksanaan Peserta didik dapat 47
Dan Jati Diri kebangsaan menuju | Kemerdekaan menjelaskan azas partai
Bangsa kemerdekaan Indonesia nasional Indonesia
Pembangunan Kondisi Kehidupan Ekonomi Disajikan uraian Peserta 48
perekonomian Perekonomian Pada | Indonesia pada Masa didik dapat menyebutkan
Indonesia Awal Kemerdekaan | Orde Baru Isi Trilogi Pembangunan
Pembangunan | Dinamika Penduduk | Cara Mengatasi Peserta didik dapat 49
Perekonomian Permasalahan memahami tujuan dari
Indonesia Dinamika Penduduk cara mengatasi —
permasalahan dinamika —
penduduk yang telah —
dijabarkan
Pembangunan | Dinamika Penduduk | Cara Mengatasi Peserta didik dapat 50
Perekonomian Permasalahan menentukan kebenaran
Indonesia Dinamika Penduduk dari salah satu
permasalahan dinamika
penduduk yang telah
dijabarkan
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Lampiran 8. Daftar Siswa

NO | NAMA Jenis Kelamin Kelas
1 Adinia Riesanti Zana Zahirah P 8H
2 Alfian Nuril Chalimi L 8H
3 Amirah Filzah Ghaisani P 8H
4 Arina Shofiyana Ayatun P 8H
5 Athar Abinaya Syahfana L 8H
6 Azka Auliya L-Wafa L 8H
7 Azka Zahrana Ramadhani P 8H
8 Azzahra Khayyirah Syailendra P 8H
9 Bagus Burhan Fahmiudin L 8H
10 Ghilvana Alawyah P 8H
11 Imam Arif Wibowo L 8H
12 Kevin Audrie Mahardika L 8H
13 M. Danial Fayad L 8H
14 Moch. Wildan Baihagqi L 8H
15 Muchammad Gilang Ramadhan L 8H
16 Muhammad Adam Nugroho L 8H
17 Mu_hammad Arya Hidayatullah L 8H
Adjhuri
18 Muhammad Hafidz Hizbullah L 8H
19 Muhammad Lazuardi Suryono L 8H
20 Muhammad Ridwan Asfi L 8H
21 Muhammad Sholahudin L 8H
22 Nabila Salsabila P 8H
23 Nikeisha Lovely Fauzia P 8H
24 Nilna Salsabila Ma'ad P 8H
25 Putri Naila Chumaira P 8H
26 Raditya Ihsan Adlimurti L 8H
27 Refa Putra Rananta L 8H
28 Riska Auliya P 8H
29 Rizqgi Alfan Lugmana L 8H
30 Rofikka Aprilia Hartatik P 8H
31 Sausan Firdausi P 8H
32 Talitha Tsaqif Azzahra P 8H
33 Yuni Reva Susilastia Ningsih P 8H
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zZ
©)

NAMA

Jenis Kelamin

Kelas

1 Abiyu Banyu Bening L 8l
2 Adis Naufal Aswoko L 8l
3 Amirah Dini Sabrina P 8l
4 Amra Ramadhani Pratama Putri P 8l
5 Ashika Mahya Lirabbiha Nafisah P 8l
6 Asiya Rahmadina Putri Sugiarto P 8l
7 Atikah Nur Mazaya P 8l
8 Audrey Salsabila Nuria P 8l
9 Auvrilia Putri Yusuf P 8l
10 Barraq Abizar Kadafi Ahmad L 8l
11 Berlian Tahta Arsila P 8l
12 Dafinah Azka Syafwah Maki P 8l
13 Dhya Ulhaq Salsabilla Putri P 8l
14 In'am Danadyaksa L 8l
15 Kamila Naila Rahma P 8l
16 Lailatul Munawaroh P 8l
17 Lazuardi Tegar Kusuma L 8l
18 M.Galih Manggala Afkar L 8l
19 Maulana Mikail Kafabih L 8l
20 Muhammad Fatih Basthil Birri L 8l
21 Muhammad Sufyan Al Farisi L 8l
22 Muhammad Wildan Al Fairuz L 8l
23 Muhammad Yusuf Pranata L 8l
24 Najwa Syafarina Alifah Putri P 8l
25 Nayla Alfi Farohah P 8l
26 Nindyariesta Galuh P 8l
27 Putri Nur Khumairoh P 8l
28 Quenzha Najla Nabighah P 8l
29 Raffa Abrary Bachtiar L 8l
30 Segaf Ahmad Masyhuri L 8l
31 Syauqi Mumtaz Maulana L 8l
32 Syazani Raihan L 8l
33 Yakhsa Rega Ramadana L 8l
34 Zada Tsania Husha P 8l
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Lampiran 9. Sebaran Jawaban Siswa

Sebaran Jawaban Siswa - Soal Nomer 1 s.d. 25

Ne Nema Siswa 1 2 3 4 | s | 6| 7 | 8 8 |10 |1 |12 |13 14 15 16|17 (18|18 |2 2| 2|2 |2]|:2x
Kunci Jawaban clo alolclc|e a clec|lo|c|c 8 ¢ c|o|lalo|lc o o|n|c|c
1| adina s o zabirah a o alolce|c|ec s lc | o |0 | alfc am ¢ c|o|la|o|c oplo|alo]|as
2| Alfan il Ghatimi A oA o | e clal a0 || a]c| & [ c|n|a|n|c | & 8 I
3| amiah Filzah shaisani aflo | afoflc|lc|ec,  a c | o|lo|B|os a o c|o|a|Dbp|c o e L
4| Arina shofiyana Ayatin L ) ole || s 8 A o |c| o0 B¢ A | 0| a|al|as D08 a o | ¢
5 | athar Abirayn Syahfara a B ol c|a | & a0 | 0| al|c| & [ c|o|a|o|c | a8 b [0 |c
6 | aze auliva Lwata A B oo | c|c | & C c|lec|lec|a ¢ c|alalo|c B a8 |8 |A
7| azen zarrena Ramschan alo | alflo|b|c|ea 8 a oo ||| s ¢ cf|o|la|D|c| 0o 8 |alc]|c
8 | azzans knayrirh syailendra p o a0 |e|a|c | A< c|a|lc|e ¢ c|o|a|o|c o 8| a]|0|e
9 | Bagus Buman Fanmiudin a 8 & |o|c|c|lelalc|olc]ecflc|a ¢ c|lafalo|c o|le|al|o]|a
10 alo | alo e |c|e 8| C o |a|lc|a ¢ a|0o|a|Dp|c 0o 8 c|o |«
1| imam A wisows oo alflo|lc|c|e= s c|o|o|alfes B 5| o|la|pDp|cl Db e b |a|c
12| Kevin mudrie Mahardika oo alo || c|e 8| c oA |e B < o |o|la|Dp|c o 8 p|a|c
13| panslFayas s |lo | a|lolc|c|c  a c oo |alc B | ¢ [ p|lalo|c olo|p]|c|c
14| mocn, vildan sainaal alp a0 e || s A cC oA || < c | ala|o|cl a8 p|e | ¢
15 | Musnammad Gllang femadhan A 8 A |0 | c|c|e s c|o|p|alfc B < c o |lalo|c oo |bp]|c|c
16 |Muhammza Adam Nugrane p (o afo|c|c|c 8 | c oA c B | ¢ £ p|lalo|c oo |Dp]|c 3
17| munammaa Arva Hidagats lan Agunun alo | alole|lc| e alc e o | als | e ¢ c|o|lo|o|a D 8 o |o | =
18| Muhammas Hafldz Kizbmlian alo | alo e |c|e g A a oD c e [ c|o|lo|o|c oo |c]|o|e
19 | munammaa Lazuare sunana A 8 A |o|c|clelalc| oo alfc B c|o|la|o|z o oo -
20 | Muhammas Ridwan st A g A |o|c]clelalcofo]a|c B c c|o|alo|c oo |Dp]|o|e
21 | munammmes shalahudia A 8 A lo|c|c|lelalc|o|o|alc|o ¢ c|lo|lalo|c oo |bp]|o|ce
22 | Natila Saisasla alo | alo Do |c|c 8 g oo |c|c 8 ] c|lo|ao|clalec|Aa]c]| A
23 | Nikeisna Lovely Faizia alo | alolelc|l e al e o|lo|6B|c B ] c|o|lo|o|cl e e |40 -
24| Nilna Sa'sebila Ma'ad alo | aloe o |lc|le A ¢ o|lo|e|o0 8 ¢l c|o|alo|c| e [ c|o | ¢
25| Putd Maila Chumaira Alo | alo D |c|o s c oo | alo | a8 c|e|a|D|c & c|lc]o|es
26 | Raditya lhsan Adiimarti A 8 alo|eclc|lelalelololaflc|e ¢ cflofaflo|c o|lo|lp|[o]|ec
27 | Rets Putra Raranta A 8 Ao |c|c|leslaleclo|o]|alc|o ] ¢ c|o|a|o|c o o |Dp]|o0]|e
28 | Riska hullys alo Ao el ale o | a| e 8« c|olo|o|c| o e N
20 | Rizei Alren Lugmana A 8 a0 |ec|c|s a8 oo oA & ] c| o] a|po|c & o | b |ec|e
30 | Rofikks Apria Harlalic v lo | alflo o |c|e s | c o | e | ¢ i ] c |l oo o o |8 a o |
31| seusen Frasus o el alfolelc|e  a e oo |alc 8 c|lo|a|o|a o e|c]|o]|a
3 | Talithe Tesal crahra alo |l afo el e a2l o | e | e 8 c |l o] a0 o | e a o |
33| funi Reva Susilastia Mingsih a o afolelc| e al ¢ o | e | c 8 ¢ c|o|o|o|c e [ a o | ¢
30| abiyu Dangw Bening A s oa o e cls | ale oo a|c 8 ] e | o] a|c|o 8 s o] e| e
35| Adis Meutal Aska alo e o |c|c|c|alc o | s | e s | < clo|e|o|c|lole|c|e|s
36 | amivsh bini Sal s o] a]o|alc|ec s | a|c|o|e|o|c|clau o |a|v|clo o o oo
37 | amra femadhan Pratema Pulri o alo|o|c|clalc o | & | e s |clc|o|a|o|c|lo|lo|n|alc
38 | achika Mahys Urabbiba afizah s o a]o|o clclalclolaln]lc alc|o|o|alc|c|lol|a c o | a
39 | Asiya Ashmading Putri Sugierta © I S R A S O R R R P s lc|c|o|o|n|c|alo|o|o]|as
an | atikeh bur Mazaya sl o alo|clclcelalclolalalc= wlclc|o|a|ln|c|o|c|al|ola
41| Audrey saisbila e [ S B e I e P o | oa| ¢ alc|a|o|alec|olo|lo|o|o]c
a7 alo | alo|o|clcelalclolalaln alclc|o|alo|clolo|n|alc
a3 | Hamaq amzer cadan snmn N S O i O R P P o oa| ¢ . c|o]|®w |0 oo |c|a|a
a4 | forfien Tohtn & sl o alol o clalalclolc]ale | clalalo|alalclclcln
45 | onfinat arkn syafuah Maki L O - T A I I ENENE c | o] aln I T T Y
45 | hya Uihag Salsasla Futr plolalflolc|lc|lc  a c|ofo|lalo|c < c|lo|lo|o|c ol o |0p]|0o|c
a1 [ irram nanadyaea aloalolc|lc|e A& c oo oA R o< c|o|lal|mo|c o o |c|o|a
48 | kel Haila Rahrra aflo | afo|p|lc|ec a c | o|lo|s|cC B c|o|la|o|c o o|bp]|0o|c
45| Lai ot Funasiarh A lc oA o |lc|c|a ol c|o|o|alc|ecleclc|nofo|p|c|Dn]|on oA | A
50 | Lazvandi Tegar Kissuma aflo | afolc|lc|lec ac | o|lo|c|c B c|o|o|o|c o o|bp]|c|c
51 | mgalin Manggala fkar alelalon|lc|c A c oo |a|lc | e e e |c|a|Dn|c Do 0| ala]|n
52 | maulana Mikai Kafsbih a 8 & o |o|c|leclalc|o|o|afc|a ¢ alofalc|a p|o|e|[e |8
53 | muhammas Fatin Basthi| Bim A 8 Ao |c|clelala0|o]| a8 B B a0 | a|a|lc oo |e|B|C
54 | Muhammss Sufyan Al Faris a 8 & | o | c|cfs | alc o | 4| c B [ c|o|a|pDp|c & o | b |c|c
53 | munammag widan Al Fainiz A g Ao ||l alc| oo afc B [ c|o|a|Dp|c B o | b ||«
56 | Muhammas Wsuf Franata alo | afolec|lc|c & o |e|c|o ¢ c|o]|a|pDp|c & o | b |e | &
57 | naiwa syaranna sitan P A g a0 |c|cflelalc | olo | a0 B | < c|o|alo|c oo |Dp]|alc
58 | mayia mn Faronan a 8 B o |lc|c|s|c ¢ o | 4| c B B c|o|la|o|c ol o |bp]|o|c
59 | mindyariesta Gaun p o al|o e |lc| e Al c | oo |alc B | < c|o|lalo|c o o |Dp|o|e
60 | Putr wur kumairon a o afo]c|oc ¢ a c | oo |alc B c p|la|o|c o |c b |e | a
61 | quenzna Maya Nabighan alo Ao e || e alc ool A | A e © o |lalo|a oo |ale |0
62| Ratta sorary Bachtiar alo | afolec|lc|ec o c|pfo|le|c|o ¢ c|o|a|pDp|c & o b |o| &
62 | secat armad Masyhun A - Ao e e e A o | B | ¢ B | < c|o|a|o|c Ao ||| A
64| Syauql Mumaz Maans A 8 x| o |c|clclalc|nlo]B|c B | ¢ c|lo|alo|c a0 |a]lo]|n
65 | Syazan Rainan alc | alo|po|c|e Al c|DfDp|a|lc|c ¢ clc|alo|c oo | A]la]|nA
66 | 'shsa nega Ramasana alo | aflolelc|ealclo|lo|a]|c g ¢ c|o|a|o|c olo|c|o|es
67 | ZadaRana Husra p|lalafloleclc|e ¢ oo |alc g ¢ c|o|afo|c oo |Dp]|o|e
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Sebaran Jawaban Siswa - Soal Nomor 26 s.d. 50

e Nama Sisws % | 27 28 |29 |30 | ;| 32 | 3 3 36 |37 [ 3 | 38 a0 a1 | a2 | a3 | a8 [ a5 a6 | &7 as | so

Kunci Jawaban als c|slo|o|e a6 c B | o | A | c | a ap | Bc | a8 [BD | 5 | B B | s
1| adina e a zahir ala e | |0 |alalc B | p|c | & <c wm|®0|bc|ac | B | s B | s
2| fian Nl Chatimi a s o le |0 |0 |ala ¢ B | o | a | e a an|a |8 |0 |60 s | s B | B
3| Amivah ilzah ehaisani Aale A le | n |0 |ala ¢ Bl p|c | & ¢ e |B0|@ || B | S B s
& | Arina Shofigana Ayatun afle c|a|Be|0|c| s ¢ B | c|c | c 8 an|as|a [®0|am 5 |s B | &
5 | athar Abinaya syahfana ala e e |0 |0 |ala ¢ B | p | A | ¢ a s |a |60 |E0|En 5 | s B | 8
6 |Azkn huliys Livata a8 afc|e|o|alc clec| & c 8 sn|as|a ||| 5| s B | &
7 | rzka zanrana Ramachani B |8 ¢ |c|p|o|alac Al A | A c A s B0 ||| 35 |8 s |8
8 | Azzana knagpirah Syailendra a8 a|e|o|o|alD C B | a|c | c & wm|m|o|wm|s 5 |s 8 | &
9 [ eaous surhan Fanmindin ale Ao | |o|alac clec|a | c o A |EC|a || 5| s B | s
1 5|8 8|68 |0o|o|lc|a oD 8 | b |c| s 8 @ |a || |80 5 |s B | s
1| At wisews ale e | a|o|le]ac e | b | A | ¢ ¢ s |a|e || 5 | s B | &
12| Kevin hudrie Manzrdiks a8 c|e | a|o|lc]ac B | o | a | c ¢ s |a |60 e || 5 | s 8 | 8
13 | mpanisi=ayse ale a0 |alac e | b | A ¢ A A |a|ep|ED|E 5 | s B | &
14| Moen, widan sanaal a8 c|e|o|o|lala 0o B | o | a | c ¢ s |a|sa | |8 s |8 B | s
15| musnammad Sllng Ramadnan ale a0 |alalc e | o | A | ¢ A A |a|ep|E0|E 5 | s B |8
16 | Munammas Asam Nugrens a8 c|a|p|o|lalac B | o | A | c ¢ an|a |80 |0 |80 s |8 s | 8
17| munamimss Arva HiayasIEh Actnun ale o e | Ao |alalc c e | A« b A | |E0 | oA |E o35 | s |8
18 | Munammes Hatioz Fizbuiian a8 c|e|o|alo]ac B | o | A | c A m|a B0 (8o | 5 | s B | s
19 | Mubamrmas Lazuarel Survono Al e B e |Dp|o|lo|ac e | B | c | c & | m e s | s B | s
20 | runamimsa iawan asn a8 8|8 |o|o|lo]a ¢ B | a |0 | c A s |a |8 ||| s | s B | s
21| Muhamimea Shelahudin Ale e e |Dp|o|o|alc B | 4|0 | o A | ||| 5| s B | s
2 |naoiiasasssia a8 ale | o |o|alalc B | o | A | ¢ 8 e |a || |c@ B[S 8 | 8
23| hikeizna Lovely Feiala p |8 ¢l |c|o|c|a c e | c| o | ¢ A A |pc|a|Bc|e 5 | s e | s
24| nina s31s20ila Marad c |8 S le e |ofe]alc B | c| A | c o B0 || |8 s |8 8 | s
25| Putd Naile Chimsire als e |po|o|e]alc e | c| o | A A | |a || 5 | s B | s
2 | Raditys hsan adiimort P T A T O T A S e B | c |0 | ¢ A s |a|8c|ae |0 s | s B | s
20| Rele Putre Reranta Al s B |c|o|oflo|alc B | o | A | c A m | |Bc | |Bx s |8 B | s
28 | piske auliye als e e |0 |e]alc B | b |¢c | ¢ a m|m|c@|@| s |8 B | s
29| Riagi Alran Luge Als e e | |o|e]al e B | o | o A | me | e |se | om0 | s | o8 B | s
30| Rolikxe Apie Hertalis als o e |c|ofle]alc B | c | c | ¢ a an|as|a |0 |0 s | s B | s
31| Sausen Frausi Aals e e | |o|o | A e B e | o o I B T R B | s
32| Talithe Taeuit aczahra a8 o e |8 |o|e]alc B | b | a | c o ns|as|a ||| 5 | s B | s
33| Soni Rewn Susilasia Wi als e e || |e | A€ s |0 | o Al | | a | s [ ] s | s 6 | 8
32| atiyu Banyu Berng a8 c|e|o|o|c]alc B | o | a | c & s |a |80 | oam | s s | o8 B | s
35| auis tisutal dsmcka als s e || || A c s | o | b ¢ & || |w|;w s | s 5| s
36 | amiran Dini Sebrina ale el e le o a Al clo|a|c ¢ m|w|[s |@|wm s |8 B | s
37| amra Kamadhani Brstams uiri sla el w ] ool alc B e | o | e ¢ | |8 | w5 | ow 6| s
38 | ashike Mahys Lrabbina Nafizan ol s e le |0 Al ¢ B | o |8 | A 8 ea|as|a [w |8 B | s B | s
39| asiya Kahmadina Butri Sugiarta J T S P A R IR P s s | o | c | c n mc|wo|a |a | o8| s B | o8
ap | Avikeh Hur azeya J i A R PR A B e | a | c & e |a || s | oo B | s
a1 | audrey Satasbila Huris J T S R I R Y cle| o | c ¢ wa|e |8 |m | s | o B | s
47| Awrlia puer s J I S P A R P R S B | a|a | c ¢ ma|m|@]|m|o; [ 8| s
a3 | Hamaq sl zar cadafi 2hmad J T A R I R s B | o |p | c ¢ wm|w|o®|m|; 5 |s 6| s
a4 | verien whin Al F P S I R I R o | 6| oA < s | mo | | an |60 s B | 8
a5 | ofinoh Ark Syafwah Maki a s o le |0 |0o|lc]alc a | o | a | c ¢ e | |a |® | s |8 B | s
45| Dhya tihan salsasia Furri al e el e |0o|lec]alc B | 0| A c s | | c |8 | [ B | s
47 | imam Danedyoian a8 B e | 0|0 |lDo | & c B lc|p | &~ & m || | 5 | s 6| s
48| kamvia walla nahera ale e e |n |0 |ala ¢ Al m | A c & m|m|a |m |8 5|5 Bo|os
49| Laiiaty! Munawaroh a8 e |p|o|lc|a ¢ A lc|c | c & ||| | s | B | s
50| Lazuandi Teqar Kusuma ala cle e |0o|lec]a ¢ B | p | A | ¢ & m | |Bc| M |80 5 |8 B | s
51| pcalih Manggsla fkar a8 c|e|p|o|lo|ac B | o |c | o & || - 4|0 5 |s B | s
52| pauiana vkl Kafanih a8 ¢l |p|0o|o|a ¢ B | b |c | ¢ Do s B[ |0 |8 5 | B B | s
53| Huhammsd Fatin Basthi Bim a8 c|e|c|o|lo|ac B | o | c|c o e |80 |a | @ |8 s |8 B | s
54| munammsa suvan 7 Farsi a8 c|e|p|0o|c|alc B | b | A | ¢ a s | ||| 5|8 B | s
55 | Huhammsd Widan Al Foiniz a8 c|e|p|o|le|alc B | o | o | ¢ & e |a |8 | s |s0 s |8 B | s
36| munammsa weut Fanata a8 ol |p|o|alalc B¢ |0 | ¢ 8 | EC @ |8 5 |s B | s
57 | Neiwa Syafarina aifan Puts a8 c|e|po|o|lec|alp B | o | a | ¢ 8 e | |a B0 | s |8 s | s
38| navia At Farhan Al ole|p|o|le]ac clo || ala a | B0 [B0 5 | B B | &
50| Nindyariesta Caluh a8 cle|p|o|le]a ¢ B | o | a | ¢ ¢ e |a |8 | |s0 s |8 B | s
60 | Pusi Mar Knumairoh ale o le | |o|alalc B | b | A ¢ A s | ||| o35 |o@ s | s
61 | quenzna uals Nabignan a8 8|8 |Dp |8 |a]a c “# | o |a| e & s ||| mw || s |8 B | s
62| Rarma aerary Bachar Az e |p|o|alalc e | o |0 | ¢ & s |BC|a B | 5| B | s
63 | seqat aamad Masyhun a8 c|e |o|o|lalac B | c|o | c 8 |6 |c|E0| 5 |s 8 | 8
64| syaual Murmiaz Maulana Ale o | - oo |alalc e | b |8 | ¢ & s | |c | |e 5| B | s
65 | Syazan Rainan a8 cle|o|oflo]a ¢ 8 | o |c|c o B0 |s || s |8 B | s
6 | vashsa fega Ramagana A le B e |Dp|o|o|alc el e| o ¢ A ||| m|e 5| B | s
67 | 2a0a Bania Husta a8 c|e | o |o|alalc B | c| A | & A ||| |m s | s 8 | s

117




Lampiran 10. Sebaran Jawaban Siswa (Benar Salah)

Data Jawaban Siswa - Soal Nomor 1 s.d. 25

No Nama Siswa 1 (2 /3|4 |5 |6 |7 (8|9 (1011|1213 14|15 |16 |17 18|19 20 |21 |22|23 |24 |25
Jumiah Jawaban Benar 1|40 |65 |67 51 | 66|48 |52 54| 1 62| 6 53|44 |52 |57 |59 |55 61 58|48 40|36 |11 |35

1 | Adinia Riesanti Zana Zahirah 0 1 1 1 1 1 1 0 1 o 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 o

2 | Alfian Nuril Chalimi ofo|1f1f21|{21]jof1jofo|1|o|2|ofjoe|{1|1|2|1|21|0]|0|1]|0]1

3 | Amirah Filzah Ghaisani 0 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 0 0 1 o 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0

4 | Arina shofiyana Ayatun 0 o 1 1 1 1 0 o 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 o 0 1

5 | Athar Abinaya Syahfana 0 o 1 1 1 1 0 1 0 o 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1

6 | Azka Auliya L-Wafa 00 |1 1 a 1 1 1 1 0|0 1 1,0 1 1101 1 11010 o]0 0

7 | Azka Zahrana Ramadhani of1|1f1fof1]ofojofo|1|ofofof1|{1|1|1|1|21|1]|0o|0|1]|1

8 | Azzahra Khayyirah Syailendra 0 1 1 1 1|0 1 1 1 0|0 ol 1|0 1 1 1 1 1 1 110 |0 0

9 | Bagus Burhan Fahmiudin 0 o 1 1 1 1 0 1 1 0 o 1 1 0 1 1 o 1 1 1 1 0 o o 0

10 | Ghilvana Alawyah 0 1 1 1 1 1 0 o 1 0 1 al1]0 1 0 1 1 1 1 110 o]0 1
11 | Imam Arif Wiboweo 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0lo 1 1 0 1 1 1 1 1|0 1|0 1
12 |Kevin Audrie Mahardika of1|1f1f21f{1]jofo|1fo|1|ofo|1|21|{o|1|21|1|21|1]|0o|1]|0]1
13 | M. Danial Fayad 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 011 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 | Moch. Wildan Baihaqi 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 o 1 1 1 0 1 o 1
15 | Muchammad Gilang Ramacdhan o0 |1 1 1 1 1 o 1 0 1 0]l 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 | Muhammad Adam Nugroho 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 011 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 | Muhammad Arya Hidayatullah Adjuhuri of1|1f1f21|{1]|1|1|1f|o|1|ofjofofl1|{1|1|o|1|0o|1]|0|1]|0]0O
18 | Muhammad Hafidz Hizbullah 0 1 1 1 1 1 1 0|0 0 1 o]l 1 ol1 1 0|1 1 1 1 |0 1
19 | Muhammad Lazuardi Suryono 0 o 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 o 0
20 | Muhammad Ridwan Asfi o0 |1 1 1 1 1 1 1 0 1 ol1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|0 1
21 | Muhammad Shelahudin 00 |1 1 1 1 1 1 1 01 0110 1 1 1 1 1 1 (1 1|0 1
22 | Nabila Salsabila 0 1 1 1 a 1 1 o 0 0 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0
23 | Nikeisha Lovely Fauzia 0 1 1)1 1 1 1 1 1 ) 1 0l1 1 0|1 1 [ 11010 ol o 0
24 | Nilna Salsabila Ma'ad 0 1 1 1 ] 1 1 1 1 o 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 o 0 o 1
25 | putri Naila Chumaira 0 1 1 1 a 1 0 o 1 0 1 olo|o0 o101 1 11010 ol o0 [
26 | Raditya lhsan Adlimurti of0o |11 1 1 1 1 1 0 1 ol1]0 1 1 1 1|1 1 1 1 1|0 1
27 |Refa Putra Rananta 0 o 1 1 1 1 0 1 1 o 1 o 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
28 | Riska Auliya 0 1 1)1 1 1 1 1 1 [ 1 [ 1 1 1 1 [ 1 1|0 1|0 1
29 | Rizqi Alfan Lugmana 0 o 1 1 1 0 1 o o 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
30 | Rofikka Aprilia Hartatik 0 1)1 a 1 1 o 1 0 1 o1 1 0|1 1 0|1 1|0 [ 1
31 | Sausan Firdausi 0 0 1 1 1 1 1 1 o 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0
32 | Talitha Tsaqif Azzahra 0 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 o 0 1
33 | vuni Reva Susilastia Ningsih 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o 1 1 1 1 1 o 1 1 o 0 o 0 1
34 | Abiyu Banyu Bening ofo|1f1f21f{1]of1]ofoe|1|o|2|1]oe|{1|1|21]ofo|0]|1 |1 |11
35 | Adis Naufal Aswoko 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 o 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 o 0 0
36 | Amirah Dini Sabrina 0 1 1 1 0 1 1 o 0 [+ 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0
37 | Amra Ramadhani Pratama Putri 0 1 1 1 a 1 1 1 1 o 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
38 | Ashika Mahya Lirabbiha Nafisah 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0
39 | Asiya Rahmadina Putri Sugiarto 1{o|1f{1fof{21]|1|2]ofoefof|1|21|1]1|{1]o|e|1|21|0o]|1|1]|0]0O
40 | Atikah Nur Mazaya 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0
41 | Audrey Salsabila Nuria 0 1 1 1 1 1 1 1 0 [+] 1 o 1 1 1 0 1 1 0 ] 1 1 1 0 1
42 | avrilia Putri Yusuf o1 |1 (1}j0/1f1 1fef1fojo ;1 |1|1|1 11|11 f1}1|0]1
43 | Barraq Abizar Kadafi Ahmad 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 o 0 0
44 | Berlian Tahta Arsila 0 1 1 1 a 1 0 1 1 0|0 o1l 1 1 1101 1 (LR I ) o 1 0
45 | Dafinah Azka Syafwah Maki 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
46 | Dhya Ulhaq Salsabilla Putri 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 o 1
47 |in'am Danadyaksa o1/ 111|111 |1|Joj1|oOo 21|11 |1f1|1| 1|1 [1l|1|0|0]|¢Q
48 | Kamila Naila Rahma 0 1 1 1 ] 1 1 1 0 1 o 1 1 1 1 1 1 1 o 1
49 | Lailatul Munawaroh 00 |1 1 1 1 0 1 1 0 1 ol1]0 1 1 1 0|1 1 1(0 1|0 0
50 | Lazuardi Tegar Kusuma 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
51 | M.Galih Manggala Afkar 0 o 1 1 o 1 1 1 0 1 o 1 0 1 1 o 1 1 1 o 0 0
52 | Maulana Mikail Kafabih ojo |1 j1}0/|1f1 1fef1fojl/ 010|111 o0/|0 1jo0f0fo0
53 | Muhammad Fatih Basthil Birri 0 o 1 1 1 1 1 0 0 1 o 0 1 o 0 1 1 0 1 1 0 o 1
54 | Muhammad Sufyan Al Farisi 0ol0 |1 1 1 1 0 1 1 1 1 (U 1 ol1 1 1 1 110 1 1 1 1
55 | Muhammad wildan Al Fairuz 0 o 1 1 1 1 0 1 1 0 1 o 1 1 o 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
56 | Muhammad Yusuf Pranata 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
57 | Najwa Syafarina Alifah Putri ojo|1j1}{1|1f(1}j1l|1|joj1|ojo|1|1 |11 |1 1|1 |[1l|1 | 1]|0]|1
58 | Nayla Alfi Farohah 0 o 0 1 1 1 0 o 1 0 1 0 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1
59 | Nindyariesta Galuh o|j1/1j1}{1|1f1}j1|1|joj1|oOo 2|11 11|l 1|1 |1l|1|1]0}¢Q
60 | Putri Nur Khumairoh 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o [
61 | Quenzha Najla Nabighah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o 1 0 o 1 1 1 1 ] 1 1 o 0 0
62 | Raffa Abrary Bachtiar o|1r|1j1f{1f1f1|j1|1|joj1joy21|ofl|1f{1|1|1|L1l|0Oo|1|1]|0]¢O
63 | Segaf Ahmad Masyhuri 0 o 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 o o
64 | syaudi Mumtaz Maulana ofoj|1j1) 111 |1|1|oef1jo| 1| 1f1}1}|1 |1 |1|1|o0|1|0|0f@O
65 | Syazani Raihan 0 o 1 1 ] 1 0 1 1 o 1 o 1 0 1 1 o 1 1 1 1 1 o 0 [
66 | Yakhsa Rega Ramadana 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 o
67 | Zada Tsania Husna 0 0 1 1 1 1 1 o 1 o 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
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Data Jawaban Siswa - Soal Nomor 26 s.d. 50

Nama Siswa 26 |27 |28 |29 |30 (31 |32 |33 |34 |35 |36 |37 (38 |39|40 |41 | 42 |43 |44 |45 | 46 | 47 | 48 | 49 | 50 | Total
Jumlah Jawaban Be 62 (65 |44 |57 |54 |65 |25 | 65 |60 |66 | 55|42 |35|58 |32 |51 20|12 |25 |49 |62 |29 |57 62|48
1 |Adinia Riesanti Zana Zahirah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 a 0 0 1 0 0 ] 1 0 0 1 1 1 3
2 | Alfian Nuril Chalimi 1 1 1 1 1 110 1 1 1 1 1 1 1 1 ojlo0jo0 0|1 1]0 1 10 32
3 | Amirah Filzah Ghaisani 1 110 1 1 110 1|11 |1|1f0|0}0 l1jofo|1|1]0|0 1 1 1 32
4 | arina Shofiyana Ayatun 1 o a 1 1 1 1 1 o a 0 o 0 0 o o 1 0 1 o 25
5 | Athar Abinaya Syahfana 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 a 0 0 o 1 1 0 1 1 o 32
6 | Azka Auliya L-wafa 1 1100 1 110 o|lo|1|0o|o0f1 110 o000 1 110 1 110 24
7 | Azka Zahrana Ramadhani o 1 1 o 1 0 1 1 1 o o 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 o E
8 | Azzahra Khayyirah Syailendra 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 o 1 1 1 0 0 o 0 1 0 1 1 0 29
9 | Bagus Burhan Fahmiudin 1 1 0 a 1 1 0 1 1 1 o o 1 1 0 o o 0 0 1 0 1 1 1 28
Ghilvana Alawyah 0 1 0 1 1 1 1 1 [+ 1 1 1 o 0 0 a 0 0 1 1 1 0 1 1 1 30
Imam Arif wibowo 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 o 1 1 0 1 1 o 34
Kevin Audrie Mahardika 1 1 1 1 a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 34
M. Danial Fayad 1 1 1 a 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 il 0 0 o 1 1 0 1 1 o 38
Moch. Wildan Baihaqi 1 1 1 1 1 1 0 1 o 1 1 1 1 1 0 1 0 0 o 1 1 1 1 1 35
Muchammad Gilang Ramadhan 1 1 1 a 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 a 0 0 o 1 1 0 1 1 0 a7
Muhammad Adarn Nugroho 1 1 1 a 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 a 0 0 ] 1 1 1 0 o o 36
Muhammad Arya Hidayatullah Adjuhuri 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 o 0 1 1 0 o 0 0 1 1 1 1 1 o 0 30
Muhammad Hafidz Hizbullah 111 1 1 11010 111111 1 1 1 11100 1 110 1 1 1 36
Muhammad Lazuardi Suryono 0 1 0 1 1 1 1 o a 1 0 1 1 0 1 o 0 0 1 1 34
Muhammad Ridwan Asfi 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 a 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 38
Muhammad Sholahudin 1 110 1 1 110 11|11 ]|0f0 1 1 1jo0f0]|1 1 11010 1 1 36
Nabila Salsabila 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o 0 1 o o o 0 1 o EM
Nikeisha Lovely Fauzia [+] 1 il 1 1 1 1 1 0 il 1 1 0 0 0 o 1 1 0 1 o 30
Nilna Salsabila Ma‘ad ol1]0 1|0 101 1 1 1 1 o1 110 1]0(0]1 1 1 1 1 1 1 34
Putri Naila Chumaira 1 1 1 1 1 101 1 (1|10 0)|0 1 111}0 1 1 110 1 1 1 30
Raditya Ihsan Adlimurti 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 il 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 Er)
Refa Putra Rananta 1 11010 1 110 1 1 1 1 1 1 1 1101 1 1 1 1 1 1 1 39
Riska Auliya 1 1 1 1|0 101 1111|110 1 1 1000 1 101 1 1 1 39
Rizgi Alfan Lugmana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 41
Rofikka Aprilia Hartatik 1 1 0 1 a 1 1 1 1 1 1 0 a 1 a 0 0 o 1 1 0 1 1 3
Sausan Firdausi 1 110 1 1 110 1|11 |1]0f1 110 1 1100 1 101 1 1 1 35
Talitha Tsagif Azzahra 1 1 0 1 a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 o 0 o 1 1 0 1 1 1 Ex
‘Yuni Reva Susilastia Ningsih 1 1 1 1 a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 0 0 o 1 1 0 1 1 0 35
Abiyu Banyu Bening 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a o 1 1 1 1 1 1 1 8
Adis Naufal Aswoko 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 o 1 1 0 0 1 1 35
Amirah Dini Sabrina 1 1 1 a 1 1 0 1 1 1 o 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 31
Amra Ramadhani Pratama Putri 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 0 1 0 1 0 o 1 1 1 1 1 8
Ashika Mahya Lirabbiha Nafisah [+ 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 il 0 0 0 0 o 1 1] 0 1 1 30
Asiya Rahmadina Putri Sugiarto 1 1 1 1 il 1 0 1 1 1 1 1 il 1 0 o o 0 1 1 0 0 0 1 0 29
Atikah Nur Mazaya 1 1 0 1 a 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 38
Audrey salsabila Nuria 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 o 0 il 1 0 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 35
Awrilia Putri Yusuf 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 o 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 40
Barraq Abizar Kadafi Ahmad 1 110 1 1 110 1111|110 110 11100 1 11001 1 35
Berlian Tahta Arsila 0 0 1 o 1 o 1 1 1 0 Q 0 1 1 0 1 o 29
Dafinah Azka Syafwah Maki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 0 1 1 0 o 1 1 1 1 40
Dhya Ulhaqg salsabilla putri 1 1 1 1 1 101 111111 1 110 1j1fj0]0|0 101 1 1 1 39
In'am Danadyaksa 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 Q o Q 1 1 1 0 o 1 1 0 1 1 1 36
Kamila Naila Rahma 1 1 0 1 1 1 o 1 1 1 1 0 0 ] 0 0 1 1 1 38
Lailatul Munawaroh 1 1 1 1 1 101 1 1 1 ojo0|0 1 1 o1 [ I I § 1 1 1 1 1 34
Lazuardi Tegar Kusuma 1 1 1 1 1 101 1|11 1|1 1 1 1 1 1 1 1 1 101 1 1 1 47
M.Galih Manggala Afkar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 a 0 1 1 1 0 ] 0 1 0 1 1 1 3
Maulana Mikail Kafabih 1 1 1 1 1 110 1 1 1 1 1(0 110 10001 1 1 1 1 1 32
Muhammad Fatih Basthil Birri 101 1 1|0 110 1111|110 110 1000 1 101 1 1 1 32
Muhammad Sufyan Al Farisi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Q 1 1 o 1 1 1 1 1 42
Muhammad Wildan Al Fairuz 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 41
Muhammad Yusuf Pranata 1 1 1 1 1 110 11|11 |0f0 110 l1jo0f0]0|0O 1|0 1 1 1 33
Najwa Syafarina Alifah Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 0 1 1 0 o o 1 1 1 o 1 8
Nayla Alfi Farohah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 o 1 o 0 1 1 1 0 o 1 1 1 1 1 0 3
Nindyariesta Galuh 11111 f1 111|111 1|10 10|11 1|11 |1|1|1]| 43
Putri Nur Khumairah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 o 1 40
Quenzha Najla Nabighah 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 o 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 ELY
Raffa Abrary Bachtiar 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 o 1 0 1 0 0 0 o 1 0 1 1 1 EL)
Segaf Ahmad Masyhuri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 il 1 0 1 0 0 o 0 1 0 1 1 o 32
Syauqi Mumtaz Maulana 1 1 1|0 1 110 1 1 1 1 1|0 110 111 ojojof1]0 1 1 1 34
Syazani Raihan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 a 1 0 1 0 0 o 0 1 1 1 1 1 32
‘Yakhsa Rega Ramadana 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 a 1 1 1 0 o 0 1 0 1 36
Zada Tsania Husna 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 o 1 0 1 1 1 0 1 o 1 0 1 1 1 37
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas
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Lampiran 12. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

614 50
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if ltem-Total Alpha if ltem
ltern Deleted ltemn Deleted Correlation Deleted
Soal_1 34.64 18.264 -193 620
Soal_2 34.06 18.027 -.046 627
Soal_3 3369 18.087 -034 B17
Soal_4 33.66 18.077 .0oo 615
Soal_5 33.90 16.943 268 599
Soal_6& 33.67 17.921 137 612
Soal_7 33.04 17.724 .038 618
Soal_8 3388 17.319 167 607
Soal_g 3385 17.432 146 608
Soal_10 34.64 17.870 187 11
Soal_11 3373 17.109 410 596
Soal_12 34.57 18.916 -.368 637
Soal_13 33.87 17.754 045 817
Soal_14 34.00 17.030 207 603
Soal_15 3388 18107 -.058 625
Soal_16 RER:) 17.431 172 607
Soal_17 3378 17.055 338 597
Soal_18 33.84 18.351 -128 628
Soal_19 3375 17.677 A3 610
Soal_20 3379 17.582 127 610
Soal_21 33.94 17.602 071 616
Soal_22 34.06 16.239 400 584
Soal_23 3412 16.016 450 578
Soal_24 34.49 17.375 RE: 606
Soal_25 3413 16.664 .282 596
Soal_26 3373 17.563 200 607
Soal_27 33.69 18.037 008 615
Soal_28 34.00 17.545 076 B16
Soal_29 33 17.462 162 B0B
Soal_30 33.85 17.5583 108 612
Soal_31 33.69 18128 -.055 817
Soal_32 34.28 17176 164 607
Soal_33 33.69 17.612 303 606
Soal_34 3376 17.821 062 G614
Soal_35 3367 18.072 -.010 B15
Soal_36 33.84 17.351 178 606
Soal_37 34.03 17.211 1585 608
Soal_38 3413 17179 185 608
Soal_39 3379 17.713 .085 613
Soal_40 3418 16.998 198 604
Soal_41 33.90 16.883 286 597
Soal_42 34.36 17.204 148 609
Soal_43 34.48 16.587 A26 587
Soal_44 34.28 17.327 126 611
Soal_45 33.93 18.040 -.043 625
Soal_46 3373 17.593 186 GOB
Soal_47 34.22 16.449 a4 590
Soal_48 33m 18.038 -.029 621
Soal_49 3373 18.169 -.072 621
Soal_50 33.04 16.512 368 588
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Lampiran 13. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No. | Butir Soal " Mean
Valid | Missing
1 Soal_1 67 0 0,01
2 Soal_2 67 0 0,60
3 Soal_3 67 0 0,97
4 Soal_4 67 0 1,00
5 Soal_5 67 0 0,76
6 Soal_6 67 0 0,99
7 Soal_7 67 0 0,72
8 Soal_8 67 0 0,78
9 Soal_9 67 0 0,81
10 | Soal_10 67 0 0,01
11 | Soal_11 67 0 0,93
12 | Soal_12 67 0 0,09
13 | Soal_13 67 0 0,79
14 | Soal_14 67 0 0,66
15 | Soal_15 67 0 0,78
16 | Soal_16 67 0 0,85
17 | Soal_17 67 0 0,88
18 | Soal_18 67 0 0,82
19 | Soal_19 67 0 0,91
20 | Soal_20 67 0 0,87
21 | Soal_21 67 0 0,72
22 | Soal_22 67 0 0,60
23 | Soal_23 67 0 0,54
24 | Soal_24 67 0 0,16
25 | Soal_25 67 0 0,52
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26 | Soal_26 67 0,93
27 | Soal_27 67 0,97
28 | Soal_28 67 0,66
29 | Soal_29 67 0,85
30 | Soal_30 67 0,81
31 | Soal_31 67 0,97
32 | Soal_32 67 0,37
33 | Soal_33 67 0,97
34 | Soal_34 67 0,90
35 | Soal_35 67 0,99
36 | Soal_36 67 0,82
37 | Soal_37 67 0,63
38 | Soal_38 67 0,52
39 | Soal_39 67 0,87
40 | Soal_40 67 0,48
41 | Soal_41 67 0,76
42 | Soal_42 67 0,30
43 | Soal_43 67 0,18
44 | Soal_44 67 0,37
45 | Soal_45 67 0,73
46 | Soal_46 67 0,93
47 | Soal_47 67 0,43
48 | Soal_48 67 0,85
49 | Soal_49 67 0,93
50 | Soal_50 67 0,72
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Lampiran 14. Hasil Uji Daya Pembeda

Kelompok atas

Lazuardi Tegar Kusuma

Nindyariesta Galuh

Munamimad Sulyan Al Farisi

Rizal Alfon Lugmona

MunamImad Wildan Al Fainz

(Aarilia Patri Yusuf

Datinan Azka Syatwan Maki

Putrl Nur Khumairon

Refa Putra Rananta

Riska Aullya

Divya Ulhaq Salsabilia Putri

M. Danial Fayad

Muhammad Ridwan Asfi

gl ale(y|a|a|s(a|e|e(a|s|8

|Abiyu Banyu Bening

|Amim Ramadhani Pratama Putrl

&

|Atikan Nur Mazaya

Kamia Nalla Rahma

57 |Naiwa Syafarina Aiifah Putri

15 |Muchammad Gilang Ramadhan

Kelompok Bawah

No Nama

52 |Mautana Mikall Katabin

53 |Muhammad Fatih Basthil Birri
63 |se0af Anmad Masynuri

85 |Syazani Ralhan

30 |Rofikia Apriia Hartatik

36 |Amirah Din| Sabrina.

7 |Azka Zahrana Ramadhani

10  |Ghilvana Alawyah

17 |Mubammad Arya Hidayatullah Adjuhuri
22 Nabila Salsabila

23 |Nikeisha Lovely Fauzia

25 |put Naita Crumaia

38 |Ashika Mahya Lirabbiha Nafisah
&  |nazanva Knayyirah Syaikendra
39 |Asiya Rahmadina Putri Suglarto
44 |Berlian Tahta Arsila

9 Bagus Burhan Fahméudin

4 [Arina Shofiyana dyatun

6 |Azka Aullya L-Wata.

o 11)0.32|0.21|w.05 0,26 lo.21(0.11 |0.37] 16/0.16|0.16[0.53|0.79 0,21 058|021 |0.00 021 0.1 |0.21|w.00 [0.32 D11 |0 420.21|0.05 0.6 0.47 [0.11 |0.00 | 0.42.
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Lampiran 15. Uji Efektivitas Pengecoh

Tumlah Siswa yang memilih Jowaban

ITEM 1 2 3 4 s 6 7 8§ o9 12 13 15 16 19 21) 22| 23] 24| 25| 26 27| 28 29 30| 31 32[ 33 34 35 36 38| 39 40
A s 2 e5 11 52 4 48 0 s| 4 ss| o e 8 1 15| o 14 e 2 5| 4 3 1 o5 e 2 &5 5 5 35 g 3
. B 1 2 2 9 o 17 13 o 4 o 13 ¢ EE I o 1o 20 3 ¢ 14 2 e 13 s 7 1 o o 155 1 2o o 17
Sual Pilihan Ganda
I 1 4 51 65 a8 2 s 1) 4 4 sy sz s o 4 58 1) & 13 1) 3s] 1 o 4 5 o o 25 1 &f o & 19 15 58 14
o 11| 49 67 15 o 1 o o e s 1 4 1 9 so 19 61 3 48 a0 36| 38 2 2 o 4 54 ¢5 17| 1 g5 o 1 a2 15 1 7
lumlsh | 67| 66| 67 67 67 67 o7 67 7| &7| &7 46| 7] 67 e7] 67| e 67 67 7 &7 67 67| 65 &7 67 el es] 67 67 67| 67 &7 &7 &7 7 &7 67 &7

Tingkat Distraktor

ITEM 1
A 0.81]
Sual Pilihan Ganda [ 0.01)
i 001
n 0.14|

0.07]
0.01
0.28]
0.63]

0.01] 001 0.69) B . . ? 021
0.1 15| 0.09] 0.4 0 0.2
0.01] 004 0.09 079 0.13 .59 001)
0.96] 059 0.01] 0.12 007 003

Keterangan

TTEM

IR
| 1

Jaesast o

Snal Pilihan Ganda B v [nevist

nm\»nmdws\ Joirzmir

otk
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Lampiran 16. Dokumentasi Pengambilan Data

127



Lampiran 17. Sertifikat Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIT PENGEMBANGAN PUBLIKASI ILMIAH

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

NOMOR: 1002/UN.03.1/PP.00.9/06/2026
diberikan kepada:

Nama : Rida Fadlilah
NIM £ 210102110070
Program Studi : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Judul Karya Tulis : Analisis Butir Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Dalam Ujian Akhir
Semester Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Naskah Skripsi/ Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic
Writing, Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.

Malang, 3 Juni 2026

128



BIODATA MAHASISWA

Nama : Rida Fadlilah

NIM : 210102110070

Tempat, Tanggal, Lahir  : Tuban, 07 Mei 2003

Fakultas/Progam Studi - llmu Tarbiyah dan Keguruan /Program Studi
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial

Tahun Masuk : 2021

Alamat Rumah : Dsn. Pesantren Gang 1, Ds. Dasin, Kec.

Tambakboyo, Kabupaten Tuban
No. Handphone : 081215690105
Alamat Email : ridafadllh@gmail.com
Riwatyat Pendidikan
e TK Mardi Utomo
e SD N Dasin 01
e SMP N 01 Tambakboyo
¢ MA N 2 Rembang
¢ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

129



